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Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai : (1)
Pengelolaan program Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di TPA DWP RSUP
Dr. Sardjito. (2) Faktor pendukung dan penghambat dalam pengelolaan program
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Subjek penelitian ini adalah pengurus, pendidik, pengasuh dan orang
tua peserta didik di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik
yang digunakan dalam analisis data adalah display data, reduksi data, dan
pengambilan kesimpulan. Trianggulasi yang digunakan untuk menjelaskan
keabsahan data dengan menggunakan sumber.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Pengelolaan program PAUD di
TPA DWP RSUP Dr. Sardjito melalui beberapa tahapan seperti perencanaan
dengan musyawarah bersama dan membagi tugas sesuai program;
pengorganisasian dilakukan sesuai dengan tugas yang telah dibagi sesuai struktur
organisasi; penggerakan dilakukan dengan pendekatan sesama pendidik atau
dengan pengurus; pembinaan dilakukan oleh HIMPAUDI dan FORUM PAUD
setempat sedangkan internal TPA dilakukan secara luwes; penilaian secara
internal TPA belum dilakukan secara maksimal. (2) Faktor pendukung yang
mempengaruhi pengelolaan program PAUD di TPA Sardjito yaitu : (a) dukungan
dari berbagai instansi dan dinas terkait, (b) komitmen pengurus TPA, (c)
dukungan masyarakat / karyawan dan pegawai RSUP Dr. Sardjito. (3) faktor
penghambat yang mempengaruhi pengelolaan program PAUD di TPA Sardjito
yaitu adanya rangkap jabatan antara pengurus dan pendidik.
Kata Kunci : pengelolaan, program PAUD, TPA
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Atas dasar pasal 27 ayat 2 UUD 1945 yang berbunyi “Tiap – tiap
warga negara berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi
kemanusiaan”, perempuan dan laki – laki di Indonesia memiliki
kesempatan sama untuk ikut aktif dalam usaha memperoleh penghidupan
yang layak di dunia kerja. Seiring dengan perkembangan yang terjadi di
berbagai bidang kehidupan terutama pada bidang ekonomi dan pendidikan
berdampak secara langsung terhadap peningkatan kebutuhan hidup
masyarakat. Tugas laki – laki sebagai kepala keluarga dan pencari nafkah
tunggal tentu menjadi beban berat, padahal belum tentu peningkatan harga
dan kebutuhan sehari – hari sebuah keluarga ditunjang dengan penghasilan
yang meningkat pula. Di sisi lain, perempuan yang selama ini dikenal
dengan stigma “rumahan” tentu dipandang perlu ikut turun tangan dalam
usaha menambah pendapatan keluarga. Sudah banyak kita temui dalam
kesehariannya, seorang ibu rumah tangga yang menjalani peran ganda
sebagai ibu rumah tangga dan pekerja.
Berdasarkan data Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Kota Yogyakarta mencatat jumlah pencari kerja di Kota Yogyakarta pada
tahun 2011 tercatat 8.372 jiwa yang terdiri dari 3.216 laki – laki dan 5.156
perempuan. Jumlah tenaga kerja yang ditempatkan tercatat sebanyak 8.372
jiwa, yang terdiri dari 4.433 orang laki – laki dan 3.939 orang perempuan.
(BPS Kota Yogyakarta, 2012: 30-43).
2Data di atas menunjukkan bahwa laki – laki dan perempuan
memiliki kesempatan yang sama dalam memperoleh pekerjaan di berbagai
sektor. Perempuan tidak hanya menempati sektor domestik atau sebagai
ibu rumah tangga namun juga mampu menempati sektor publik (di luar
rumah). Wanita yang sudah berumahtangga dan memiliki anak tentu akan
menjalani dua peran yang bertolakbelakang. Selain tugasnya sebagai istri
dan ibu, terdapat tanggung jawab lain yaitu terhadap pekerjaan yang
digelutinya. Peran ganda inilah yang akan menghambat perannya satu
sama lain. Ibu bekerja akan kurang optimal dalam mengasuh putra –
putrinya karena waktunya terbagi dengan kegiatannya diluar rumah atau
bekerja, sementara anak – anak sangat membutuhkan perhatian dari kedua
orang tuanya terlebih bagi perkembangan anak – anak usia dini.
Pola pengasuhan yang dikenal umumnya oleh masyarakat adalah
mempercayakan pengasuhan kepada penjaga bayi atau baby sitter, yaitu
mulai dari makan, minum, ganti pakaian, sampai ke hal bimbingan yang
bersifat edukatif harus tergantung dengan sang pengganti ibu dan peran
sang pengganti ibu harus memperhatikan perkembangan anak, apakah
anak perkembangarmya positif, negatif, atau membahayakan bagi
pertumbuhan anak.
Menurut Sherly Malinton (2013:46), menyerahkan pengasuhan
anak pada penjaga bayi / Baby Sitter memerlukan pertimbangan, di mana
usia balita merupakan perkembangan anak yang sangat rawan, di usia ini
anak harus mendapatkan pendidikan, pengasuhan dan pembinaan yang
3cukup. Selain itu kesehatan dan pemenuhan gizi pada makanan yang
diberikan sangat perlu diperhatikan, agar pertumbuhan mental dan fisik
anak seirnbang, dimana anak- anak ini kelak akan menjadi generasi
penerus untuk membangun bangsa dan negara. Oleh karena itu orang tua
tidak bisa mempercayakan pengasuhan anaknya pada orang yang belum
diketahui kualifikasinya di dalam pengasuhan anak, mengingat pentingnya
pendidikan dan pengasuhan yang terbaik untuk masa depan anak-anak.
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14.625 2.086 3.962 - 14.768 1.555
Industri
pengolahan
136.780 129.988 149.936 139.332 152.035 130.567
Bangunan 129.080 4.048 107.202 1.509 129.732 3.117
Perdagangan,
rumah makan





55.857 12.343 62.241 10.674 52.698 8.641
Keuangan 38.352 11.711 31.913 18.877 39.947 17.281
Jasa-jasa 185.935 166.584 207.272 168.489 177.111 173.271
Jumlah 1.002.053 796.542 1.017.187 831.182 1.033.122 834.586
Sumber: Survey Angkatan Kerja Nasional (Sakernas), BPS Provinsi DIY.
Tabel diatas menunjukkan bahwa ada peningkatan yang signifikan
pada jumlah perempuan yang bekerja di berbagai sektor. Persebarannya
tidak merata seperti pola persebaran jumlah tenaga kerja laki – laki.
Tenaga kerja wanita mendominasi sektor pertanian, perdagangan, dan
4pelayanan publik. Wanita yang bekerja diluar rumah memiliki alternatif
dengan menitipkan anaknya kepada baby sitter atau taman penitipan anak.
Seperti yang termuat di dalam jurnal Studi Tentang Pelayanan
Anak Di Taman Penitipan Anak Puspa Wijaya I Tenggarong (Sherly
Malinton, 2013:46), Yayasan Kesejahteraan Anak Indonesia
mengungkapkan bahwa permasalahan yang dihadapi oleh ibu-ibu pekerja
dalam memberikan perawatan terhadap putra-putrinya adalah :
a. Sulitnya mendapat pembantu rumah tangga yang dapat lebih
memudahkan tanggung jawab ibu sebagai ibu rumah tangga dan
ibu dari anak-anaknya.
b. Sulitnya mendapatkan pembantu perawat bayi yang secara
professional dapat membantu merawat putra-putrinya yang masih
berusia di bawah lima tahun.
c. Upah pembantu perawat bayi yang cukup tinggi sehingga tidak
terjangkau khususnya oleh seorang pegawai negeri sipil golongan
rendah.
Permasalahan PAUD di Indonesia berdasarkan data Direktorat
Pembinaan Anak Usia Dini masih sangat mendasar, baik masalah
pemerataan akses maupun mutu. Hal ini tercantum dalam Petunjuk Teknis
Penyelenggaraan Taman Penitipan Anak, dari aspek pemerataan, data
tahun 2011/2012 menunjukkan APK PAUD untuk kelompok usia 3-6
tahun baru mencapai 60,33 %. Padahal target APK Tahun 2013 sebesar
67,4% dan tahun 2014 sebesar 72,9 %. Dari aspek mutu, masih banyak
layanan yang belum sesuai standar. Selain itu, data menunjukkan masih
terdapat 30.124 desa yang belum memiliki layanan PAUD atau baru
sekitar 39,11% dari 77.013 desa/kelurahan/nama lain di seluruh Indonesia.
5Hal ini memerlukan kerja keras dan dukungan semua pemangku
kepentingan.
Erik Erickson (2010) dalam bukunya Chilhood and Society,
mengemukakan tugas perkembangan anak usia dini terbagi atas 3 rentang
usia, yaitu :
1. Masa bayi (0 – 1,5 tahun), anak belajar bahwa dunia
merupakan tempat yang baik baginya, dan ia belajar menjadi
optimis mengenai kemungkinan – kemungkinan mencapai
kepuasan.
2. Masa Toddler (1,5 – 3 tahun), Anak belajar menggunakan
kemampuan bergerak sendiri untuk melaksanakan dua tugas
penting, yakni pemisahan diri dari ibu dan mulai menguasai
diri, lingkungan, dan keterampilan dasar untuk hidup.
3. Awal masa kanak – kanak ( > 4 tahun), Anak belajar
mencontoh orang tuanya, pusat perhatian anak berubah dari
benda ke orang.
Dalam masa perkembangan anak usia dini masih sangat
membutuhkan peran kedua orang tuanya, namun karena adanya
keterbatasan waktu muncul alternatif adanya Taman Penitipan Anak
(TPA) sebagai pengganti / pengasuh sementara selama orang tua bekerja.
Dengan adanya TPA tentu diharapkan dapat membantu orang tua untuk
tetap mengembangkan potensi maupun mengoptimalkan tugas
perkembangan anaknya.
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pada pasal 28 menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini
dapat diselenggarakan melului jalur pendidikan formal, nonformal, dan
informal. PAUD pada jalur pendidikan nonformal dapat berupa Kelompok
6Bermain (KB), Taman Penitipan Anak (TPA), atau bentuk lain yang
sederajat.
TPA merupakan program kesejahteraan anak yang dapat
menyelenggarakan program PAUD secara terintegrasi dengan perawatan
dan pengasuhan anak sejak usia 3 bulan sampai dengan 6 tahun. Jumlah
lembaga TPA tidak sebanyak jumlah satuan PAUD lain, awal tahun 2013
jumlah lembaga TPA yang terdata dalam aplikasi pendataan online
sebanyak 3.135 lembaga.
Manajemen yang efektif dan efisien pada Taman Penitipan Anak
(TPA) sangat diperlukan agar nantinya kebutuhan anak untuk
mendapatkan pelayanan pendidikan tetap terlaksana sesuai dengan tumbuh
dan kembang anak, meskipun orang tua sibuk bekerja. Manajemen yang
baik akan menjadi tolak ukur keberhasilan lembaga pendidikan dalam
memberikan layanan pendidikan yang berkualitas dan profesional.
Manajemen taman penitipan anak (TPA) sangat penting untuk
dijalankan mengingat pada masa ini perkembangan dan pertumbuhan anak
berjalan dengan pesat. Manajemen yang perencanaannya teratur akan
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pelayanan Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD). Manajemen yang dijalankan diharapkan mampu
memberikan sumbangsih terhadap pengelola lembaga, pendidik maupun
bagi orang tua peserta didik.
Berdasarkan data DITJEN Bina Upaya Kesehatan (BUK)
Departemen Kesehatan (DEPKES) bulan Mei 2011, jumlah pegawai di
7lingkungan unit utama dan unit pelaksana teknis di RSUP Dr. Sardjito
berjumlah 2.091 orang. Taman Penitipan Anak (TPA) berkembang begitu
pesat di tengah - tengah masyarakat salah satunya yaitu Taman Penitipan
Anak (TPA) Dharma Wanita RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta.
Taman Penitipan Anak (TPA) Dharma Wanita RSUP Dr. Sardjito
Yogyakarta berada di lingkungan RSUP Dr. Sardjito berdiri sejak tahun
1983 dikarenakan munculnya keprihatinan belum adanya fasilitas yang
memadai bagi pengasuhan dan perkembangan anak pegawai dan karyawan
RSUP Dr Sardjito. Sebagai pekerja yang bergerak di bidang kesehatan,
pegawai dan karyawan RSUP Dr. Sardjito dituntut untuk bekerja secara
profesional untuk melayani pasien yang datang tanpa mengenal waktu.
Pendirian Taman Penitipan Anak (TPA) Dharma Wanita di lingkungan
RSUP Dr. Sardjito dimaksudkan untuk memfasilitasi kebutuhan pegawai
dan karyawan yang bekerja di lingkungan rumah sakit. TPA ini juga
diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan pegawai dan karyawan
RSUP Dr. Sardjito.
TPA Dharma Wanita mendapat dukungan penuh dari seluruh
jajaran pegawai dan karyawan RSUP Dr. Sardjito hingga kegiatan
pengasuhan dan pembelajaran dapat berlangsung setiap hari senin – sabtu.
Sudah sejak 2 tahun lalu TPA ini berdiri dan memberikan kontribusi yang
baik bagi kesejahteraan pegawai / pekerja RSUP Dr Sardjito. TPA Dharma
Wanita RSUP Dr Sardjito semakin dirasakan manfaatnya oleh pengguna
program anak usia dini ini dengan tingginya angka antusiasme pegawai /
8pekerja di lingkungan RSUP Dr Sardjito untuk menitipkan anaknya selagi
bekerja.
Tidak ada pilihan lain bagi pegawai / karyawan RSUP Dr Sardjito
untuk tidak menitipkan anaknya ke TPA terdekat dari tempat bekerja yaitu
Taman Penitipan Anak (TPA) Dharma Wanita RSUP Dr Sardjito.
Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan pengasuh TPA
Dharma Wanita RSUP Dr Sardjito, Taman Penitipan Anak (TPA)
didirikan dengan pertimbangan dapat memfasilitasi kebutuhan pegawai /
karyawan RSUP Dr Sardjito. Pengguna program anak usia dini di RSUP
Dr Sardjito merupakan dokter, pegawai tetap, maupun pekerja di
lingkungan rumah sakit. TPA ini pendiriannya ditujukan 100% untuk
melayani area internal rumah sakit. Program unggulan dari TPA Dharma
Wanita RSUP Dr Sardjito ini adalah mengupayakan terpenuhinya
kebutuhan Air Susu Ibu (ASI) eksklusif bagi anak usia dini dan balita.
Selain itu, dalam masa penitipan selama oang tua bekerja, anak usia dini
dan balita tetap diberikan pembelajaran di kelas. Pengasuhan, pendidikan,
dan lingkungan yang baik akan menjadikan anak sebagai penerus bangsa
yang mandiri, berakhlak terpuji dan mampu bersaing sesuai dengan
tuntutan jaman. Namun berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti,
orang tua peserta didik kerap mendapati putra – putrinya tidak diawasi
atau bermain sendiri. Hal ini menimbulkan pertanyaan mengenai pola
pengelolaan di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito.
9TPA Dharma Wanita RSUP Dr. Sardjito memiliki struktur
kelembagaan dan visi misi yang jelas. Dalam masa pengasuhan anak usia
dini yang dititipkan tidak hanya bermain namun juga mendapatkan
pembelajaran sesuai dengan tingkatan usianya. Bagi pegawai dan pekerja
di RSUP Dr Sardjito, TPA juga menyediakan layanan penitipan Air Susu
Ibu (ASI) bagi anak – anak berusia dibawah 1 tahun dan masih
membutuhkan ASI Eksklusif. Sebagai TPA yang berdiri di lingkungan
rumah sakit, TPA Dharma Wanita sangat menjunjung tinggi pelayanan
kesehatan bagi anak, khususnya balita. Program ASI Ekslusif menjadi
konsentrasi bagi TPA Dharma Wanita ini. Tanpa disadari TPA Dharma
Wanita menjelma menjadi program pendidikan anak usia dini yang tidak
hanya sebuah penitipan namun juga menjadi bagian dari upaya
peningkatan kesejahteraan pegawai / pekerja RSUP Dr. Sardjito.
Pertumbuhan dan perkembangan anak pada usia dini bahkan sejak
dalam kandungan sangat menentukan kualitas kesehatan, kecerdasan, dan
kematangan emosional manusia pada tahap berikutnya. Dengan demikian
investasi pengembangan anak usia dini merupakan investasi yang sangat
penting bagi sumber daya manusia yang berkualitas.
Penelitian ini dianggap penting untuk mengetahui bagaimana
pengelolaan TPA Dharma Wanita RSUP Dr. Sardjito dari segi pendidik,
sarana prasarana, pengelolaan program pembelajaran dan pengelolaan
administrasi. Selain itu juga untuk mengetahui faktor – faktor pendukung
dan penghambat dalam pengelolaan TPA Dharma Wanita RSUP Dr.
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Sardjito. Untuk menuju poin education change (perubahan pendidikan)
secara menyeluruh, maka manajemen pendidikan adalah hal yang harus
diprioritaskan untuk kelangsungan pendidikan sehingga menghasilkan
output yang diinginkan. Walaupun masih terdapat institusi pendidikan
yang belum memiliki manajemen yang bagus dalam pengelolaan
pendidikannya. Manajemen yang digunakan masih konvensional, sehingga
kurang bisa menjawab tantangan zaman dan terkesan tertinggal dari
modernitas (Dede Mahfudh, 2009:3). Diakses dari www.mpuika.com.
Pada tanggal 4 September 2014 pukul 15.06 WIB.
Jika manajemen pendidikan sudah tertata dengan baik dan
membumi, niscaya tidak akan lagi terdengar tentang pelayanan sekolah
yang buruk, minimnya profesionalisme tenaga pengajar, sarana –
prasarana tidak memadai, pungutan liar, hingga kekerasan dalam
pendidikan (Dede Mahfudh, 2009:5). Diakses dari www.mpuika.com.
Pada tanggal 4 September 2014 pukul 15.06 WIB.
Mengingat belum adanya penelitian untuk mengkaji mengenai
manajemen program Taman Penitipan Anak (TPA), dan masih minimnya
informasi tentang manajemen TPA DWP RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta,
maka peneliti mempunyai inisiatif melaksanakan penelitian tentang
manajemen program taman penitipan anak (TPA) sebagai tugas akhir
skripsi. Penelitian ini selain mencakup manajemen juga untuk
mendeskripsikan apakah fungsi-fungsi manajemen pada program taman
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penitipan anak (TPA) sudah dijalankan sesuai dengan fungsinya atau
belum.
Kenyataan permasalahan yang muncul, menarik untuk diadakan
penelitian berkenaan dengan pengelolaan TPA Dharma Wanita RSUP Dr.
Sardjito. Permasalahan yang telah diuraikan di atas maka peneliti
mengambil penelitian “Pengelolaan Program Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) di Taman Penitipan Anak (TPA) Dharma Wanita Persatuan
(DWP) Rumah Sakit Umum Pusat (RSUP) Dr. Sardjito Yogyakarta”.
B. IDENTIFIKASI MASALAH
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas,
masalah dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut.
1. Orang tua kesulitan dalam mengasuh putra – putrinya sembari bekerja.
2. Orang tua peserta didik di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito kerap
mendapati putra – putrinya bermain sendiri tanpa pengawasan orang
dewasa (pendidik / pengasuh)
3. Pengelolaan di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito dalam beberapa periode
dianalisis.
4. TPA Dharma Wanita RSUP Dr. Sardjito telah berdiri sejak tahun 1983
dan belum melaksanakan semua fungsi pengelolaan secara maksimal
meski sedang dalam proses akreditasi.
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C. PEMBATASAN MASALAH
Guna memfokuskan penelitian pada tujuan yang akan dicapai maka
permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada “Pengelolaan Program
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di Taman Penitipan Anak (TPA)
Dharma Wanita Persatuan (DWP) Rumah Sakit Umum Pusat (RSUP) Dr.
Sardjito Yogyakarta”.
D. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pengelolaan program Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito?
2. Apa sajakah faktor – faktor pendukung dan penghambat dalam
pengelolaan program Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di TPA
DWP RSUP Dr. Sardjito?
E. TUJUAN PENELITIAN
1. Memperoleh informasi mengenai pengelolaan program Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD) di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito.
2. Memperoleh informasi mengenai faktor pendukung dan faktor
penghambat dalam pengelolaan program Pendidikan Anak Usia Dini




a. Bermanfaat untuk menambah kepustakaan dan dapat digunakan
sebagai referensi dalam penelitian dan analisis yang sejenis.
b. Sebagai bahan acuan untuk mengkaji dan menganalisis tentang
pengelolaan taman penitipan anak untuk meningkatkan fasilitas




Dapat menambah pengetahuan tentang pengelolaan taman
penitipan anak dan fasilitas pelayanan publik yang diberikan
pemerintah kepada masyarakat terutama pegawai dan pekerja di
RSUP Dr. Sardjito.
b. Bagi Pemerintah
Memberi masukan kepada pemerintah, khususnya
Pemerintah Kota Yogyakarta tentang pentingnya pengelolaan
taman penitipan anak yang baik dan berkesinambungan untuk
meningkatkan fasilitas pelayanan publik bagi pegawai dan pekerja





1. Tinjauan tentang Pengelolaan
a. Pengertian Pengelolaan
Pengelolaan menurut Prajudi Atmosudirjo (1982: 32)
adalah manajemen dari pada sumber daya – sumber daya misalnya
pengelolaan personil, pengelolaan keuangan, material, dan
sebagainya. Menurut Sudjana (2004: 16), pengelolaan atau
manajemen adalah kemampuan dan ketrampilan khusus untuk
melakukan sesuatu kegiatan bersama orang lain atau melalui
oranglain dalam mencapai tujuan organisasi.
Sedangkan menurut Winarno Hamiseno, pengertian
pengelolaan adalah sebagai berikut : “Pengelolaan adalah
substantif dari mengelola, sedangkan mengelola seperti suatu
tindakan yang dimulai dari (1) penyusunan data, (2) merencanakan,
(3) mengorganisasikan, (4) melaksanakan, (5) pengawasan dan (6)
penilaian dijelaskan selanjutnya pengelolaan menghasilkan sesuatu
dan sesuatu itu dapat merupakan penyempurnaan dan peningkatan
pengelolaan selanjutnya” (Suharsimi Arikunto, 1986: 8).
Dari pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
pengertian pengelolaan adalah suatu tindakan yang dimulai dari
penyusunan dan merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan
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sampai dengan pengawasan dan penilaian terhadap sumber daya –
sumber daya.
Penyataan diatas dikuatkan oleh Handari Nawawi (2005:
35) dengan penggunaan istilah manajemen sebagai berikut :
Terminologi atau istilah “manajemen” yang awalnya
populer di lingkungan organisasi bisnis diadaptasi kedalam
bahasa Indonesia dari bahasa Inggris “management”
penggunaanya secara harfiah telah menambah atau
memperkaya kausa (perbendaharaan) kata bahasa
Indonesia, sebagai bahasa yang bersifat sangat dinamis.
Penggunaan perkataan tersebut dalam kamus kamus Bahasa
Indonesia disamakan dengan perkataan “pengelolaan
dan/atau pengendalian” yang jika dilanjutkan menjadi
“pengelolaan atau pengendalian sejumlah manusia yang
harus bekerja sama di dalam sebuah organisasi”. Dalam
kenyataanya sedikit sekali, jika tidak hendak dikatakan
tidak pernah ada pengguanaan kata “pengelolaan dan/atau
pengendalian” untuk mengganti perkataan “manajemen”
terutama karena penggunaanya tidak memberikan persepsi
yang sama secara utuh dan menyeluruh dalam konteks
pengertiannya secara teoritis ilmiah, sebagaimana
penggunaan terminologi asalnya. Oleh karena itu terlihat
kecenderungan bahwa terminologi bahasa asalnya itu secara
umum tetap dipergunakan/dipertahankan, meskipun
dituliskan dengan ejaan bahasa Indonesia “manajemen”.
Dengan demikian persepsi dan makna konsepsionalnya
berdasarkan konteks keilmuan dalam penggunaanya tidak
berkurang bobot maknanya, sebagaimana yang
dimaksudkan dalam bahasa asalnya.
Berdasarkan pendapat diatas maka dalam penelitian ini
penggunaan istilah pengelolaan sama artinya dengan manajemen
karena secara umum persepsi pengunaan istilah tersebut tidak akan
berkurang bobot maknanya, sebagaimana yang dimaksudkan dalam
bahasa asalnya. Kedua istilah tersebut dalam penelitian ini
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disinonimkan atau disamakan artinya sehingga digunakan salah
satu atau bergantian.
b. Tujuan Pengelolaan
Hartanti Sukirman dkk (2009: 11) mengemukakan bahwa
tujuan pengelolaan pendidikan senantiasa bermuara pada tujuan
pendidikan, yaitu pengembangan kepribadian dan kemampuan
dasar peserta didik, siapapun yang menjadi peserta didik dimaksud,
apakah anak-anak ataukah orang dewasa. Dengan demikian, segala
sesuatu yang diatur, ditata, dikelola, senantiasa ditunjukan pada
pencapaian tujuan pendidikan tersebut. Secara jelasnya,
administrasi pendidikan bertujuan menata, mengatur, mengelola
segala sesuatu yang berkenaan atau berkaitan dengan kegiatan
pendidikan agar mendukung upaya pencapaian tujuan pendidikan
secara normatif, efektif, dan efisien. Secara normatif, seperti telah
disinggung dalam pembicaraan mengenai pendidikan, artinya
sesuai dengan kaidah-kaidah falsafah pendidikan, norma-norma
etika, dan kaidah-kaidah keilmuan.
Orientasi tujuan pengelolaan di atas bermuara pada tujuan
pendidikan demi tercapainya kepentingan peserta didik baik dalam
sumber daya, dana dan sebagainya ditata, di atur dan dikelola
dalam rangka memenuhi kepentingan peserta didik baik sesuai




Terdapat beberapa fungsi-fungsi pengelolaan yang
mengalami perkembangan menurut beberapa ahli (Sudjana, 2004:
50-51), sebagai berikut :
a) Henry Fayol, menyatakan lima fungsi manajemen yang
berurutan yaitu: planning (perencanaan); organizing
(pengorganisasian), commanding (perintah), coordinating
(pengawasan). Rangkaian fungsi ini dikenal dengan
singkatan POCCC.
b) Harold Koontz dan Cyrill O Donell, menggolongkan
fungsi-fungsi manajemen kedalam lima urutan yang
disingkat POSDC. Kelima fungsi itu adalah: planning
(perencanaan), organizing (pengorganisasian), staffing
(penyusunan staf), directing (pengarahan), dan controlling
(pengawasan).
c) George R Terry, merinci fungsi dasar dan proses
manajemen yang terdiri atas: planning (perencanaan),
organizing (pengorganisasian), actuating (pelaksanaan),
controling (pengawasan) yang disingkat dengan POAC.
d) Edwin B Flippo dan Gary M Munsinger, menggolongkan
fungsi manajemen dalam empat urutan yang disingkat
dengan PODC, yaitu planning (perencanaan), organizing
(pengorganisasian), directing (pengarahan), dan controlling
(pengawasan).
e) Paul Hersey dan Kenneth H Blanchard membagi fungsi –
fungsi manajemen menjadi planning (perencanaan),
organizing (pengorganisasian), motivating (penggerakan),
dan controlling (pengawasan). Rangkaian fungsi ini
disingkat POMC.
Setelah membahas fungsi - fungsi manajemen yang
dikemukakan oleh beberapa pakar sebagaimana diuraikan diatas,
maka disini dikemukakan “manajemen pendidikan luar sekolah
yang terdiri atas enam fungsi yang berurutan, keenam fungsi
tersebut adalah : perencanaan, pengorganisasian, penggerakan,
pembinaan, penilaian dan pengembangan” (Sudjana, 1992: 38).
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Gambar 1. Fungsi Pengelolaan Secara Berurutan
Berdasarkan gambar diatas dapat dikemukakan bahwa
perencanaan mencakup rangkaian kegiatan untuk menentukan
tujuan umum (goals) dan tujuan khusus (objectif) suatu organisasi
atau lembaga penyelenggara pendidikan luar sekolah. Tujuan -
tujuan itu disusun berdasarkan dukungan informasi yang lengkap.
Setelah tujuan ditetapkan, perencanaan akan berkaitan dengan
penyusunan pola, rangkaian dan proses kegiatan yang akan
dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut. Singkatnya perencanaan
berkaitan dengan penyusunan tujuan dan rangkaian untuk
mencapai tujuan lembaga penyelenggaraan pendidikan luar
sekolah.
Selanjutnya lebih jelas akan dibahas mengenai keenam




Pengertian perencanaan menurut Sudjana (1992: 41)
adalah proses yang sistematis dalam pengambilan
keputusan tentang tindakan yang akan dilakukan pada
waktu yang akan datang. Disebut sistematis karena
perencanaan itu dilaksanakan dengan menggunakan
prinsip-prinsip tertentu didalam proses pengambilan
keputusan, penggunaan pengetahuan dan teknik secara
ilmiah, serta tindakan atau kegiatan terorganisir.
Hal diatas dikuatkan oleh pernyataan Umberto
Sihombing (2000: 58) mengatakan bahwa perencanaan
pada pendidikan luar sekolah berarti menentukan tujuan
yang harus dicapai, menentukan sarana dan prasarana yang
diperlukan untuk mendukung tujuan, menentukan tenaga
dan biaya yang diperlukan untuk mencapai tujuan yang
telah dibuat oleh penyelenggara pendidikan tersebut.
Berdasarkan ulasan diatas, perencanaan lembaga
TPA meliputi upaya menentukan tujuan yang akan dicapai,
menentukan sarana dan prasarana yang akan digunakan,
menentukan jumlah pendidik, pembagian tugas, pembagian
kerja antara pendidik dan pengasuh, perencanaan
pembelajaran, penentuan biaya yang akan digunakan.
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b) Jenis Perencanaan
Perencanaan dalam pendidikan luar sekolah dapat
diklasifikasikan menjadi dua jenis yaitu perencanaan
alokatif (allocative planning) dan perencanaan inovatif
(inovatif planning) (Sudjana, 1992: 43).
2) Pengorganisasian
Longenecker mendefinisikan pengorganisasian secara
umum, yaitu :
Pengorganisasian sebagai aktifitas menetapkan hubungan
antara manusia dengan kegiatan yang dilakukan untuk
mencapai tujuan. Pengertian ini menjelaskan bahwa
kegiatan pengorganisasian berkaitan dengan upaya
melibatkan orang-orang kedalam kelompok, dan upaya
melakukan pembagian kerja diantara anggota kelompok
untuk melaksanakan kegiatan yang telah direncanakan
didalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya (Sudjana, 1992: 77).
Lebih lanjut Sudjana (1992: 79) mengatakan bahwa
“pengorganisasian pendidikan luar sekolah adalah usaha
mengintegrasikan sumber-sumber manusia dan non manusiawi
yang diperlukan ke dalam satu kesatuan dalam melaksanakan
kegiatan sebagaimana telah direncanakan untuk mencapai
tujuan yang ditetapkan terlebih dahulu”. Dari uraian yang
dikemukakan diatas dapat disimpulkan bahwa
pengorganisasian adalah kegiatan untuk membentuk organisasi.
Organisasi ini mencakup sumber-sumber manusiawi yang
akan mendayagunakan sumber-sumber lainnya untuk
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menjalankan kegiatan sebagaimana direncanakan dalam
mencapai tujuan yang telah ditentukan. Produk
pengorganisasian adalah organisasi.
Berdasarkan uraian diatas, kegiatan pengorganisasian
dalam TPA meliputi adanya kegiatan mengoptimalkan
sumberdaya manusiawi dan non manusiawi yang telah ada.
Sumber daya manusiawi yaitu pendidik dan pengasuh.
Pengoptimalan sumber daya manusiawi dicapai dengan adanya
pembagian kerja dan tugas sesuai kemampuan atau kompetensi
yang dimiliki oleh masing-masing pendidik dan pengasuh.
Sedangkan pengoptimalan sumber daya non manusiawi yaitu
dengan menggunakan sarana prasarana (alat permainan
edukatif, gedung, bahan ajar, dll) untuk sepenuhnya mencapai
tujuan penyelenggaraan TPA di RSUP Dr Sardjito.
3) Penggerakan
Penggerakan adalah upaya untuk memberikan dorongan
agar pihak yang dipimpin atau pelaksana kegiatan
mengerahkan perbuatannya untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Penggerakan (motivating) berkaitan dengan upaya
pemimpin untuk memotivasi seseorang atau kelompok orang
yang dipimpin dengan menambahkan dorongan atau motivasi
itu ada dalam diri seseorang, sedangkan upaya menggerakkan
(motivasi) sering dilakukan oleh pihak diluar dirinya. Menurut
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Hulse dalam Sudjana (2004: 147) memberikan arti bahwa
“dorongan adalah kekuatan yang terdapat dalam diri seseorang
yang menggerakkan tingkah laku orang itu untuk dan dalam
mencapai tujuan”. Lebih menegaskan lagi Hules, Staton
mengemukakan bahwa dorongan (motive) itu berada dalam diri
seseorang (Sudjana, 2004: 147). Jadi dalam hal ini yang
dinamakan penggerakan (motive) sesuatu hal yang mendorong
seseorang atau lebih untuk melakukan sesuatu hal yang lain
dan berasal dari daya penggerak dalam diri sendiri.
Berdasarkan ulasan diatas, dapat disimpulkan bahwa
kegiatan penggerakan di lingkungan TPA adalah dengan
adanya upaya memotivasi pendidik, pengasuh, dan karyawan di




Pembinaan dapat diartikan sebagai upaya
memelihara dan membawa suatu keadaan yang seharusnya
terjadi atau menjaga keadaan sebagaimana aslinya. Di
dalam manajemen pendidikan luar sekolah, pembinaan
dilakukan dengan maksud agar kegiatan atau program yang
sedang dilaksanakan selalu sesuai dengan rencana atau
tidak menyimpang dari yang telah direncanakan. Apabila
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pada suatu waktu terjadi penyimpangan maka dilakukan
upaya untuk mengembalikan kegiatan kepada yang
seharusnya dilaksanakan (Sudjana, 1992: 157).
Secara lebih luas, pembinaan dapat diartikan
sebagai rangkaian upaya pengendalian profesional terhadap
semua unsur organisasi agar unsur-unsur yang disebut
terakhir itu berfungsi sebagaimana mestinya sehingga
rencana untuk mencapai tujuan dapat terlaksana secara
efektif dan efisien. Unsur-unsur pembinaan itu mencakup
peraturan, kebijakan, tenaga penyelenggaraan , staf dan
pelaksana , bahan dana alat (material) serta biaya. Dengan
perkataan lain pembinaan mempunyai arah untuk
mendayagunakan semua sumber (manusiawi dan non-
manusiawi) sesuai dengan rencana dalam merangkai
kegiatan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
b) Ruang Lingkup Pembinaan
Pembinaan meliputi dua sub-fungsi yaitu
pengawasan (controlling) dan supervisi (supervising).
Pengawasan dan supervisi mempunyai kaitan erat antara
yang satu dengan yang lainya, dan keduanya saling isi
mengisi atau saling melengkapi. Kedua sub fungsi ini
memiliki persamaan dan perbedaan. Secara umum
persamaan antara pengawas dan supervisi ialah bahwa
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keduanya merupakan bagian dari kegiatan pembinaan
sebagai fungsi manajemen. Keduanya dilakukan secara
sengaja. Sasarannya ialah bawahan atau para pelaksana
program. Pengawasan dan supervisi merupakan proses
kegiatan yang sistematis dan terprogram. Pelaksanaannya
memerlukan tenaga profesional. Hasil pengawasan dan
supervisi digunakan untuk kepentingan program atau
kegiatan organisasi dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan
bahwa kegiatan pembinaan di TPA ialah adanya
pengawasan yang dilakukan oleh pengelola dalam
penyelenggaraan TPA agar dapat mencapai tujuan yang
telah ditentukan di awal. Pembinaan dapat berupa
pengontrolan dan supervisi. Pengontrolan dilakukan untuk
mengawasi penyelenggaraan TPA agar dapat mencapai
tujuan yang telah ditentukan.
Pembinaan TPA menurut Petunjuk Teknis Penyelenggaraan
TPA terbagi atas 2, yaitu :
a. Dilakukan oleh Penilik PAUD/PNFI dan atau Petugas PAUD
di tingkat Kecamatan, dengan menggunakan pendekatan :
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- Memonitor kemajuan lembaga termasuk memberikan
informasi bila ada sarana/media yang baru dari Direktorat
PAUD
- Memberikan bimbingan dan pengawasan terhadap
penyelenggaraan program TPA
- Membimbing di bidang administrasi lembaga khusus dalam
hal pelaporan
- Membantu memecahkan masalah bila ada masalah yang
dihadapi Pengelola TPA.
b. Pembinaan TPA oleh Sub Dinas Pendidikan Non Formal dan
informal dan atau Seksi PAUD di tingkat Kabupaten/Kota serta
Propinsi, dengan menggunakan pendekatan :
- Memberdayakan keberadaan pakar/praktisi/ pemerhati di
bidang TPA melalui Forum PAUD
- Mengkaji dan merumuskan acuan-acuan teknis TPA
melalui wadah Konsorsium PAUD
- Memfasilitasi adanya networking di bidang PAUD, baik
pada skala regional, nasional, maupun internasional.
- Memfasilitasi program layanan TPA yang diselenggarakan
masyarakat
- Memfasilitasi pendidikan dan pelatihan teknis pendidik dan
tenaga kependidikan PAUD, khususnya di bidang TPA
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- Memfasilitasi peningkatan kualitas staf dan kemampuan
institusi TPA di daerah
- Memfasilitasi pengembangan metode dan sarana
pembelajaran pada TPA
- Meningkatkan jaringan kemitraan
- Memfasilitasi peningkatan kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya program TPA.
5) Penilaian
Steele dalam Sudjana (2004: 249) menjelaskan bahwa
“Penilaian adalah proses penetapan secara sistematis tentang
nilai, tujuan, efektifitas, atau kecocokan sesuatu sesuai dengan
kriteria dan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya”.
Sejalan dengan pengertian tersebut, Mugiadi menjelaskan
bahwa penilaian adalah upaya pengumpulan informasi
mengenai suatu program, kegiatan, atau proyek (Sudjana, 2004:
250). Informasi tersebut dapat digunakan untuk pengambilan
keputusan seperti untuk penyempurnaan atau penghentian
suatu kegiatan. Seperti yang diungkapkan Syamsu Mappa
dalam Sudjana (2004: 251) “Penilaian pendidikan non formal
sebagai kegiatan untuk menetapkan keberhasilan dan
kegagalan program pendidikan”.
Berdasarkan beberapa pengertian diatas mengenai penilaian
TPA dapat didefinisikan sebagai kegiatan sistematis untuk
27
mengumpulkan, mengolah, menganalisis, mendeskripsikan,
dan menyajikan informasi yang didapatkan selama
penyelenggaraan TPA. Penilaian dapat meliputi penilaian
pembelajaran anak didik; penilaian kinerja pengasuh, pendidik,
dan karyawan; penilaian pencapaian perkembangan anak;
penilaian sarana dan prasarana.
d. Pengelolaan Lembaga Pendidikan Nonformal
Pendidikan nonformal menjadi bagian dari pembicaraan
internasional terutama berkaitan dengan berbagai kebijakan tentang
pendidikan pada era sebelum tahun 1960 dan akhir tahun 1970-an.
Hal tersebut dapat dilihat bagaimana kaitan antara konsep
pendidikan berkelanjutan dengan konsep pendidikan sepanjang
hayat.
Fordham dalam Mustofa Kamil (2009: 3), mengemukakan
bahwa :
“Sejak tahun 1970-an, ada empat karakteristik dasar
yang berkaitan dengan peran pendidikan nonformal di
masyarakat : a) relevan dengan kebutuhan kelompok
masyarakat (orang-orang) yang tidak beruntung ; b)
ditujukan dan memiliki perhatian khusus pada kategori
sasaran – sasaran tertentu ; c) terfokus pada program yang
sesuai dengan kebutuhan; d) fleksibel dalam
pengorganisasian dan dalam metoda pembelajaran”.
Pendidikan nonformal mempunyai perbedaan dengan
pendidikan formal. Perbedaan tersebut terdapat pada beberapa
aspek sebagai berikut:
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Ada beberapa perbedaan antara pendidikan nonformal dan
formal. Perbedaan tersebut antara lain mengenai tempat,
perjenjangan, waktu, umur peserta didik, orientasi studi,
materi, penyajian materi, evaluasi, ijazah, persyaratan
kelembagaan, perlengkapan, pengajar, peserta didik, dan
biaya. Pada prinsipnya, ketentuan pendidikan formal lebih
ketat daripada ketentuan pendidikan non formal
(Suprijanto, 2005 : 9).
Lebih jelas dalam pengelolaan lembaga pendidikan luar
sekolah harus terdapat beberapa unsur-unsur pokok yang
terkandung didalamnya seperti yang disampaikan Sukirman.
“Setiap lembaga pendidikan luar sekolah memiliki unsur-unsur
pendidikan sebagai berikut: (a) pimpinan/ pengelola lembaga/
kursus, (b) sumber belajar, (c) warga belajar, (d) kurikulum/
program belajar, (e) prasarana belajar, (f) sarana prasarana, (g) tata
usaha lembaga belajar, (h) dana belajar, (i) rencana pengembangan,
(j) usaha-usaha bersifat pengabdian, (k) hasil belajar, (l) ragi
belajar” (Hartati Sukirman dkk, 1997: 36).
Berdasarkan tinjauan diatas, pengelolaan lembaga
pendidikan luar sekolah atau non formal memiliki perbedaan
dengan pola pengelolaan lembaga pendidikan formal. Salah
satunya adalah bahwa pendidikan nonformal tidak memiliki
batasan usia sedangkan pada pendidikan formal, usia menjadi
penentu jenjang pendidikan seserang. Terdapat pula beberapa
unsur penting yang perlu dipertimbangkan dalam pengelolaan
lembaga non formal meliputi sumber belajar, sarana dan prasarana,
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hasil belajar, dan dana belajar. Dalam hal pengelolaan Taman
Penitipan Anak (TPA) terdapat sasaran yang khusus dan program
sesuai kebutuhan.
2. Tinjauan tentang Pendidikan Anak Usia Dini
a. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini
Dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 Bab I Pasal 1 Ayat 14
tentang sistem pendidikan nasional dinyatakan bahwa pendidikan
anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih
lanjut.
Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang
pendidikan sebelum jenjang Pendidikan dasar yang merupakan
suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir
sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, yang diselenggarakan
pada jalur formal, nonformal, dan informal.
Anak usia dini adalah anak yang baru dilahirkan sampai
usia 6 tahun. Usia ini merupakan usia yang sangat menentukan
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dalam pembentukan karakter dan kepribadian anak (Yuliani
Nurani, 2009: 7). Usia dini merupakan usia dimana anak
mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang pesat. Usia dini
disebut sebagai usia emas (golden age). Makanan yang bergizi
yang seimbang serta stimulasi yang intensif sangat dibutuhkan
untuk pertumbuhan dan perkembangan tersebut.
b. Fungsi dan Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 17 Tahun 2010
tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan, fungsi dan
tujuan Pendidikan Anak Usia Dini diatur dalam Pasal 61. Berikut
bunyi lengkapnya:
(1) Pendidikan anak usia dini berfungsi membina,
menumbuhkan, dan mengembangkan seluruh potensi anak
usia dini secara optimal sehingga terbentuk perilaku dan
kemampuan dasar sesuai dengan tahap perkembangannya
agar memiliki kesiapan untuk memasuki pendidikan
selanjutnya.
(2) Pendidikan anak usia dini bertujuan:
a. membangun landasan bagi berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
berkepribadian luhur, sehat, berilmu, cakap, kritis, kreatif,
inovatif, mandiri, percaya diri, dan menjadi warga negara
yang demokratis dan bertanggung jawab; dan
b. mengembangkan potensi kecerdasan spiritual,
intelektual, emosional, kinestetis, dan social peserta didik
pada masa emas pertumbuhannya dalam lingkungan
bermain yang edukatif dan menyenangkan. Diakses dari
luk.staff.ugm.ac.id/atur/pp17-2010lengkap.pdf, pada
tanggal 15 September 2014 jam 21.05 WIB
Pendidikan anak usia dini menurut Petunjuk Teknis
Penyelenggaraan TPA memiliki fungsi utama mengembangkan
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semua aspek perkembangan anak, meliputi perkembangan kognitif,
bahasa, fisik (motorik kasar dan halus), sosial dan emosional.
Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang
sangat kuat antara perkembangan yang dialami anak pada usia dini
dengan keberhasilan mereka dalam kehidupan selanjutnya.
Misalnya, anak-anak yang hidup dalam lingkungan (baik di rumah
maupun di KB atau TK) yang kaya interaksi dengan menggunakan
bahasa yang baik dan benar akan terbiasa mendengarkan dan
mengucapkan kata-kata dengan benar, sehingga ketika mereka
masuk sekolah, mereka sudah mempunyai modal untuk membaca.
Sehubungan dengan fungsi-fungsi yang telah dipaparkan
tersebut, maka tujuan pendidikan anak usia dini dapat dirumuskan
sebagai berikut :
a. Memberikan pengasuhan dan pembimbingan yang
memungkinkan anak usia dini tumbuh dan berkembang
sesuai dengan usia dan potensinya.
b. Mengidentifikasi penyimpangan yang mungkin terjadi,
sehingga jika terjadi penyimpangan, dapat dilakukan
intervensi dini.
c. Menyediakan pengalaman yang beranekaragam dan
mengasyikkan bagi anak usia dini, yang memungkinkan
mereka mengembangkan potensi dalam berbagai bidang,
sehingga siap untuk mengikuti pendidikan pada jenjang
sekolah dasar (SD).
c. Ruang Lingkup Pendidikan Anak Usia Dini
Ruang lingkup pengembangan berbagai aspek dalam
PAUD meliputi moral dan keagamaan, fisik atau motorik, bahasa,
kognitif, sosio-emosional, dan seni.
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a) Moral dan Nilai Keagamaan
Carol Seefeldt, dkk. (2008) menyebutkan bahwa perkembangan
keagamaan meliputi pembiasaan perilaku positif, kemandirian,
dan disiplin. Nilai moral sangat dibutuhkan agar anak dapat
membedakan hal yang baik dan buruk.
b) Fisik/Motorik
Perkembangan motorik anak memang berbeda sesduai
dengan usianya. Pendidik harus bisa membedakan antara
motorik kasar dan halus sehingga anak dapat berkembang
sesuai dengan usianya. Anak dibawah lima tahun dapaat
dirangsang dengan permainan yang edukatif. Misalnya:
permainan bola tali yang akan merangsang refleks tangannya.
c) Bahasa
Dengan mengetahui perkembangan bahasa anak maka
dapat diketahui cara menghadapi anak dalam hal
berkomunikasi. Jika ada anak yang perkembangan bahasanya
lambat maka bisa dirangsang dengan berbagai cara.
d) Kognitif
Perkembangan kognitif anak mengacu pada perkembangan
kecerdasaan anak. Piaget dalam Hariwijaya dan Bertiani Eka
Sukaca (2009) menyebutkan bahwa perkembangn kognitif anak
dibagi dalam empat periode, yaitu periode sensorimotor,
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periode praoperasional,periode operasional konkret, dan
periode operasional formal.
e) Sosio-emosional
Perkembangan ini meliputi perkembangan perasaan dan
emosi serta pengembangan kemampuan sosial. Anak yang
perkembangan sosio-emosinya baik maka akan meningkatkan
kepekaan terhadap kehidupan bermasyarakat. Dengan ini anak
diharapkan dapat memperoleh kecerdasan intrapersonal,
interpersonal, dan naturalistik.
f) Seni
Pengembangan seni dapat dituangkan dalam seni musik,
tari, gambar, dan keterampilan kerajinan tangan. Dengan
demikian anak diharapkan dapat memiliki kecerdasan musikal
dan visual spatial.
3. Tinjauan tentang Taman Penitipan Anak (TPA)
a. Pengertian Taman Penitipan Anak (TPA)
Taman Penitipan Anak (TPA) menurut Petunjuk Teknis
Penyelenggaraan TPA merupakan bentuk layanan Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD) Nonformal yang terus berkembang
jumlahnya. Taman Penitipan Anak telah dikembangkan oleh
Departemen Sosial sejak tahun 1963 sebagai upaya untuk
memenuhi kebutuhan pengasuhan, pembinaan, bimbingan, sosial
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anak balita selama anak tidak bersama orangtua (Dirjen PAUDNI,
2013: 4).
Tempat Penitipan Anak (TPA) merupakan salah satu
bentuk Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yang secara tegas
diamanatkan oleh Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional. Dalam UU tersebut dijelaskan bahwa
PAUD adalah :
“Suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak
lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih
lanjut”.
Taman Penitipan Anak (TPA) berdasarkan pernyataan
diatas merupakan salah satu bentuk lembaga Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD) yang memberikan layanan pendidikan non formal
untuk memenuhi kebutuhan pengasuhan dan pembelajaran kepada
anak usia dini.
b. Dasar Hukum Penyelenggaraan Taman Penitipan Anak (TPA)
Untuk memperkuat posisi Taman Penitipan Anak (TPA)
secara hukum, muncul beberapa peraturan dan undang – undang
yang dikeluarkan oleh Pemerintah guna memperbaiki dan
memaksimalkan kinerja pelayanan di Taman Penitipan Anak
(TPA) (Dirjen PAUDNI, 2013: 2). Dasar – dasar hukum tersebut
adalah :
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1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional.
2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan
Anak.
3. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1974 tentang Kesejahteraan
Anak.
4. Undang-Undang Nomor 17 tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2004-2025
5. Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 Tentang Standar
Nasional Pendidikan.
6. Peraturan Pemerintah No.17 tahun 2010 Tentang Pengelolaan
dan Penyelenggaraan Pendidikan, sebagaimana telah diubah
dengan peraturan pemerintah No.66 tahun 2010
7. Peraturan Presiden No. 24 Tahun 2010 tentang Kedudukan,
tugas dan fungsi kementerian Negara serta susunan organisasi,
tugas, dan fungsi eselon 1 sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Presiden No.67 tahun 2010.
8. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 1
Tahun 2012 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan.
9. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 58 Tahun 2009
tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini.
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10. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.16 Tahun 2007
tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru.
c. Tujuan Penyelenggaraan Taman Penitipan Anak (TPA)
Kemendikbud (2013: 8) tujuan penyelenggaraan Taman Penitipan
Anak (TPA) , adalah :
- Mengoptimalisasi tumbuh kembang anak dalam pengasuhan,
pendidikan, perawatan, perlindungan dan kesejahteraan.
- Mengganti sementara peran orangtua selama bekerja/ditinggal
d. Prinsip Penyelenggaraan Taman Penitipan Anak
Untuk mendukung mewujudkan anak usia dini yang berkualitas,
maju, mandiri, demokrasi, dan berprestasi, maka prinsip filsafat
pendidikan di TPA dapat dirumuskan menjadi: Tempa, Asah, Asih,
Asuh (Dirjen PAUDNI, 2013: 19).
a) Tempa
Yang dimaksud dengan tempa adalah untuk mewujudkan
kualitas fisik anak usia dini melalui upaya pemeliharaan
kesehatan, peningkatan mutu gizi, olahraga yang teratur dan
terukur, serta aktivitas jasmani sehingga anak memiliki fisik
kuat, lincah, daya tahan dan disiplin tinggi.
b) Asah
Asah berarti memberi dukungan kepada anak untuk dapat
belajar melalui bermain agar memiliki pengalaman yang
berguna dalam mengembangkan seluruh potensinya. Kegiatan
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bermain yang bermakna, menarik, dan merangsang imajinasi,
kreativitas anak untuk melakukan, mengekplorasi,
memanipulasi, dan menemukan inovasi sesuai dengan minat
dan gaya belajar anak.
c) Asih
Asih pada dasarnya merupakan penjaminan pemenuhan
kebutuhan anak untuk mendapatkan perlindungan dari
pengaruh yang dapat merugikan pertumbuhan dan
perkembangan, misalnya perlakuan kasar, penganiayaan fisik
dan mental dan ekploitasi.
d) Asuh
Melalui pembiasaan yang dilakukan secara konsisten untuk
membentuk perilaku dan kualitas kepribadian dan jati diri anak
dalam hal:
a. Integritas, iman, dan taqwa
b. Patriotisme, nasionalisme dan kepeloporan
c. Rasa tanggung jawab, jiwa kesatria, dan sportivitas
d. Jiwa kebersamaan, demokratis, dan tahan uji
e. Jiwa tanggap (penguasaan ilmu pengetahuan, dan
teknologi), daya kritis dan idealism
f. Optimis dan keberanian mengambil resiko
g. Jiwa kewirausahaan, kreatif dan profesional.
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e. Jenis – Jenis Taman Penitipan Anak (TPA)
Secara umum TPA menurut Petunjuk Teknis
Penyelenggaraan TPA yang dikeluarkan oleh Dirjen PAUDNI
(2013: 21), Taman Penitipan Anak (TPA) terbagi menjadi dua
jenis, yaitu berdasarkan waktu layanan dan tempat penyelengaraan.
a) Berdasarkan waktu layanan
- Full day
TPA Full day diselenggarakan selama satu hari penuh dari
jam 7.00 sampai dengan 16.00, untuk melayani anak-anak
yang dititipkan baik yang dititipkan sewaktu-waktu maupun
dititipkan secara rutin/setiap hari.
- Semi day/Half day
TPA semi day/half day diselenggarakan selama setengah
hari dari jam 7.00 s/d 12.00 atau 12.00 s/d 16.00. TPA
tersebut melayani anak yang telah selesai mengikuti
pembelajaran di Kelompok Bermain atau Taman Kanak-
Kanak, dan yang akan mengikuti program TPQ pada siang
hari.
- Temporer
TPA yang diselenggarakan hanya pada waktu – waktu
tertentu saat dibutuhkan oleh masyarakat. Penyelenggara
TPA Temporer bisa menginduk pada lembaga yang telah
mempunyai izin operasional.
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Contohnya : di daerah nelayan dapat dibuka TPA saat
musim melaut, musim panen didaerah pertanian dan
perkebunan, atau terjadi situasi khusus seperti terjadi
bencana alam dll
a) Berdasarkan tempat penyelenggaraan
- TPA Perumahan
TPA yang diselenggarakan di komplek perumahan untuk
melayani anak-anak di sekitar perumahan yang ditinggal
bekerja oleh orangtua mereka.
- TPA Pasar
TPA yang melayani anak-anak dari para pekerja pasar dan
anak-anak yang orangtuanya berbelanja di pasar.
- TPA Pusat Pertokoan
Layanan TPA yang diselenggarakan di pusat perkantoran.
Tujuan utamanya untuk melayani anak-anak yang
orangtuanya bekerja di kantor pemerintahan/swasta tertentu
namun tidak menutup kemungkinan TPA ini melayani
anak – anak di luar pegawai kantor.
- TPA Rumah sakit
Layanan yang diberikan selain untuk karyawan rumah sakit
juga melayani masyarakat di lingkungan Rumah Sakit.
- TPA Perkebunan
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Taman Penitipan Anak (TPA) Berbasis Perkebunan adalah
layanan yang dilaksanakan di daerah perkebunan. Layanan
ini bertujuan untuk melayani anak-anak pekerja perkebunan
selama mereka ditinggal bekerja oleh orangtua.
- TPA Perkantoran
Layanan TPA yang diselenggarakan di pusat perkantoran.
Tujuan utamanya untuk melayani anak-anak yang
orangtuanya bekerja di kantor Pemerintahan/Swasta
tertentu namun tidak menutup kemungkinan TPA ini
melayani anak – anak di luar pegawai kantor.
- TPA Pantai
Layanan TPA Pantai bertujuan untuk mengasuh anak-anak
para nelayan dan pekerja pantai, namun tidak menutup
kemungkinan melayani anak-anak disekitar daerah tersebut.
Tempat penyelenggaraan TPA seperti contoh diatas bisa
berkembang sesuai kebutuhan masyarakat, dengan
mengembangkan layanan di berbagai tempat seperti : di
komplek Indusri, tempat-tempat nelayan dan pekerja pantai,
namun tidak menutup kemungkinan melayani anak-anak
disekitar daerah tersebut.
- TPA Pabrik
Layanan TPA Pabrik bertujuan untuk melayani anak-anak
para pekerja Pabrik dan namun tidak menutup
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kemungkinan melayani anak-anak disekitar daerah tersebut.
Tempat penyelenggaraan TPA seperti contoh diatas bisa
berkembang sesuai kebutuhan masyarakat, dengan
mengembangkan layanan di berbagai tempat seperti : di
komplek, tempat – tempat nelayan dan pekerja pantai,
namun tidak menutup kemungkinan melayani anak-anak di
sekitar daerah tersebut. Bagi TPA yang memberikan
layanan secara temporer jadwal kegiatan dapat
menyesuaikan dengan kebutuhan anak.
B. Hasil Penelitian Yang Relevan
1. Penelitian berjudul Layanan Pada Anak Usia Dini (Studi Kasus di TPA
Beringharjo Yogyakarta). Penelitian ini dilakukan oleh Nur Hidayah ,
M,Si. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: profil TPA
Beringharjo, bentuk layanan anak usia dini di TPA Beringharjo, pola
layanan anak usia dini, proses pelaksanaan program layanan anak usia
dini, faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan program
layanan anak usia dini, pandangan pengelola lembaga tentang urgensi
pendidikan yang tepat bagi anak usia dini, kualitas ketenagaan serta
profesionalitas di dalam pengelolaan program layanan anak usia dini,
proporsi layanan aspek-aspek perkembangan anak usia dini, serta
respon masyarakat dalam memanfaatkan layanan yang
diselenggarakan.
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Berdasarkan pada penelitian ini, pola layanan di TPA Beringharjo
berupa layanan yang diberikan dalam waktu yang relatif tetap dan
pelayanan tambahan di luar waktu yang disepakati. Proses pelaksanaan
program layanan anak usia dini di TPA Beringharjo diatur dalam
jadwal yang sama antara anak yang satu dengan yang lain. Setiap anak
diberi kesempatan menggambar, mewarnai, mengenal angka dan
huruf, namun untuk permainan tidak dibebaskan bermain karena
pengasuh merasa tidak punya waktu untuk menata kembali pada
penelitian ini hanya sebatas pada penelitian mengenai bentuk layanan
dan keberhasilan layanan pada anak usia dini dan pekerja di Pasar
Beringharjo.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Data
dikumpulkan dengan metode wawancara, observasi dan dokumentasi.
Analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data dan
pengambilan kesimpulan (verifikasi) secara kualitatif.
Berdasarkan hasil penelitian ini, faktor pendukung dalam
melaksanakan program layanan masih perlu peningkatan bila
dibanding anak yang diasuh sedang untuk faktor penghambat masih
perlu evaluasi demi peningkatan pelayanan yang diberikan. Upaya
yang dilakukan untuk mempertahankan faktor pendukung dan
mengatasi faktor penghambat masih diperlukan banyak upaya demi
peningkatan layanannya. Proporsi layanan yang diberikan TPA masih
kurang proporsional karena hanya menekankan pada aspek motorik
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saja dimana para pengasuh masih kurang menyadari urgensinya.
Respon masyarakat terhadap program layanan yang diberikan cukup
bagus, terbukti banyaknya anak yang dititipkan dan mereka merasa
sangat terbantu.
2. Penelitian berjudul Studi Tentang Pelayanan Anak Di Taman
Penitipan Anak Puspa Wijaya I Tenggarong yang dilakukan Sherly
Malinton pada tahun 2013. Kesimpulan pada penelitian ini
menyatakan bahwa bentuk program kegiatan pelayanan anak balita di
Taman Penitipan Anak Puspa Wijaya I Tenggarong adalah Pelayanan
kesehatan anak, Pengaturan Menu Anak, Pengaturan Tidur Anak, dan
Perawatan Anak. Tujuan Penelitian ini adalah kepada tutor yang
memberikan pelayanan terhadap anak balita sehingga anak balita yang
rentan terhadap penyakit dapat dilayani secara optimal.
Penelitian ini dilakukan terhadap tutor dan orang tua yang berada
di Taman Penitipan Puspa Wijaya I Tenggarong dengan teknik analisis
data yaitu kelompok dan sumber informan. Proses pelaksanaan
program layanan anak balita di Taman Penitipan Anak Puspa Wijaya I
Tenggarong diatur dalam jadwal kegiatan dengan jenis layanan yang
sama antara anak yang satu dengan anak yang lain. Setiap anak di
berikan kesempatan bermain dan pemberian stimulasi melalui kegiatan
seperti menggambar, mewarnai jarang di berikan karena kesibukan dan
keterbatasan jumlah pengasuh. Untuk menu makanan disiapkan oleh
Taman Penitipan Anak Puspa Wijaya I Tenggarong. Sedangkan daftar
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menu makanan sebenarnya sudah dibuat, tetapi dalam penerapannya
belum sepenuhnya sesuai dengan daftar menu yang telah dibuat.
Berdasarkan penelitian ini, faktor pendukung dalam pelaksanaan
program layanan anak balita di Taman Penitipan Anak Puspa Wijaya I
Tenggarong masih sangat sedikit sehingga perlu adanya upaya
peningkatan. Di samping itu, kualitas ketenagaan yang disediakan
untuk melayani anak balita di Taman Penitipan Anak Puspa Wijaya I
Tenggarong masih perlu ditingkatkan.
C. Kerangka Berpikir
Undang – Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pada pasal 28 menyatakan bahwa pendidikan anak
usia dini dapat diselenggarakan melului jalur pendidikan formal,
nonformal, dan informal. PAUD pada jalur pendidikan nonformal dapat
berupa Kelompok Bermain (KB), Taman Penitipan Anak (TPA), atau
bentuk lain yang sederajat.
TPA merupakan program kesejahteraan anak yang dapat
menyelenggarakan layanan PAUD secara terintegrasi dengan perawatan
dan pengasuhan anak sejak usia 3 bulan sampai dengan 6 tahun. Jumlah
lembaga TPA tidak sebanyak jumlah satuan PAUD lain, awal tahun 2013
jumlah lembaga TPA yang terdata dalam aplikasi pendataan online
sebanyak 3.135 lembaga.
Taman Penitipan Anak (TPA) menurut Petunjuk Teknis
Penyelenggaraan TPA merupakan bentuk layanan Pendidikan Anak Usia
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Dini (PAUD) Nonformal yang terus berkembang jumlahnya. Taman
Penitipan Anak telah dikembangkan oleh Departemen Sosial sejak tahun
1963 sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan pengasuhan, pembinaan,
bimbingan, sosial anak balita selama anak tidak bersama orangtua (Dirjen
PAUDNI, 2013: 4).
Cita-cita besar pembangunan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
di Indonesia adalah untuk mengantarkan anak Indonesia menjadi insan
yang cerdas komprehensif. Program PAUD merupakan salah satu bentuk
investasi pengembangan sumber daya manusia. Mereka kelak akan
menjadi penggerak pembangunan bangsa dan negara menuju kehidupan
yang lebih baik. Dengan demikian investasi pengembangan anak usia dini
merupakan investasi yang sangat penting bagi sumber daya manusia yang
berkualitas.
Sebagai upaya untuk meningkatkan mutu pengelolaan dan layanan
TPA, pemerintah menerbitkan Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Taman
Penitipan Anak sebagai acuan dalam menyelenggarakan program TPA.
Dalam penyelenggaraan untuk menuju pengelolaan yang baik
sesuai dengan standar penyelenggaraan tersebut dibutuhkan sebuah
pengelolaan yang terorganisir guna mencapai tujuan. Secara jelasnya
pengelolaan bertujuan menata, mengatur, dan mengelola segala sesuatu
yang berkenaan atau berkaitan dengan kegiatan pendidikan agar
mendukung upaya pencapaian tujuan secara normatif, efektif, dan efisien.
Pengelolaan menurut George R Terry dalam Sudjana (2004: 50) yang baik
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mencakup beberapa fungsi dasar yaitu POAC (Planning, Organizing,
Actuating, Controlling).
Sedangkan menurut Sudjana (2004: 52) dalam pengelolaan
pendidikan nonformal meliputi beberapa tahapan fungsi manajemen yang
dapat dijadikan acuan yaitu perencanaan, pengorganisasian, penggerakan,
pembinaan, penilaian, dan pengembangan itu semua merupakan rangkaian
untuk mencapai tujuan penyelenggaraan pendidikan non formal.
Taman Penitipan Anak (TPA) Dharma Wanita RSUP Dr. Sardjito
Yogyakarta berada di lingkungan RSUP Dr. Sardjito berdiri sejak tahun
2012. Pendirian Taman Penitipan Anak (TPA) Dharma Wanita di
lingkungan RSUP Dr. Sardjito dimaksudkan untuk memfasilitasi
kebutuhan pegawai dan karyawan yang bekerja di lingkungan rumah sakit.
TPA ini juga diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan pegawai dan
karyawan RSUP Dr. Sardjito.
Penyelenggaraan TPA diperlukan pengelolaan program yang
matang agar dalam pelaksanaan sampai dengan evaluasi dapat terarah dan
sistematis sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Selain itu dalam
pengelolaan TPA diperlukan kerjasama yang baik dari pihak internal yaitu
peserta didik, pendidik, pengelola, karyawan dengan pihak eksternal TPA
yaitu orang tua anak didik dan masyarakat di lingkungan RSUP Dr
Sardjito. Berhasil – tidaknya penyelenggaraan TPA di lingkungan RSUP
Dr Sardjito tentu dalam melaksanakan tugas dan fungsinya banyak
tergantung dari pengelolaannya, tidak hanya itu saja tetapi dalam
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pengelolaan lembaga pendidikan non formal juga memiliki beberapa
faktor pendukung dan penghambat yang dapat mempengaruhi
keberhasilan penyelenggaraan lembaga TPA Dharma Wanita RSUP Dr
Sardjito. Hal itulah dinamakan faktor yang mempengaruhi yang akan
diteliti seberapa besar peranan dan pengaruhnya terhadap keberhasilan
pengelolaan lembaga tersebut.
Untuk dapat mengetahui hubungan atau alur pemikiran dalam
penelitian ini, maka kerangka berfikir yang mendasari penelitian dapat
dilihat pada gambar di bawah ini :
Gambar 2. Kerangka berfikir dan alur pemikiran tentang pengelolaan TPA
TPA Dharma
Wanita














Berdasarkan kerangka berpikir tersebut dan sebagai panduan
penelitian ini, maka perlu adanya pentanyaan penelitian. Pertanyaan
penelitian yang merupakan arahan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana perencanaan yang dilaksanakan pada program Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD) di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito?
2. Bagaimana pengorganisasian yang dilaksanakan pada program
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di TPA DWP RSUP Dr.
Sardjito?
3. Bagaimana penggerakan yang dilaksanakan pada program Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD) di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito?
4. Bagaimana pembinaan yang dilaksanakan pada program Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD) di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito?
5. Bagaimana proses penilaian yang dilaksanakan pada program
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di TPA DWP RSUP Dr.
Sardjito?
6. Apa saja faktor pendukung yang mempengaruhi dalam pengelolaan
program Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di TPA DWP RSUP Dr.
Sardjito?
7. Apa saja faktor yang menghambat pelaksanaan program Pendidikan





Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif dan metode yang digunakan adalah metode penelitian
deskriptif kualitatif. Pendekatan penelitian dengan menggunakan pendekatan
kualitatif yaitu pendekatan dengan cara memandang obyek penelitian sebagai
suatu sistem, artinya obyek kajian dilihat dari satuan yang terdiri dari unsur yang
saling terkait dan mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, Suharsimi
Arikunto (1999: 209)
Penelitian deskriptif menitikberatkan pada observasi dan suasana alamiah
(naturalis setting). Peneliti dalam hal ini bertindak sebagai pengamat. Peneliti
hanya membuat kategori perilaku, mengamati gejala dan mencatat dalam buku
observasi. Selain itu pula pendekatan kualitatif tidak bertujuan menguji atau
membuktikan kebenaran suatu teori yang ada dikembangkan dengan
menggunakan data – data yang dikumpulkan
B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian yang berjudul Pengelolaan Program Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) Di Taman Penitipan Anak (TPA) Dharma Wanita Persatuan (DWP)
Rumah Sakit Umum Pusat (RSUP) Dr. Sardjito Yogyakarta akan diadakan di
Taman Penitipan Anak (TPA) Dharma Wanita yang berada di kawasan RSUP Dr.
Sardjito Yogyakarta. Waktu penelitian untuk mengumpulkan data dilaksanakan
pada bulan Agustus sampai dengan Oktober. Pada penelitian ini, peneliti
membaur dengan subjek penelitian dengan tujuan supaya peneliti memperoleh
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data secara akurat. Proses tersebut dijalani supaya terjalin keakraban antara
peneliti dengan subjek penelitian. Adapun proses kegiatan pengumpulan data
dapat dirinci sebagai berikut:
No Kegiatan Waktu Pelaksanaan
1. Pengamatan dan Observasi September
2. Tahap penyusunan proposal September – Oktober
3. Tahap perijinan Oktober – November
4. Tahap pengumpulan data Desember – Januari
5. Tahap analisis data Januari – Maret
6. Penyusunan laporan Maret – Juni
7. Ujian Juli
Tabel 2. Proses Kegiatan Pengumpulan Data
C. Sumber Data Penelitian
Menurut Lexy J. Moleong (2006: 157) mengatakan bahwa “sumber data
utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah
data tambahan seperti dokumen dan lain-lain”.
Sumber data penelitian ini adalah orang, tempat maupun peristiwa yang
menjadi subyek penelitian. Subyek penelitian dibutuhkan sebagai pusat pemberi
informasi dan keterangan data-data yang menjadi sasaran penelitian. Subjek
sasaran penelitian ini adalah pengurus TPA, pendidik TPA dan orang tua yang
terkait dengan Pengelolaan Program Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di
Taman Penitipan Anak (TPA) Dharma Wanita Persatuan (DWP) RSUP Dr.
Sardjito. Mengingat keterbatasan waktu, tenaga, biaya dan kemampuan peneliti,
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maka pada penelitian ini pemilihan subjek dilakukan dengan purposive sampling
(sampel bertujuan).
Informan dalam penelitian ini :
1. Pengelola Taman Penitipan Anak (TPA) Dharma Wanita RSUP Dr.
Sardjito yang diwakili oleh 2 orang pengelola.
2. Pendidik Taman Penitipan Anak (TPA) Dharma Wanita RSUP Dr.
Sardjito yang diwakili oleh 2 orang pendidik.
3. Pihak eksternal dari Taman Penitipan Anak (TPA) yakni orang tua yang
menitipkan anaknya di TPA Dharma Wanita RSUP Dr. Sardjito dan
peserta didik. Pihak eksternal diwakili oleh 3 orang.
Maksud dari pemilihan subyek ini adalah untuk mendapatkan sebanyak
mungkin informasi dari berbagai sumber sehingga data yang diperoleh dapat
diakui kebenarannya.
D. Metode Pengumpulan Data
Agar data yang diperoleh shahih dan valid, penelitian berjudul
Pengelolaan Program Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di Taman Penitipan
Anak (TPA) Dharma Wanita Persatuan (DWP) RSUP Dr. Sardjito ini
menggunakan metode yang meliputi :
a. Pengamatan
Dalam Sugiyono (2012: 310) menyatakan bahwa “observasi
adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Penelitian menggunakan metode
observasi atau pengamatan adalah suatu usaha untuk mendapatkan
gambaran suatu peristiwa secara kasar”. Dengan observasi dapat kita
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peroleh gambaran yang lebih jelas tentang kehidupan sosial, yang sukar
diperoleh dengan metode lain. Teknik ini digunakan untuk memperoleh
data atau informasi yang tidak diungkapkan oleh informan dalam
wawancara. Data informasi yang diperoleh melalui pengamatan
selanjutnya dituangkan dalam tulisan.
Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode
observasi partisipatif dimana peneliti terlibat secara langsung antara
peneliti dengan informan dalam suatu latar penelitian selama pengumpulan
data berlangsung, dilakukan secara sistematis tanpa menampakkan si
peneliti sebagai seorang peneliti. Teknik ini bertujuan untuk memperoleh,
mengumpulkan serta menggali informasi maupun data yang peneliti
butuhkan dalam penelitian.
b. Wawancara
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian
kualitatif lebih menekankan pada teknik wawancara, “wawancara adalah
percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua
pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan
terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan
itu”. (Lexy J. Moleong, 2006: 186).
Wawancara diadakan dalam bentuk percakapan dengan sasaran
seperti dirumuskan dalam pedoman wawancara. Peneliti menggunakan
metode wawancara untuk mengungkap data-data berupa kata-kata yang
tidak terungkap dalam observasi dan angket.
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Dalam penelitian ini wawancara ditujukan kepada informan utama
yaitu pengurus, pendidik dan orang tua peserta didik di TPA DWP RSUP
Dr. Sardjito. Wawancara dilakukan untuk mengetahui tentang kegiatan
pengelolaan di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito meliputi perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan, pembinaan, penilaian dan pengembangan;
memperoleh informasi mengenai hambatan yang ditemukan dalam
mengelola TPA DWP RSUP Dr. Sardjito; mengetahui pola interaksi dan
komunikasi antara pengelola dan pengurus TPA; mengetahui pola
interaksi antara pengurus dan pendidik TPA dalam mengelola TPA.
Teknik merupakan teknik penelitian dengan mengajukan pertanyaan
secara langsung sesuai pedoman wawancara yang telah peneliti susun
kepada subyek penelitian dimana subyek yang peneliti maksud adalah
pengelola, anak didik dan orang tua di Taman Penitipan Anak (TPA)
Dharma Wanita RSUP Dr. Sardjito.
c. Dokumentasi
Dokumen adalah setiap bahan tertulis ataupun film, lain dari
record, yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang
penyidik. Dokumen sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai
sumber data karena dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data
dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan
(Moleong, 2006: 217). Teknik ini digunakan untuk mendapatkan informasi
yang tidak didapatkan dari kedua teknik sebelumnya.
54
E. Instrumen Penelitian
Suharsimi Arikunto (1999: 150) mengemukakan instrumen penelitian
adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data
agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti lebih cermat,
lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.
Dalam penelitian ini instrumen utamanya adalah peneliti sendiri yang
didukung dengan alat bantu berupa pedoman observasi, pedoman wawancara dan
dokumentasi. Penggunaan pedoman ini bertujuan agar dalam pengamatan dan
wawancara tidak menyimpang dari permasalahan yang seharusnya diteliti.
Pedoman – pedoman tersebut dibuat sendiri oleh peneliti dengan dibantu
dosen pembimbing. Pedoman observasi digunakan sebagai alat bantu pengumpul
data yang dirancang dan dibuat sedemikian rupa sehingga data yang didapatkan
sesuai dengan sebagaimana mestinya. Pencatatan data wawancara juga aspek
utama yang sangat penting dalam wawancara sementara pedoman dokumentasi
digunakan untuk menggali data atau informasi subyek yang tercatat sebelumnya,
yang dapat diperoleh dengan catatan tertulis.
F. Teknik Analisis Data
Data yang telah dikumpulkan selanjutnya akan dianalisis dengan teknik
analis data deskriptif kualitatif, artinya data-data yang diperoleh dalam penelitian
ini dilaporkan apa adanya kemudian diambil kesimpulan.
Proses analisis data cenderung menggunakan model analisis interaktif dari
Milles dan Huberman dalam Agus Salim (2001: 23) yang terdiri dari komponen
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pengumpulan data atau deskripsi data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.
a. Reduksi Data
Yaitu merangkum, memilih pokok-pokok, memfokuskan pada hal-
hal penting, dicari tema dan polanya sehingga data yang direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan memepermudah peneliti
untuk mengumpulkan data berikutnya. Dalam mereduksi data, peneliti
akan dipandu oelh tujuan yang akan dicapai.
b. Display data
Yaitu proses penyampaian informasi tersusun yang memberikan
kemungkinan adanya penarkan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Hasil dari reduksi data disajikan dalam bentuk laporan secara keseluruhan
maupun bagian-bagiannya.
c. Penarikan kesimpulan
Tahapan dimana peneliti harus memaknai data yang terkumpul
kemudian dibuat dalam bentuk pernyataan singkat dan mudah dipahami
dengan mengacu pada masalah yang diteliti. Data tersebut dibandingkan
dan dihubungkan dengan yang lainnya, sehingga mudah ditarik kesimpulan
sebagai jawaban dari setiap permasalahan yang ada.
G. Teknik Keabsahan Data
Dalam penelitian ini, setelah data terkumpul tahapan selanjutnya adalah
melakukan pengujian terhadap keabsahan data dengan menggunakan teknik
trianggulasi data. Tujuan dari trianggulasi data ini adalah untuk mengetahui
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sejauh mana temuan-temuan lapangan benar-benar representatif. Menurut Patton
(Moleong, 2006: 330), “teknik trianggulasi sumber data adalah peneliti
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda”.
Dalam penelitian ini, trianggulasi data dilakukan dengan cara
membandingkan data hasil penelitian dan mengecek informasi data hasil yang
diperoleh dari :
1. Wawancara dengan hasil observasi, demikian pula sebaliknya
2. Membandingkan apa yang dikatakan oleh setiap sumber data penelitian
meliputi pengelola, pendidik dan orang tua yang menitipkan anaknya di
Taman Penitipan Anak (TPA) Dharma Wanita RSUP Dr. Sardjito.
3. Membandingkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang
diperoleh dalam penelitian
Dengan demikian tujuan akhir dari triangulasi adalah dapat
membandingkan informasi tentang hal yang sama, yang diperoleh dari beberapa
pihak agar ada jaminan kepercayaan data dan dapat dipertanggung jawabkan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. HASIL PENELITIAN
1. Profil TPA DWP RSUP Dr. Sardjito
a. Deskripsi TPA DWP RSUP Dr. Sardjito
TPA DWP RSUP Dr. Sardjito adalah tempat penitipan anak yang
khusus diperuntukan hanya bagi anak-anak karyawan dan karyawati
yang bekerja dalam lingkungan rumah sakit Sardjito, lembaga yang
memulai operasionalnya sejak 15 oktober 1983 ini bertujuan untuk
membantu karyawan dan karyawati pada khususnya terutama bagi
karyawati yang masih menyusui dimana sang ibu harus bekerja tetapi
bisa memberikan ASI secara eksklusif kepada sang buah hati.
Sehingga ibu tetap bisa bekerja dengan tenang dan buah hati tetap bisa
tercukupi kebutuhan ASI nya.
Pada perkembangan selanjutnya TPA DWP RSUP Dr. Sardjito
mengembangkan kegiatannya tidak hanya sebatas sebagai penitipan
anak saja tetapi sejak 1 juli 2004 memulai kiprahnya di dunia paud,
sehingga tidak hanya sebatas pengasuh saja tetapi mulai adanya
kegiatan di kelompok bermain untuk anak usia 2 tahun keatas sehingga
potensi anak bisa terasah secara optimal. Sedangkan untuk anak-anak
usia 3 bulan sampai 2 tahun di kelompok bayi tetap mendapatkan
stimulasi-stimulasi yang sangat penting untuk tumbuh kembangnya
dari pada pengasuh yang telah berpengalaman dan terlatih dalam
mengasuh dan membimbing anak.
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Mengingat begitu pentingnya pertumbuhan dan perkembangan di
usia dini maka TPA DWP RSUP Dr. Sardjito berusaha
mengoptimalkan segala kebutuhan yang bisa menunjang anak untuk
cerdas dan kreatif baik secara kognitif maupun sosial emosionalnya
dengan memberikan rasa aman dan nyaman sehingga anak merasa
senang dalam bermain sambil belajar.
Untuk mendapatkan layanan pendidikan di TPA ini, peserta didik
dikenakan 2 jenis biaya sesuai dengan golongannya dan waktu yang
dipilih (harian/bulanan). Pertama, bagi peserta didik golongan II,
dikenakan biaya Rp 200.000,00 per bulan atau Rp 20.000,00 per hari.
Kedua, bagi peserta didik golongan III akan dikenakan biaya Rp
250.000,00 per bulan atau Rp 25.000,00 jika mengambil program
harian. Dengan biaya pendidikan seperti diatas, anak – anak sudah
tidak dipungut biaya masuk serta biaya peralatan untuk mendukung
program pembelajaran anak. Dengan biaya tersebut anak – anak sudah
mendapatkan fasilitas gedung yang bagus, bersih, nyaman, serta taman
yang asri, ruang bermain dan belajar luas, sarana permainan yang
edukatif, ruang tidur yang nyaman khusus untuk ruang bayi fasilitas
ruang ber - AC, ruang makan dilengkapi meja dan kursi anak, tempat
cuci tangan yang memadai, tiga buah kamar mandi, loker tas anak serta
ruang santai yang dilengkapi dengan audio visual dilengkapi layar
yang cukup lebar dan tape recorder. Selain itu anak – anak
mendapatkan fasilitas makan siang yang telah disediakan oleh pihak
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rumah sakit yaitu instalasi gizi serta buah/jus yang disediakan oleh
pihak TPA.
b. Visi dan Misi TPA DWP RSUP Dr. Sardjito
TPA DWP RSUP Dr. Sardjito memiliki visi dan misi sebagai berikut :
a) Visi
1) Membantu mengoptimalkan anak untuk tumbuh cerdas, sehat,
mandiri dan berkepribadian.
b) Misi
1) Membekali anak didik dengan berbagai kemampuan sesuai
karakteristik anak usia dini.
2) Menanamkan nilai-nilai keagamaan dan ketaqwaan kepada
Tuhan Yang Maha Esa
3) Memberdayakan potensi kecerdasan, intelektual, sosial,
emosional anak didik.
c. Dasar Hukum Pelaksanaan TPA DWP RSUP Dr. Sardjito
Dalam melaksanakan kegiatannya, TPA DWP RSUP Dr. Sardjito
ini berdasarkan:
a. Undang-undang No 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak.
b. Undang-undang No 4 tahun 1979 tentang kesejahteraan anak.
c. Undang-undang No 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional.
d. SK Kepala Dinas Pendidikan Kab. Sleman
No.112/KPTS/Pend.Slm/VII/2004
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d. Tujuan TPA DWP RSUP Dr. Sardjito
TPA DWP RSUP Dr. Sardjito mempunyai tujuan, baik tujuan
umum maupun tujuan khusus, adapun tujuannya antara lain:
a) Tujuan umum
1) Membantu program pemerintah dalam pemberian ASI
secara eksklusif sementara ibu masih tetap bisa bekerja.
2) Dalam perkembangannya kedepan diharapkan TPA-TPB
ini bisa menjadi preschool bagi anak-anak karyawan,
dokter, dan residen di lingkungan rumah sakit Sardjito.
b) Tujuan khusus
1) Memberikan bekal dasar bagi anak sendini mungkin untuk
membiasakan diri dengan lingkungan.
2) Member rasa aman dan nyaman bagi orang tua yang
beraktifitas tanpa meninggalkan perannya.
3) Memberikan layanan kepada anak untuk bermain sambil
belajar sebagai pendidikan alternative bagi anak usia dini.
4) Mensosialisasikan kepada masyarakat mengenai pentingnya
pendidikan usia dini.
e. Program TPA DWP RSUP Dr. Sardjito
Program – program yang dilaksanakan dan dijalankan oleh TPA
DWP RSUP Dr. Sardjito terbagi dalam program harian, mingguan,




Pada program harian ini meliputi:
1) Belajar melalui bermain setiap hari senin – kamis.
2) Mengenal lingkungan dan menggambar bebas setiap hari
jum’at.
3) Menanam kemandirian anak dalam kegiatan sehari-hari seperti
makan, melepas dan mencuci baju, mandi, cuci tangan, dsb.
b) Program mingguan
Program mingguan ssendiri meliputi:




1) Evaluasi pendididk setiap minggu kedua dihari jum’at.




1) Pembagian rapot dan hasil karya anak.
2) Kegiatan kreatifitas selama musim liburan sekolah.
e) Program tahunan
Program tahunan meliputi kegiatan tutup tahun dan pentas seni.
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f. Struktur Kepengurusan TPA DWP RSUP Dr. Sardjito
Susunan Pengurus TPA DWP RSUP DR. Sardjito
Penanggung Jawab Ny. Nurhayati
Pengelola Ny. Syahrini Sumardi
Ny. Andriati Nurmanto
Ny. Etty Henry Kusumo
PJS Kepala Sekolah Widya Budiarti
Sekretaris Maryati
Bendahara Murwaningsih








Tabel 3. Susunan Pengurus TPA DWP RSUP Dr. Sardjito
g. Fasilitas di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito
Adapun fasilitas yang dimiliki dan disediakan oleh TPA DWP
RSUP Dr. Sardjito antara lain:
 Bebas uang gedung dan peralatan pembelajaran.
 Gedung yang nyaman dan lingkungan yang asri.
 Ruang belajar dan bermain yang luas dan bersih.
 Sarana permainan yang edukatif didalam dan diluar ruang.
 Arena bermain anak diluar yang dilengkapi dengan gazebo dan
taman yang asri.
 Ruang administrasi dilengkapi ruang tamu dalam.
 Ruang tamu diluar yang nyaman.
 Ruang pendidik.
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 Ruang tidur untuk anak-anak, khusus untuk bayi ruangan ber-ac.
 Ruang makan dilengkapi meja dan kursi anak.
 Ruang dapur.
 Kamar mandi anak, satu kamar mandi pendididk.
 Tempat cuci tangan yang memadai.
 Loker untuk tas anak.
 Ruang santai dilengkapi audio visual (tv, vcd dan tape recorder).
 Makan siang setiap hari dan buah/jus dua hari sekali.
 Pemeriksaan kesehatan rutin seminggu sekali oleh dokter residen.
 Penimbangan dan pengukuran pertumbuhan fisik anak secara rutin
satu bulan sekali.
h. Tata tertib TPA DWP RSUP Dr. Sardjito
TPA DWP RSUP Dr. Sardjito dalam menjalankan kegiatannya
mempunyai tata tertib, adapun tata tertibnya antara lain sebagai
berikut:
a) TPA DWP RSUP Dr. Sardjito dibuka setiap senin hingga jum’at
mulai pukul 07.00 – 16.00 wib.
b) Saat dititipkan anak harus dalam kondisi sehat/tidak sakit.
c) Anak yang dititipkan dari rumah harus sudah mandi dan makan
pagi.
d) Apabila sakit, anak harus istirahat di rumah sampai sembuh.
e) Apabila anak tidak hadir orang tua diharapkan memberitahukan
kepada pihak TPA.
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f) Orang tua atau wali diharapkan tidak menunggui anak pada saat
dititipkan.
g) Anak tidak diperkenankan memakai perhiasan yang berlebihan,
uang jajan, mainan dan barang berharga lainnya. Apabila terjadi
kerusakan atau kehilangan atas barang tersebut bukan merupakan
tanggung jawab pihak TPA.
h) Apabila orang tua berhalangan menjemput dan mewakilkan kepada
orang lain diharapkan memberitau pihak TPA terlebih dahulu.
i) Anak yang dijemput melebihi jam yang telah ditentukan dikenakan
biaya overtime sebesar Rp. 10.000; untuk satu jam pertama dan
berlaku kelipatannya (batas maksimal waktu penjemputan adalah
jam 16.15 wib, khusus hari jum’at jam 16.00 wib).
j) Pembayaran SPP paling lambat tanggal 6 setiap bulannnya, dan
untuk SPP harian dibayarkan pada hari itu juga.
k) Pembayaran SPP yang menggunakan sistem bulanan jika
kemudian ingin berpindah ke sistem harian maka diperbolehkan
setelah 6 bulan berjalan dengan mendaftar kembali (daftar ulang)
sebagai anak didik harian. Uang yang sudah dibayarkan tidak dapat
diminta kembali.
i. Jadwal kegiatan TPA DWP RSUP Dr. Sardjito
TPA DWP RSUP Dr. Sardjito dalam menjalankan kegiatan sehari-
hari melalui jadwal yang sudah diterapkan yaitu:
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Waktu Jenis Kegiatan
Pukul 07.00 – 08.00 Penyambutan anak
Pukul 08.00 – 08.30 Main bebas
Pukul 08.30 – 09.00 Kegiatan opening
Pukul 09.00 – 10.00 Pembelajaran
Pukul 10.00 – 10.30 Istirahat minum susu dan makan snack
Pukul 10.30 – 11.00 Bermain bebas
Pukul 11.00 – 11.30 Recalling
Pukul 11.30 – 12.30 Makan siang
Pukul 12.30 – 13.30 Mandi
Pukul 13.30 – 15.00 Tidur siang
Pukul 15.00 – 16.00 Menunggu penjemputan
Tabel 4. Jadwal Kegiatan TPA DWP RSUP Dr. Sardjito
2. Pengelolaan Program Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di TPA
DWP RSUP Dr. Sardjito
a. Perencanaan Program PAUD di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito
Perencanaan sebagaimana dijelaskan adalah proses yang
sistematis dalam pengambilan keputusan tentang tindakan yang
akan dilakukan pada waktu yang akan datang (Sudjana, 2004: 57).
Perencanaan program PAUD di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito
sebagaimana yang dirangkum peneliti melalui wawancara,
pendiriannya bertujuan untuk membantu karyawan/i RSUP Dr.
Sardjito khususnya bagi karyawati yang menyusui agar dapat tetap
dituntut bekerja secara professional namun tetap dapat meberikan
ASI secara eksklusif kepada sang buah hati. Seiring berjalannya
waktu, TPA DWP RSUP Dr. Sardjito mengembangkan
kegiatannya di dunia PAUD sehingga tidak hanya sebatas
pengasuhan namun dapat juga menyelenggarakan kegiatan
pembelajaran dan program – program pendidikan baik harian,
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bulanan hingga program tahunan. Adapun program – programnya
adalah sebagai berikut :
1) Program harian, meliputi:
a) Belajar melalui bermain setiap hari senin – kamis.
b) Mengenal lingkungan dan menggambar bebas setiap hari
jum’at.
c) Menanam kemandirian anak dalam kegiatan sehari-hari
seperti makan, melepas dan mencuci baju, mandi, cuci
tangan, dsb.
2) Program mingguan, meliputi:
a) Pemeriksaan kesehatan anak oleh dokter residen
b) Senam
3) Program bulanan, meliputi:
a) Evaluasi pendididk setiap minggu kedua di hari jum’at.
b) Penimbangan dan pengukuran perkembangan fisik anak
setiap tanggal 23
4) Program semester, meliputi:
a) Pembagian rapot dan hasil karya anak.
b) Kegiatan kreatifitas selama musim liburan sekolah
5) Program tahunan meliputi kegiatan tutup tahun dan pentas
seni.
Peran Dharma Wanita RSUP Dr. Sardjito dalam proses
perencanaan di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito sangat besar. Meski
67
tidak terlibat secara langsung di keseharian penyelenggaraan
program pendidikan namun perhatian Pengelola Dharma Wanita
tidak pernah lepas dari TPA.
Hal ini diungkapkan oleh Ibu ‘M’ selaku pengurus TPA
DWP RSUP Dr. Sardjito, yakni :
“...kami disini ada banyak program mbak, sesuai dengan
waktunya. Ada harian, mingguan sampai program tahunan
seperti tutup tahun yang beberapa kali kami selenggarakan
diluar TPA. Untuk perencanaan semua program yang akan
kami laksanakan itu biasanya kami adakan pertemuan rutin
dengan Dharma Wanita juga mbak. Jadi kami membahas
semua program yang akan diberikan untuk anak –anak
secara menyeluruh dengan pengelola dari Dharma Wanita
Sardjito”. Data wawancara 7 Januari 2015 pukul 13.00 WIB
Sebagaimana yang dikutip peneliti, terjadi pertemuan antara
pengelola Dharma Wanita dengan pengelola secara rutin dalam 1
bulan sekali. Pertemuan secara rutin ini digunakan untuk
membahas program – program yang akan diselenggarakan atau
perencanaan pendidikan lainnya. Dalam pertemuan tersebut juga
direncanakan tujuan yang akan dicapai, menentukan sarana dan
prasarana yang akan digunakan di setiap program, hingga
menentukan jumlah pendidik, pembagian tugas, pembagian kerja
antara pendidik dan pengasuh, menentukan rencana pembelajaran,
serta menentukan alokasi biaya yang akan digunakan.
Pernyataan diatas dikuatkan oleh Ibu ‘P’ selaku pengasuh di
TPA DWP RSUP Dr. Sardjito, yakni :
“...ada pertemuan rutin mbak sebelum anak – anak masuk
sekolah mbak dan saya biasanya diajak ikut. Untuk
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pertemuan rutinnya biasanya sebulan sekali. Nanti pengurus
yang mengagendakan pertemuan rutin dan kami sebagai
pendidik dan pengasuh ikut bermusyawarah untuk rencana
kegiatan anak – anak”. Data wawancara 13 Januari 2015
pukul 13.30 WIB
Meskipun telah diadakan pertemuan rutin setiap bulannya,
namun pihak pengelola yakni Dharma Wanita Persatuan (DWP)
RSUP Dr. Sardjito tidak terlibat secara langsung untuk
perencanaan pendidikan seperti penyusunan kurikulum pendidikan,
RKH (Rencana Kegiatan Harian), rencana kegiatan mingguan dan
lainnya.
Hal tersebut diungkapkan oleh Ibu ‘Mu’ selaku pengurus
TPA DWP RSUP Dr. Sardjito, yaitu :
“...biasanya kalau untuk perencanaan program
pembelajaran, kami bikin pertemuan rutin mbak, di awal
tahun pelajaran. Disitu nanti kami berunding dengan
rencana kegiatan anak atau kurikulum. Nanti dibagi – bagi,
siapa yang mengerjakan kurikulum, siapa yang
mengerjakan rencana kegiatan dan lainnya mbak. Untuk
kegiatan ini, kami hanya bermusyawarah antara pengurus,
pendidik dan pengasuh saja tanpa melibatkan Dharma
Wanita”. Data wawancara 7 Januari 2015 pukul 13.30 WIB
Untuk perencanaan secara langsung berkaitan dengan
pendidikan, diserahkan langsung ke pendidik yang terjun langsung
setiap harinya. Pembuatan kurikulum hingga Rencana Kegiatan
Harian (RKH) diserahkan langsung pada pengelola lapangan.
Penyataan diatas dikuatkan oleh ibu “S” selaku pendidik di
TPA DWP RSUP Dr. Sardjito bahwa :
“…Hal ini dilakukan oleh pengurus TPA secara
langsung. Mulai dari kepala sekolah, sekretaris hingga
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pendidik TPA DWP RSUP Dr. Sardjito. Kami
merundingkan nanti siapa – siapa saja yang mengerjakan
jadwal, mengerjakan kurikulum dan lain – lainnya. untuk
mengerjakan semua itu, tentu kami tetap berpegang pada
ketentuan dari PAUDNI atau dari dinas pendidikan.
Semuanya sesuai dengan kebutuhan anak usia dini yang
kami asuh disini dengan membedakan berdasarkan usia.
Untuk bayi, kami hanya mengadakan pengasuhan sementara
untuk anak usia dini, kami mengadakan proses
pembelajaran sesuai usia anak.” Data wawancara 8 Januari
2015 pukul 12.30 WIB
Dalam perencanaan TPA DWP RSUP Dr. Sardjito juga
melibatkan karyawan yang akan menjadi sasaran pelayanan TPA
DWP RSUP Dr. Sardjito melalui pertemuan rutin antara pengurus
TPA dengan orang tua wali murid. Meski waktunya tidak setiap
bulan. Pertemuan hanya dilakukan saat tutup tahun atau bagi rapot.
Orang tua diberikan pertanyaan seperti keluh kesah selama
menitipkan anaknya di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito.
Berdasarkan wawancara dengan salah satunya ibu “I”
selaku karyawan operator billing pasien RSUP Dr. Sardjito. Beliau
mengatakan bahwa :
“…saya sudah menitipkan anak – anaknya saya sejak anak
pertama mbak. Sekarang anak saya yang ketiga masih saya titipkan
disini. Lebih dekat sama anak , jadi gak khawatir kalo kita tinggal
– tinggal kerja. Biasanya saat bagi rapor atau tutup tahun, kami
diajak berdiskusi atau rapat dengan pengurus TPA. Memang kami
tidak dilibatkan secara langsung dalam proses perencanaan
program atau perencanaan TPA namun kami bisa mengeluarkan
unek – unek tentang pelayanan TPA terutama bagi anak – anak
kami”. Data wawancara 14 Januari 2015 pukul 15.00 WIB
Pihak TPA DWP RSUP Dr. Sardjito tidak hanya
mengadakan pertemuan dengan pihak internal terkait dengan
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perencanaan program Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) disini,
namun juga memberi kesempatan pada orang tua murid untuk
mengeluarkan pendapat sekaligus mengadakan need assessment.
Pernyataan diatas diperkuat dengan pernyataan Ibu “D”
selaku orangtua anak didik di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito,
yakni:
“...untuk pertemuan rutin dengan orangtua anak – anak
paling hanya saat pembagian rapor atau acara tutup tahun
mbak, pas ngumpul semua tapi diluar pertemuan itu juga
kami bisa tetap berhubungan baik dengan guru – guru disini
mbak. Misalnya waktu menjemput anak – anak seperti ini,
kami biasanya habiskan waktu untuk sekedar ngobrol
dengan guru – guru kalau tidak buru – buru ada acara lain.
Kami biasanya menyampaikan saran dan kritikan secara
langsung juga tentang pendidikan dan pengajaran anak –
anak kami disini”. Data wawancara 14 Januari 2015 pukul
15.00 WIB
Dari beberapa pernyataan diatas dapat disampaikan bahwa
perencanaan yang dilakukan di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito
dalam perencanaan program, pendidik / pengasuh, materi
pembelajaran telah mencoba untuk melibatkan semua unsur baik
internal (Dharma Wanita, pengurus, pendidik dan pengasuh) dan
eksternal (karyawan dan orang tua murid) dengan mengadakan
rapat secara temporer. Pihak TPA DWP RSUP Dr. Sardjito juga
menerima usulan dan saran langsung dari orang tua murid
walaupun secara informal serta merupakan upaya untuk
mengadakan need assessment dalam setiap perencanaan program di
TPA.
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b. Pengorganisasian Program PAUD di TPA DWP Dr. Sardjito
Pengorganisasian menurut Sudjana adalah usaha
mengintegrasikan sumber – sumber manusia dan non manusia yang
diperlukan ke dalam satu kesatuan dalam melaksanakan kegiatan
sebagaimana telah direncanakan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan terlebih dahulu (2004 : 107). Pengorganisasian bisa
dalam bentuk pembagian sumber daya manusia kedalam tugasnya
masing-masing dan biasanya dijelaskan dalam sebuah struktur
organisasi.
Berikut ini adalah pengorganisasian yang dilaksanakan
pada program Taman Penitipan Anak (TPA) Dharma Wanita
Persatuan (DWP) RSUP Dr. Sardjito :
a. Pengelola : Dharma Wanita Persatuan (DWP) RSUP
Dr. Sardjito
b. Pengurus : Kepala Sekolah, sekretaris dan bendahara
c. Pendidik
d. Pengasuh
Berdasarkan wawancara dengan peneliti, ibu “M” selaku
pengelola TPA DWP RSUP Dr. Sardjito, yakni :
“…kami disini memang ada struktur organisasi yang pasti.
Ada kepala sekolah, sekretaris, dan berdahara tapi kalo di
kenyataannya semua bisa luwes mbak. Misalkan untuk
menentukan jadwal atau menentukan kurikulum, kami
saling membagi tugas. Gak terlalu harus berpatok sama
tugas yang baku. Di samping itu, tetap semua menyadari
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kewajiban, hak dan tugas masing – masing”. Data
wawancara 7 Januari 2015 pukul 12.30 WIB
TPA DWP RSUP Dr. Sardjito memiliki struktur organisasi
yang jelas mulai dari adanya penanggung jawab dari pihak DWP
RSUP Dr. Sardjito, kepala sekolah, sekretaris, bendahara dan
pendidik. Meski struktur organisasi sudah tertera dengan jelas,
namun dalam prakteknya tetap dilakukan dengan luwes dan
bersama – sama.
Pernyataan diatas diperkuat oleh Ibu “P” selaku pengasuh
di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito, yakni :
“...untuk struktur organisasi secara tertulis, kami sudah ada
mbak. Di lapangannya nanti diarahkan oleh pengurus TPA
tentang apa yang harus kami siapkan atau apa yang harus
kami kerjakan. Pembagian tugas disini sih ada juga mbak
tapi biasanya kami bareng – bareng saja mengerjakannya.
Gak terlalu saklek sama struktur organisasi tapi ya tetap ada
yang menjabat kepala sekolah dan bendahara seperti itu
mbak”. Data wawancara 13 januari 2015 pukul 13.00 WIB
Pengorganisasian di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito sudah
mengupayakan dengan adanya struktur organisasi yang jelas dan
baku. Meski tetap ditemukan berbagai kekurangan dan
keterbatasan, sehingga memunculkan tipe pengorganisasian gotong
royong antar sesama pengelola. Kekurangannya diantaranya adalah
tidak ditemukannya job desk atau tugas dari tiap pengurus sehingga
dapat memunculkan kerancuan terhadap tugas – tugas pokok yang
seharusnya diemban oleh setiap pengurus di TPA DWP RSUP Dr.
Sardjito. Inilah yang dapat menggambarkan pengorganisasian pada
pihak internal TPA DWP RSUP Dr. Sardjito.
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Untuk pengorganisasian pendidik dan pengasuh yang
mengampu di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito, pembagiannya sudah
mengacu pada keahlian atau latar belakang pendidikan meski ada
juga pendidik yang tidak sesuai dengan latar belakang
pendidikannya, seperti yang dipaparkan oleh Ibu ‘Mu’ selaku
pengurus di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito, yakni :
“…pengelola TPA ini tidak semua berlatar belakang
pendidikan anak usia dini. Ada yang lulusan SMA dan SMP
mbak tapi semua pendidik dan pengasuh tetap kami bekali
dengan kemampuan dasar untuk menunjang pekerjaannya
mbak. Seperti ibu “M” itu mbak, hanya lulusan SMP tapi
beliau kami percayakan untuk mendidik disini karena tetap
kami ada pelatihan – pelatihan di awal sebelum bertemu
dengan anak – anak. Pelatihan dasar untuk pendidik TPA
disini disesuaikan dengan standar dari PAUDNI. Bekal
itulah yang nantinya bisa digunakan untuk mengajar anak –
anak didik disini”. Data wawancara 7 Januari 2015 pukul
14.00 WIB
Pengorganisasian yang terjadi dalam program pendidikan
dan pengasuhan di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito, terdapat
beberapa pendidik yang bukan berasal dari lulusan Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD) tetapi pihak pengelola TPA mengambil
langkah lain dengan cara mengikutkan pendidik – pendidiknya
dalam kegiatan Pendidikan dan Pelatihan (diklat) di beberapa
tempat.
Pernyataan diatas diperkuat oleh Ibu “P” selaku pengasuh
di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito, yaitu :
“...saya sendiri disini bukan lulusan PAUD mbak, cuma
lulusan SMA tapi setelah masuk kesini saya diikutkan diklat
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dari Dinas. Alhamdulillah setelah beberapa tahun kerja
disini ya saya belajar dan mulai menerapkan apa yang saya
dapat saat diklat. Kalau untuk melanjutkan sekolah lagi,
jujur saja saya sudah susah mbak. Anak – anak saya gak
bisa ditinggal, masih sekolah semua. Jadi ikut diklat atau
pelatihan sangat membantu saya juga mbak untuk
mengasuh anak – anak di TPA”. Data wawancara 13
Januari 2015 pukul 13.00 WIB
Terkait dengan pengorganisasian dana, Ibu “Mu” selaku
pengurus di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito menjelaskan bahwa :
“...selama ini kegiatan – kegiatan TPA ini memperoleh
dana dari pihak rumah sakit Sardjito, iuran bulanan dari
orang tua murid dan beberapa donatur. Diluar itu, kami
tidak lagi memungut biaya gedung atau alat – alat disini.
Mereka sudah mendapatkan segala fasilitas di TPA ini
termasuk gedung, ruang main dan aneka mainan”. Data
wawancara 7 Januari 2015 pukul 14.00 WIB
Dana yang diperoleh dari orangtua peserta didik secara
bulanan atau harian, dialokasikan oleh pengurus TPA DWP RSUP
Dr. Sardjito untuk memenuhi kebutuhan peserta didik. Meskipun
begitu, orangtua peserta didik tidak perlu mengeluarkan untuk
biaya gedung atau peralatan.
Pernyataan diatas diperkuat oleh Ibu “D” selaku orangtua
peserta didik di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito, yaitu :
“...disini ini termasuk murah mbak, mungkin karena
merupakan bagian dari fasilitas yang diberikan rumah sakit
ke karyawan dan lingkungan intern rumah sakit jadi TPA
ini banyak dibantu dananya dari rumah sakit. Saya tidak
lagi dipungut biaya masuk atau biaya beli alat main anak
saya disini. Kebetulan saya kerja disini ini waktunya tetap
jadi saya ambil pembayaran bulanan, kan ada juga yang
harian mbak. biasanya ya karyawan yang shift – shiftan
begitu. Saya sih yang penting ada yang bisa jaga anak saya
dan anak saya juga tetap bisa belajar sesuai usianya”. Data
wawancara 14 Januari 2015 pukul 15.00 WIB
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Dalam hal ini, peneliti tidak memperoleh informasi data
rinci tentang alokasi anggaran atau dana di TPA DWP RSUP Dr.
Sardjito.
Pengorganisasian yang telah dilaksanakan di TPA DWP
RSUP Dr. Sardjito adalah dengan cara menyusun struktur
organisasi dan pembagian tugas yakni dengan adanya pengelola,
kepala sekolah, sekretaris, bendahara, pendidik dan pengasuh.
Namun, secara prakteknya di TPA semua pelaksanaan program
dilakukan dengan cara bersama – sama. Hal ini dipandang oleh
peneliti, menjadikan pengorganisasian di TPA DWP RSUP Dr.
Sardjito kurang optimal karena tidak ada jobdesk atau tugas pokok
dari setiap elemen secara tertulis sehingga dapat menimbulkan
kerancuan dalam pembagian kerja di TPA. Pengorganisasian
pendidik dan sumber dana juga sudah dilakukan. Hal tersebut
dilaksanakan untuk kelancaran pada pelaksanaan setiap program.
c. Penggerakan Program PAUD di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito
Penggerakan (motivating) berkaitan dengan upaya
pemimpin untuk memotivasi seseorang atau kelompok orang yang
dipimpin dengan menambahkan dorongan atau motivasi itu ada
dalam diri seseorang, sedangkan upaya menggerakkan (motivasi)
sering dilakukan oleh pihak diluar dirinya.
Penggerakan di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito biasa disebut
pemberian (dorongan/motivasi) yang diterapkan mengacu pada
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asas gotong royong yaitu suatu bentuk operasionalisasi dari apa
yang direncanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan di
awal perencanaan. Pelaksanaan program diserahkan oleh
penanggung jawab / pengelola (Dharma Wanita) TPA DWP RSUP
Dr. Sardjito kepada pengurus harian (kepala sekolah, sekretaris,
dan bendahara) karena dianggap lebih memahami seperti dikatakan
ibu “M” selaku pengurus TPA DWP RSUP Dr. Sardjito bahwa:
“…penanggungjawab dari pihak Dharma wanita gak terlalu
banyak mengatur tentang TPA secara langsung mbak.
Karena kan beliau – beliau juga sudah sangat sibuk sehari –
harinya, rata – rata bekerja sebagai dokter maupun istri
dokter disini. Pengelolaan di TPA ini luwes aja kok mbak,
kami diberi tanggung jawab untuk mengatur TPA sehari –
harinya. Dharma Wanita menyerahkan pelaksanaan kepada
pengurus yang bersangkutan dan biasanya dari masing-
masing pengurus jika ada kesulitan, maka pihak kami saling
membantu dalam melaksanakan programnya karena sebagai
pengurus dan pendidik dianggap lebih mengerti kondisi
anak didik. Penanggungjawab dari pihak Dharma Wanita
hanya sebatas memberi persetujuan dan pengarahan saja”.
Data wawancara 7 Januari 2015 pukul 13.00 WIB
Pernyataan diatas diperkuat oleh Ibu “Mu” selaku pengurus
di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito, yakni :
“...kami kan juga mendidik dan melihat keseharian
pendidik atau pengasuh yang lain mbak, kalau ada yang
kurang sesuai biasanya kami langsung beri motivasi dan
arahan yang benar. Sementara dari pengelola, mereka
kebanyakan hanya sebatas persetujuan dan pengawasan
saja. Biasanya kalau ada undangan pelatihan dari Dinas,
kami juga pasti menawarkan pendidik dan pengasuh yang
belum pernah ikut biar gantian. Motivasi – motivasi seperti
itu kami anggap perlu untuk disampaikan kepada pendidik
dan pengasuh agar nantinya kami juga dapat memperbaiki
dan mengoptimalkan pelayanan pada anak didik kami
disini”. Data wawancara 7 Januari 2015 pukul 14.00 WIB
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Penggerakan untuk memotivasi setiap pendidik atau
pengasuh dilakukan di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito saat
pertemuan rutin bulanan dan dikesehariannya jika ada kekurangan
akan langsung ditegur atau diingatkan oleh pendidik yang lain.
Hal ini diungkapkan oleh Ibu “P” selaku pengasuh di TPA
DWP RSUP Dr. Sardjito, yaitu :
“...Motivasi dan arahan kami saling mengingatkan satu
sama lain mbak. Kalau semisal ada diantara kami yang
salah atau kurang menguasai sebuah pelajaran, kami akan
bertanya dan menjelaskan satu sama lain. Bahkan kami juga
tetap diajak untuk ikut pelatihan atau undangan diklat dari
Dinas atau lembaga lain”. Data wawancara 13 Januari 2015
pukul 13.00 WIB
Pernyataan diatas diperkuat oleh penyataan Ibu “S” yang
juga merupakan pendidik di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito, yaitu :
“...Motivasi sering kali saya dan teman – teman dapatkan
dari pengurus TPA secara langsung maupun tidak langsung
mbak. baik memotivasi sebagai rekan kerja ataupun dalam
kinerja produktivitas. Ada juga yang kami diingatkan secara
langsung karena kekeliruan atau keteledoran. Ya gak apa –
apa mbak, untuk kebaikan anak – anak juga karena kan
disini gak semuanya lulusan PAUD. Kalau hanya sebatas
sayang sama anak – anak tentu akan kurang memperhatikan
kebutuhan belajar anak – anak sesuai perkembangan
seusianya”. Data wawancara 8 Januari 2015 pukul 13.00
WIB
Seperti yang telah diungkapkan diatas, peran Dharma
Wanita selaku pengelola TPA DWP RSUP Dr. Sardjito lebih
kepada kegiatan hubungan dengan luar TPA, sementara
pelaksanaan program pendidikan anak usia dini di TPA sudah
dipercayakan kepada pengurus, pendidik dan pengasuh yang
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bersentuhan langsung dengan peserta didik. Peran pengelola TPA
lebih dalam hal penggerakan sebagai bentuk upaya memberikan
dorongan atau motivasi kepada pihak pelaksana program agar
mengarahkan kegiatannya sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan di awal. Sedangkan dalam kesehariannya, di TPA DWP
RSUP Dr. Sardjito, para pengurus, pendidik dan pengasuh saling
memberikan motivasi satu sama lain dalam bentuk saran atau kritik
sehingga dapat memperbaiki kinerja pendidik dan pengasuh yang
masih kurang dalam mendidik dan mengasuh peserta didik di TPA
DWP RSUP Dr. Sardjito.
d. Pembinaan Program PAUD di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito
Pembinaan menurut Sudjana merupakan suatu upaya
kegiatan dilakukan untuk mengawasi program yang sedang
dilaksanakan selalu sesuai dengan rencana atau tidak menyimpang
dari yang telah direncananakan (2004: 209). Pembinaan dalam
proses pengelolaan di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito mendapat
pengawasan dari berbagai lembaga yang kompeten di bidang
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD).
Hal ini diungkapkan ibu “M” selaku pengurus tentang
pembinaan TPA DWP RSUP Dr. Sardjito, yakni :
“…pembinaan TPA disini biasanya dari lembaga mbak.
Untuk pembinaan pendidik biasanya kami diawasi oleh
HIMPAUDI. Misalkan ada pertemuan di lembaga
HIMPAUDI, kami selalu diberitahu dan diinformasikan
secara langsung. Untuk kunjungan, mereka biasanya datang
ke TPA, meski waktunya tidak pasti. Kadang 1 bulan sekali
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atau lebih. Biasanya tergantung kegiatan di HIMPAUDI
nya, seperti kemarin kami sedang mengurus untuk
akreditasi. Jadi kami dapat kunjungan dan arahan dari
HIMPAUDI. Kalau untuk pembinaan lembaga TPA nya
sendiri, kami dibantu FORUM PAUD. Kan disesuaikan
dengan daerah tempat TPA berdiri, kalau kami di Sardjito
ini dibantu FORUM PAUD depok, sleman”. Data
wawancara 7 Januari 2015 pukul 13.00 WIB
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, TPA DWP RSUP
Dr. Sardjito dibina oleh dua lembaga. Untuk pembinaan bagi
pendidik TPA diawasi oleh penilik Himpunan Pendidik dan
Tenaga Kependidikan Anak Usia Dini Indonesia (HIMPAUDI)
sementara untuk pembinaan kelembagaan diawasi oleh Forum
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dengan waktu yang tidak
pasti dan tidak dapat diperkirakan sebelumnya.
Pernyataan diatas diperkuat oleh Ibu ‘S’ selaku pendidik
TPA DWP RSUP Dr. Sardjito, yaitu :
“...Pembinaan secara berkala dari Dinas saja sih mbak.
Untuk pengelola, sama saja dengan pengawasan, tidak
melakukan pengawasan secara khusus hanya sekali – kali
mengunjungi dan melihat proses pembelajaran serta
meminta kemajuan program dalam bentuk laporan dan akan
kami evaluasi untuk catatan program selanjutnya”. Data
wawancara 8 Januari 2015 pukul 13.00 WIB
Untuk proses pembinaan secara internal TPA DWP RSUP
Dr. Sardjito yang dilakukan oleh Dharma Wanita terhadap program
yang diselenggarakan TPA belum dilakukan secara optimal. Pihak
Dharma Wanita Persatuan (DWP) RSUP Dr. Sardjito hanya
sekedar mengawal jalannya kegiatan dan menjaga keberlangsungan
serta pengawasan saja.
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Hal ini diungkapkan oleh ibu “Mu” selaku pengurus TPA
DWP RSUP Dr. Sardjito, yakni :
“…kalau untuk pembinaan dari pihak Dharma Wanita tidak
terlalu banyak mencampuri kegiatan TPA. Mereka hanya
sebatas mengawasi kinerja kami dengan meminta laporan
bulanan atau per semester pada saat pertemuan rutin. Pihak
Dharma Wanita meminta laporan kemajuan program
pendidikan, bila ada evaluasi nanti kami lakukan untuk
penyelenggaraan program selanjutnya”. Data wawancara 7
Januari 2015 pukul 14.00 WIB
Pengelola TPA DWP RSUP Dr.Sardjito yang juga
merupakan Dharma Wanita Persatuan (DWP) hanya sesekali
mengunjungi tanpa memberi intervensi secara langsung dan
sebatas meminta laporan tentang kemajuan perkembangan program
yang terlaksana. Pengelola tidak memberikan arahan secara
langsung tentang program – program yang dilaksanakan di TPA,
namun hanya sebatas mengetahui dan menyetujui kebutuhan atau
kelengkapan yang dibutuhkan. Meskipun begitu, Dharma Wanita
RSUP Dr. Sardjito sangat memperhatikan program kesehatan
untuk peserta didik di TPA.
Pernyataan tersebut diperkuat oleh Ibu “S” selaku pendidik
di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito, yaitu :
“...pertemuan antara pengurus, pendidik dan
pengasuh dengan pengelola itu memang ada mbak tetapi
secara temporer, sehingga bentuk pembinaan kepada tutor
kerap kali dilakukan dengan informal dan perorangan.
Pembinaan paling dari Dinas aja yang datang secara
berkala. Beliau hanya datang sesekali diluar pertemuan
rutin itu mbak tapi kalau untuk kesehatan anak – anak kami
difasilitasi dengan baik oleh Dharma Wanita. Pemeriksaan
kesehatan secara rutin untuk anak – anak dan pemenuhan
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gizi dari kantin rumah sakit biasanya langsung kami
konsultasikan dengan pengelola”. Data wawancara 8
Januari 2015 pukul 13.00 WIB
Untuk pembinaan bagi pendidik dan pengasuh, dilakukan
hanya sebatas mengawasi materi pembelajaran atau pengasuhan
sehari – hari dengan mengamati feedback dari peserta didik
terhadap materi yang diberikan pendidik. Dari situ akan diperoleh
berbagai hal yang perlu di evaluasi, antara materi pembelajarannya
atau cara pendidik menyampaikan materi pembelajaran agar lebih
menarik bagi peserta didik.
Jadi pembinaan yang dilakukan terhadap TPA DWP RSUP
Dr. Sardjito terbagi atas 2 yaitu eksternal dan internal. Untuk
pembinaan kelembagaan secara eksternal, TPA DWP RSUP Dr.
Sardjito mendapatkan pembinaan dari HIMPAUDI dan FORUM
PAUD setempat sedangkan untuk pembinaan internal TPA yang
seharusnya dilakukan oleh pengelola, belum dilakukan secara
optimal.
Pembinaan pendidik dan pengasuh oleh pengurus TPA
DWP RSUP Dr. Sardjito berperan untuk melakukan pembinaan
langsung terhadap peserta didik dengan mengamati dan mencatat
perkembangannya. Pola pengasuhan dan program belajar yang
diterapkan pendidik dan pengasuh, diamati secara langsung
sehingga bila ada kekurangan akan langsung di evaluasi.
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e. Penilaian Program PAUD di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito
Steele dalam Sudjana (2004: 249) menjelaskan bahwa
“Penilaian adalah proses penetapan secara sistematis tentang nilai,
tujuan, efektifitas, atau kecocokan sesuatu sesuai dengan kriteria
dan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya”.
Penilaian TPA DWP RSUP Dr. Sardjito dilakukan dengan
menilai kinerja tenaga didik, pencapaian perkembangan anak didik.
Proses penilaian ini tentunya memerlukan alat ukur atau patokan
yang pasti sehingga penilaian dianggap baik.
Untuk penilaian kinerja tenaga didik di TPA DWP RSUP
Dr. Sardjito, dilakukan oleh pengurus TPA dengan melihat
keseharian dari kegiatan atau program yang dilaksanakan oleh
pendidik kepada peserta didik setiap harinya.
Hal ini diungkapkan oleh ibu “Mu” selaku pengurus TPA
DWP RSUP Dr. Sardjito, yaitu :
“...penilaian bagi peserta didik diserahkan sepenuhnya
pada pendidik yang mengampu setiap kelasnya. Mereka
lebih mengetahui perkembangan yang dicapai dan kesulitan
yang ditemui oleh peserta didik di setiap kelasnya.
Penilaiannya mengacu pada kriteria perkembangan anak
usia dini sesuai usia anak. Pencapaian perkembangan setiap
anak kan beda – beda mbak, jadi yang paling
mengetahuinya ya jelas pendidiknya sendiri. Setelah
diamati setiap harinya, baru nanti dilaporkan atau
diberitahukan pada orang tua dalam rapor atau disampaikan
langsung bila orang tua menjemput”. Data wawancara 7
Januari 2015 pukul 13.00 WIB
Penilaian dilaksanakan oleh pengelola dan pengurus TPA
dengan berpegang pada petunjuk yang ada. Sedangkan untuk
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penilaian proses pembelajaran anak didik, diserahkan sepenuhnya
pada pendidik atau pengasuh masing – masing sesuai kelasnya.
Pernyataan diatas diperkuat oleh Ibu “S” selaku pendidik di
TPA DWP RSUP Dr. Sardjito bahwa :
“...untuk penilaian anak – anak, kami rutin mengadakan
penilaian mbak dari hasil karya anak, pengamatan kami dan
keseharian anak – anak. Nanti direkap di rapor di akhir
masa belajar. Kami sebagai pendidik diberikan contoh apa –
apa saja yang harus kami nilai sesuai perkembangan peserta
didik dan rencana belajar yang ditetapkan di awal. Kami
hanya tinggal melaksanakan dan nantinya pengurus yang
mengawasi kami”. Data wawancara 8 Januari 2015 pukul
13.30 WIB
Untuk penilaian pendidik di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito
dilakukan oleh pengurus di TPA. Hal ini diungkapkan ibu “M”
selaku pengurus TPA DWP RSUP Dr.Sardjito, yaitu :
“…untuk penilaian pendidik disini kami serahkan pada
dinas terkait aja mbak, karena di TPA ini kami masih
merangkap jabatan antara pengurus dan pendidik. Kalau
misalkan ada keluhan, kami saling mengingatkan satu sama
lain. Pengasuh yang membantu di area baby juga kami
libatkan mbak. Karena kan ini masalah jam terbang dan
latar belakang pendidikan juga mempengaruhi gimana cara
kita menghadapi anak – anak. Sedangkan dari pihak
pengelola hanya sebatas mengawasi tanpa memberikan
arahan yang membebani pendidik dan pengurus TPA”. Data
wawancara 7 Januari 2015 pukul 13.00 WIB
Jadi penilaian di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito belum
terlaksana dengan maksimal dikarenakan pihak Internal TPA DWP
RSUP Dr. Sardjito belum memiliki alat penilaian lembaga secara
tertulis. Penilaian lembaga hanya berpatokan pada program –
program yang diikuti dari lembaga luar TPA dengan pola penilaian
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yang sudah ada. Sedangkan untuk penilaian hasil belajar peserta
didik, diserahkan langsung kepada pendidik yang bersangkutan
karena dianggap lebih kompeten dan melihat secara langsung
perkembangan peserta didik yang ada di TPA. Penilaian hasil
belajar peserta didik berpatokan pada penilaian yang telah
ditetapkan oleh dinas terkait dan melakukan penilaian dengan
melihat hasil tugas atau interaksinya sehari – hari.
3. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pengelolaan Program
PAUD di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito
a. Faktor Pendukung Pengelolaan Program PAUD di TPA DWP
RSUP Dr. Sardjito
Pada pengelolaan yang dilakukan oleh pengelola TPA
DWP RSUP Dr. Sardjito terdapat faktor yang mendukung
keberadaan TPA hingga saat ini. Faktor pendukung tersebut akan
berpengaruh terhadap proses mulai dari perencanaan sampai
evaluasi program – program yang diselenggarakan di TPA
Sardjito, dengan adanya faktor pendukung juga akan memberikan
dampak nyata pada program pembelajaran yang dapat dihasilkan
maupun pelayanan pada anak didik.
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang
dilakukan peneliti dengan pengelola, pengurus, pendidik, pengasuh
dan orang tua peserta didik yang berada di TPA DWP RSUP Dr.
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Sardjito terdapat faktor pendukung yang menunjang kinerja
pelayanan TPA, diantaranya adalah :
1) Dukungan dari berbagai instansi dan dinas terkait
Peran dinas terkait seperti HIMPAUDI dan FORUM
PAUD sangat besar pada perkembangan TPA DWP RSUP Dr.
Sardjito. Sejak sebelum fokus pada pendirian TPA hingga saat
ini RSUP Dr. Sardjito telah berdiri, pengelola dan pengurus
TPA telah dibekali dengan pengetahuan dan dukungan dari
dinas terkait. Perannya tersebut berupa dukungan yang
diberikan berupa pembinaan pada lembaga (pendidik) dan
penggerakan (motivasi) mulai dari penyusunan perencanaan
program, pelaksanaan dan evaluasi program pembelajaran di
TPA.
Hal ini diungkapkan ibu “M” selaku pengurus TPA
DWP RSUP Dr. Sardjito, yakni :
“…HIMPAUDI dan FORUM PAUD sangat membantu
kami mbak. Misalkan seperti sekarang ini kami sedang
mengupayakan akreditasi, tentu tidak lepas dari
kerjasama dengan dinas – dinas terkait seperti itu. Kami
dibimbing, kira – kira apa yang perlu kami siapkan dan
kami benahi untuk mengurus akreditasi lembaga.
Bahkan untuk pendidik – pendidik yang belum sesuai
dengan basic pendidikannya, lembaga – lembaga itulah
yang menginformasikan pelatihan / diklat agar
meningkatkan kemampuan pendidik dan pengasuh
disini mbak. Mereka secara intens juga dapat kami
hubungi bila kami menemukan kesulitan atau info
terbaru bagi kemajuan TPA ini. Karena kan tidak
semua pendidik kami, berlatar belakang pendidikan
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anak usia dini”. Data wawancara 7 Januari 2015 pukul
13.00 WIB
Pernyataan diatas juga dikuatkan oleh pernyataan Ibu
‘S’ selaku pendidik di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito, yaitu:
“...Kami sangat senang kalau ada pihak Dinas atau
PAUDNI yang berkunjung mbak, kami jadi termotivasi
untuk lebih baik lagi. Pihak pengelola sangat
memperhatikan kami mbak, meskipun hanya
berkunjung sesekali tapi dari segi pemenuhan
kebutuhan anak – anak sangat baik. Kami juga jadi
terpacu untuk lebih baik dalam bekerja”. Data
wawancara 8 Januari 2015 pukul 14.00 WIB
Jadi dapat disimpulkan bahwa peran dari dinas
memang penting untuk kemajuan lembaga pendidikan non
formal seperti TPA DWP RSUP Dr. Sardjito ini. Informasi dan
perhatian berupa kunjugan maupun undangan secara tidak
langsung memberikan dukungan yang bermakna bagi sumber
daya manusia (pendidik dan pengasuh) yang ada di dalamnya.
2) Komitmen pengurus TPA DWP RSUP Dr. Sardjito
Komitmen adalah tanggung jawab atas janji untuk
melakukan atau menyelesaikan tugas tertentu. Komitmen
pengurus TPA DWP RSUP Dr. Sardjito sangatlah besar
pengaruhnya bagi eksistensi TPA sejak awal berdiri hingga
saat ini. Meski ditemui berbagai kendala, namun komitmen
yang telah dimiliki pengurus TPA membantu pengelolaannya
hingga saat ini.
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Hal ini dikemukakan oleh ibu “M” selaku pengurus
TPA DWP RSUP Dr. Sardjito, yakni :
“…kami disini juga masih belajar sih mbak. Kalaupun
ada kesalahan , tentu kami akan saling mengingatkan
satu sama lain. Disamping itu, kami tetap memerlukan
komitmen yang tinggi dari setia pengurus, pendidik
hingga pengasuh sekalipun. Karena di awal saja , tidak
semua pendidik dan pengasuh yang kami miliki ini
berlatar belakang pendidikan anak usia dini, toh kami
terus belajar. Mulai dari mengikuti diklat dan pelatihan
jika ada, dan selalu kami bergantian / rotasi bagi
pendidik dan pengasuh, jadi semua bisa belajar.
Tanggung jawab yang diemban setiap pendidik dan
pengasuh disini sangat besar mbak. Kami selalu
berusaha memaksimalkan apa yang kami miliki,
disamping juga tetap terus mengkoreksi kekurangan –
kekurangan kami dalam hal pelayanan bagi anak –
anak. Penilaian yang dilakukan dinas terkait juga
bagus”. Data wawancara 7 Januari 2015 pukul 13.00
WIB
Sedangkan menurut ibu “I” selaku orangtua peserta
didik, di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito menuturkan bahwa :
“…guru – guru di TPA ini sangat baik mbak. Kelihatan
setiap kami menjemput maupun sejak kami menitipkan
anak disini, mereka penyayang, sabar sama anak –
anak. Tanggung jawabnya ada, dekat dengan anak –
anak. Mulai dari pengurus, pendidik dan pengasuh
disini sangat membantu dan kooperatif sekali mbak.
Mereka sangat membantu kami disini. Sangat
bertanggung jawab terhadap pendidikan dan
pengasuhan anak – anak kami sehingga perkembangan
anak – anak kami dapat terawasi sementara kami tidak
dapat meninggalkan pekerjaan kami”. Data wawancara
14 Januari 2015 pukul 15.00 WIB
Berdasarkan wawancara dan pengamatan, terdapat
umpan balik yang baik dari komitmen yang dipegang oleh
pengelola, pengurus dan pendidik sehingga peserta didik
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merasa terpuaskan dengan pelayanan yang ada. Tanggung
jawab pengelola dan pengurus memacu pendidik yang lain
hingga termotivasi untuk terus menjadi lebih baik. Hal ini
dikemukakan oleh ibu “P” selaku pengasuh di TPA DWP
RSUP Dr. Sardjito, yaitu :
“…melihat pendidik dan pengurus yang ada disini, saya
jadi ikut termotivasi mbak. Meskipun saya ini gak ada
latar belakang pendidikan anak usia dini karena saya
hanya lulusan SMA. Setiap ada pelatihan atau diklat,
saya pasti dianjurkan sama pengurus untuk ikut. Seneng
saya mbak.. dibantu terus disini. Tanggung jawab dan
peran pendidik juga membantu saya mbak. Saya jadi
gak minder meski hanya lulusan SMA”. Data
wawancara 13 Januari 2015 pukul 13.00 WIB
Jadi komitmen pengurus, pendidik dan pengasuh di
TPA DWP RSUP Dr. Sardjito berperan sangat besar dalam
mendukung eksistensi TPA ke depannya. Konsep diri yang
dimiliki oleh pengelola dan tutor memang sangat dibutuhkan
dalam menjaga komitmen dalam bekerja. Tanggung jawab dan
peran satu sama lain penting untuk terus dikembangkan karena
sudah ada feedback yang baik dari pendidik maupun orang tua
didik.
3) Dukungan Masyarakat / Karyawan TPA DWP RSUP Dr.
Sardjito
Masyarakat di dalam lingkungan RSUP Dr. Sardjito
merespon positif terhadap pendirian dan keberadaan TPA
DWP RSUP Dr. Sardjito baik dokter, perawat maupun
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karyawan. Pendirian TPA di lingkungan kerjanya mampu
mendukung juga maksimalisasi kinerja para pengguna layanan
TPA DWP RSUP Dr. Sardjito.
Seperti yang dipaparkan oleh ibu “D” selaku dokter dan
juga menitipkan anaknya di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito,
bahwa:
“…saya sangat mengapresiasi adanya TPA di
lingkungan RS Sardjito ini, sangat membantu juga
kinerja kami yang bekerja disini. Kami tidak khawatir
untuk meninggalkan anak kami meski kami bekerja”.
Data wawancara 14 januari 2015 pukul 15.00 WIB
Pernyataan diatas juga dikuatkan oleh penyataan Ibu
“I” selaku orangtua peserta didik di TPA DWP RSUP Dr.
Sardjito, yakni :
“...karena di rumah memang tidak ada orang yang bisa
menjaga anak saya makanya saya menitipkan anak saya
disini namun walaupun dititipkan disini, saya tidak
mengkhawatirkan perkembangan anak saya. Selain
saya dapat mengawasi ketika istirahat bekerja, saya
juga melihat pendidik – pendidik disini sangat baik dan
bias diajak kerjasama. Anak saya bisa juga belajar
bersosialisasi dengan teman – teman seusianya”. Data
wawancara 14 januari 2015 pukul 15.00 WIB
Pengurus TPA DWP RSUP Dr. Sardjito, menyadari
setiap program dan pembelajaran bagi anak didik, tidak akan
berjalan dengan baik tanpa adanya dukungan dari karyawan
maupun pekerja di lingkungan RSUP Dr. Sardjito.
Seperti yang di katakan Ibu “S” selaku pengurus TPA
DWP RSUP Dr. Sardjito, bahwa:
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“Hubungan antara pekerja maupun karyawan dengan
pihak kami sangat baik mbak, sehingga mereka juga
sebagai salah satu faktor pendukung bagi pengelolaan
disini karena kami menganggap pengelolaan tidak akan
berjalan lancar tanpa adanya dukungan dari berbagai
pihak serta pengguna layanan pendidikan di lingkup
RSUP Dr. Sardjito juga.” Data wawancara 8 januari
2015 pukul 14.00 WIB
Peran serta masyarakat sekitar dalam pengelolaan juga
terlihat ketika ada program yang akan diselenggarakan di TPA
DWP RSUP Dr. Sardjito walaupun tidak semua masyarakat
ikut terlibat.
b. Faktor Penghambat Pengelolaan Program PAUD di TPA DWP
RSUP Dr. Sardjito
Pengelolaan yang dilaksanakan di TPA DWP RSUP Dr.
Sardjito juga mengalami pasang surut dalam prosesnya karena
terdapat beberapa hal yang menjadikan koreksi bagi pengurus,
pendidik maupun pengasuh di lingkungan TPA. Dari hasil
pengamatan dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan
pengurus, pendidik dan pengasuh terdapat beberapa kendala yang
menghambat pengelolaan TPA DWP RSUP Dr. Sardjito, antara
lain adanya rangkap jabatan antara pengurus dan pendidik.
Kekurangan dalam proses pengelolaan di TPA DWP RSUP
Dr. Sardjito adalah adanya kekurangan tenaga pendidik yang setiap
harinya berada di TPA sehingga pengelolaan menjadi kurang
optimal.
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Hal ini dikemukakan oleh ibu “M” selaku pengurus TPA
DWP RSUP Dr. Sardjito, yakni :
“…kami disini ini ngrangkap jabatan mbak. Selain
pengurus juga ada yang merangkap jadi pendidik karena
memang kami kekurangan tenaga. Apalagi kalau misalkan
sedang musim liburan, anak – anak yang biasanya sekolah
jadi diripkan disini juga pas orang tuanya kerja. Kan
biasanya mereka sekolah tapi karena libur jadi daripada gak
ada yang jaga di rumah ya dititipkan kemari. Dalam kondisi
seperti itu, kami kewalahan untuk menangani anak –anak”.
Data wawancara 7 januari 2015 pukul 13.00 WIB
Di kesehariannya, pengurus, pendidik dan pengasuh di TPA
Sardjito telah membagi tugas dengan seksama namun dalam
kenyataannya ada yang tetap perlu diubah. Pengurus yang
seharusnya fokus pada pengelolaan TPA namun perlu tetap
mengajar.
Pernyataan diatas juga dikuatkan oleh Ibu “S” selaku
pendidik di TPA, yakni :
“…pengelolaan di TPA berasaskan gotong royong saja
mbak. Kami saling membantu satu sama lain. Beberapa
pengurus dan pendidik memang mengalami rangkap jabatan
karena tidak adanya tenaga. Ditambah lagi karena kepala
sekolahnya sedang cuti melahirkan , kami jadi agak
kewalahan. Namun kami tetap saling membantu dan
membagi tugas agar tetap dapat memberi layanan bagi anak
dengan baik”. Data wawancara 8 januari 2015 pukul 14.00
WIB
Kekurangan tenaga kerja menjadi kendala sangat
mengganggu bagi pengelolaan di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito.
Rangkap jabatan membuat pelayanan di TPA menjadi kurang
maksimal. Anak – anak didik tidak dapat diawasi dengan
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maksimal. Hal tersebut memaksa pengurus dan pendidik untuk
membagi tugas dan tanggung jawab dengan lebih seksama.
B. Pembahasan
1. Pengelolaan Program Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di TPA
DWP RSUP Dr. Sardjito
a. Perencanaan Program PAUD di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito
Perencanaan sebagaimana dijelaskan adalah proses yang
sistematis dalam pengambilan keputusan tentang tindakan yang
akan dilakukan pada waktu yang akan datang (Sudjana, 2004: 57).
Perencanaan TPA DWP RSUP Dr. Sardjito sebagaimana yang
dirangkum peneliti melalui wawancara, pendiriannya bertujuan
untuk membantu karyawan/i RSUP Dr. Sardjito khususnya bagi
karyawati yang menyusui agar dapat tetap dituntut bekerja secara
professional namun tetap dapat memberikan ASI secara eksklusif
kepada sang buah hati. Seiring berjalannya waktu, TPA DWP
RSUP Dr. Sardjito mengembangkan kegiatannya di dunia PAUD
sehingga tidak hanya sebatas pengasuhan namun dapat juga
menyelenggarakan kegiatan pembelajaran.
Peran Dharma Wanita RSUP Dr. Sardjito dalam proses
perencanaan di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito sangat besar. Meski
tidak terlibat secara langsung di keseharian penyelenggaraan
program pendidikan namun perhatian Pengelola Dharma Wanita
tidak pernah lepas dari TPA. Sebagaimana yang dikutip peneliti,
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terjadi pertemuan antara pengelola Dharma Wanita dengan
pengelola secara rutin dalam 1 bulan. Pertemuan secara rutin ini
digunakan untuk membahas program – program yang akan
diselenggarakan atau perencanaan pendidikan lainnya. Dharma
Wanita RSUP Dr. Sardjito tidak terlibat langsung untuk
perencanaan pendidikan seperti pembuatan kurikulum, RKH
(Rencana Kegiatan Harian) dan lainnya.
Untuk perencanaan secara langsung berkaitan dengan
pendidikan, diserahkan langsung ke pendidik yang terjun langsung
setiap harinya. TPA DWP RSUP Dr. Sardjito memiliki beberapa
program pendidikan yang dijalankan seperti program harian,
mingguan, bulanan, semester dan tahunan. Pembuatan kurikulum
hingga Rencana Kegiatan Harian (RKH) diserahkan langsung pada
pengelola lapangan. TPA DWP RSUP Dr. Sardjito memiliki
struktur kepengurusan seperti kepala sekolah, bendahara, dan
sekretaris.
Dari beberapa pernyataan diatas dapat disampaikan bahwa
perencanaan yang dilakukan di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito
dalam perencanaan program, pendidik / pengasuh, materi
pembelajaran mencoba untuk melibatkan semua unsur baik internal
(pengurus Dharma Wanita, kepala sekolah, sekretaris, bendahara,
pendidik dan pengasuh) dan eksternal (karyawan dan orang tua
murid) dengan mengadakan rapat secara temporer. Pihak TPA
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DWP RSUP Dr. Sardjito juga menerima usulan dan saran langsung
dari orang tua murid walaupun secara informal serta merupakan
upaya untuk mengadakan need asessment dalam setiap
perencanaan program.
b. Pengorganisasian Program PAUD di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito
Pengorganisasian menurut Sudjana adalah usaha
mengintegrasikan sumber – sumber manusia dan non manusia yang
diperlukan ke dalam satu kesatuan dalam melaksanakan kegiatan
sebagaimana telah direncanakan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan terlebih dahulu (2004 : 107). Pengorganisasian bisa
dalam bentuk pembagian sumber daya manusia kedalam tugasnya
masing-masing dan biasanya dijelaskan dalam sebuah struktur
organisasi.
TPA DWP RSUP Dr. Sardjito memiliki struktur organisasi
yang jelas mulai dari adanya penanggung jawab dari pihak DWP
RSUP Dr. Sardjito, kepala sekolah, sekretaris, bendahara dan
pendidik. Meski struktur organisasi sudah tertera dengan jelas,
namun dalam prakteknya tetap dilakukan dengan luwes dan
bersama – sama.
Pengorganisasian di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito sudah
mengupayakan dengan adanya struktur organisasi yang jelas dan
baku. Meski tetap ditemukan berbagai kekurangan dan
keterbatasan, sehingga memunculkan tipe pengorganisasian gotong
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royong antar sesama pengelola. Inilah yang dapat menggambarkan
pengorganisasian pada pihak internal TPA DWP RSUP Dr.
Sardjito.
Untuk pengorganisasian pendidik dan pengasuh yang
mengampu di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito, pembagiannya sudah
diupayakan mengacu pada keahlian atau latar belakang pendidikan
meski ada juga pendidik yang tidak sesuai dengan latar belakang
pendidikannya.
Pengorganisasian yang terjadi dalam program pendidikan
dan pengasuhan di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito, terdapat
beberapa pendidik yang bukan berasal dari lulusan pendidikan
anak usia dini tetapi pihak pengelola TPA mengambil langkah lain
dengan cara mengikutkan pendidik – pendidiknya dalam kegiatan
Pendidikan dan Pelatihan (diklat) di beberapa tempat.
Terkait dengan pengorganisasian dana, selama ini kegiatan
– kegiatan TPA memperoleh dana dari pihak rumah sakit, iuran
dari orang tua dan beberapa donatur. Dalam hal ini, peneliti tidak
diperoleh informasi data rinci tentang alokasi anggaran atau dana
di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito.
Pengorganisasian yang telah dilaksanakan di TPA DWP
RSUP Dr. Sardjito adalah dengan cara menyusun struktur
organisasi dan pembagian tugas yakni dengan adanya pengelola,
kepala sekolah, sekretaris, bendahara, pendidik dan pengasuh.
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Namun, secara prakteknya di TPA semua pelaksanaan program
dilakukan dengan cara bersama – sama. Hal ini dipandang oleh
peneliti, menjadikan pengorganisasian di TPA DWP RSUP Dr.
Sardjito kurang optimal karena tidak ada jobdesk atau tugas pokok
dari setiap elemen secara tertulis sehingga dapat menimbulkan
kerancuan dalam pembagian kerja di TPA. Pengorganisasian
pendidik dan sumber dana juga sudah dilakukan. Hal tersebut
dilaksanakan untuk kelancaran pada pelaksanaan setiap program.
c. Penggerakan Program PAUD di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito
Penggerakan (motivating) berkaitan dengan upaya
pemimpin untuk memotivasi seseorang atau kelompok orang yang
dipimpin dengan menambahkan dorongan atau motivasi itu ada
dalam diri seseorang, sedangkan upaya menggerakkan (motivasi)
sering dilakukan oleh pihak diluar dirinya. Menurut Hulse dalam
Sudjana (2004 : 147) memberikan arti bahwa “dorongan adalah
kekuatan yang terdapat dalam diri seseorang yang menggerakkan
tingkah laku orang itu untuk dan dalam mencapai tujuan”. Dengan
demikian, dorongan akan menimbulkan kegiatan yang bertujuan
dan akan mempengaruhi tingkah laku orang yang menilai dorongan
itu.
Penggerakan di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito biasa disebut
pelaksanaan (dorongan/motivasi) yang diterapkan mengacu pada
asas gotong royong yaitu suatu bentuk operasionalisasi dari apa
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yang direncanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan di
awal perencanaan. Pelaksanaan program diserahkan oleh
penanggung jawab / pengelola TPA DWP RSUP Dr. Sardjito pada
pengurus harian (kepala sekolah, sekretaris, dan bendahara) karena
dianggap lebih memahami.
Seperti yang telah diungkapkan diatas, peran Dharma
Wanita selaku pengelola TPA DWP RSUP Dr. Sardjito lebih
kepada kegiatan hubungan dengan luar TPA, sementara
pelaksanaan program pendidikan anak usia dini di TPA sudah
dipercayakan kepada pengurus, pendidik dan pengasuh yang
bersentuhan langsung dengan peserta didik. Peran pengelola TPA
lebih dalam hal penggerakan sebagai bentuk upaya memberikan
dorongan atau motivasi kepada pihak pelaksana program agar
mengarahkan kegiatannya sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan di awal. Sedangkan dalam kesehariannya, di TPA DWP
RSUP Dr. Sardjito, para pengurus, pendidik dan pengasuh saling
memberikan motivasi satu sama lain dalam bentuk saran atau kritik
sehingga dapat memperbaiki kinerja pendidik dan pengasuh yang
masih kurang dalam mendidik dan mengasuh peserta didik di TPA
DWP RSUP Dr. Sardjito.
d. Pembinaan Program PAUD di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito
Pembinaan dapat diartikan sebagai upaya memelihara dan
membawa suatu keadaan yang seharusnya terjadi atau menjaga
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keadaan sebagaimana aslinya. Di dalam manajemen pendidikan
luar sekolah, pembinaan dilakukan dengan maksud agar kegiatan
atau program yang sedang dilaksanakan selalu sesuai dengan
rencana atau tidak menyimpang dari yang telah direncanakan.
Apabila pada suatu waktu terjadi penyimpangan maka dilakukan
upaya untuk mengembalikan kegiatan kepada yang seharusnya
dilaksanakan (Sudjana, 1992: 157).
Pembinaan dalam proses pengelolaan di TPA DWP RSUP
Dr. Sardjito mendapat pengawasan dari berbagai lembaga yang
kompeten di bidang pendidikan anak usia dini. Untuk pembinaan
bagi pendidik TPA diawasi oleh penilik Himpunan Pendidik dan
Tenaga Kependidikan Anak Usia Dini Indonesia (HIMPAUDI)
sementara untuk pembinaan kelembagaan diawasi oleh Forum
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD).
Untuk proses pembinaan secara internal TPA yang
dilakukan oleh pengelola dari pihak Dharma Wanita terhadap
program yang diselenggarakan tidak dilakukan secara khusus,
namun hanya sekedar mengawal jalannya kegiatan dan menjaga
keberlangsungan serta pengawasan saja. Pengelola dari pihak
Dharma Wanita hanya sekali – mengunjungi tanpa memberi
intervensi secara langsung dan sebatas meminta laporan tentang
kemajuan perkembangan program yang terlaksana.
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Pengawasan bagi pendidik dan pengasuh, dilakukan hanya
sebatas mengawasi materi pembelajaran atau pengasuhan sehari –
hari dengan mengamati feedback dari peserta didik terhadap materi
yang diberikan pendidik. Dari situ akan diperoleh berbagai hal
yang perlu di evaluasi, antara materi pembelajarannya atau cara
pendidik menyampaikan materi pembelajaran agar lebih menarik
bagi peserta didik.
Jadi pembinaan yang dilakukan terhadap TPA DWP RSUP
Dr. Sardjito terbagi atas 2 yaitu eksternal dan internal. Untuk
pembinaan kelembagaan secara eksternal, TPA DWP RSUP Dr.
Sardjito mendapatkan pembinaan dari HIMPAUDI dan FORUM
PAUD setempat sedangkan untuk pembinaan internal TPA yang
seharusnya dilakukan oleh pengelola, belum dilakukan secara
optimal.
Pembinaan pendidik dan pengasuh oleh pengurus TPA
DWP RSUP Dr. Sardjito berperan untuk melakukan pembinaan
langsung terhadap peserta didik dengan mengamati dan mencatat
perkembangannya. Pola pengasuhan dan program belajar yang
diterapkan pendidik dan pengasuh, diamati secara langsung
sehingga bila ada kekurangan akan langsung di evaluasi.
e. Penilaian Program PAUD di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito
Steele dalam Sudjana (2004: 249) menjelaskan bahwa
“Penilaian adalah proses penetapan secara sistematis tentang nilai,
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tujuan, efektifitas, atau kecocokan sesuatu sesuai dengan kriteria
dan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya”.
Penilaian atau evaluasi TPA DWP RSUP Dr. Sardjito
dilakukan dengan mengevaluasi kinerja tenaga didik, pencapaian
perkembangan anak didik. Proses penilaian ini tentunya
memerlukan alat ukur atau patokan yang pasti sehingga penilaian
dianggap baik.
Untuk evaluasi kinerja tenaga didik di TPA DWP RSUP
Dr. Sardjito, dilakukan oleh pengurus TPA dengan melihat
keseharian dari kegiatan atau program yang dilaksanakan oleh
pendidik kepada peserta didik setiap harinya.
Berbagai kegiatan yang terkait dengan proyek pemerintah
di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito maupun pengelolaan internal
TPA, di evaluasi dengan menggunakan alat evaluasi yang telah
ditetapkan dinas terkait. Evaluasi dilaksanakan oleh para pengurus
dan pendidik dengan berpegang pada petunjuk – petunjuk yang
tersedia. Bagi kegiatan – kegiatan non proyek alat evaluasi dan
cara evaluasi diserahkan sepenuhnya kepada pengurus atau
pendidik masing-masing. Untuk penilaian pendidik di TPA DWP
RSUP Dr. Sardjito dilakukan oleh pengurus di TPA.
Jadi penilaian di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito belum
terlaksana dengan maksimal dikarenakan pihak Internal TPA DWP
RSUP Dr. Sardjito belum memiliki alat penilaian lembaga secara
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tertulis. Penilaian lembaga hanya berpatokan pada program –
program yang diikuti dari lembaga luar TPA dengan pola penilaian
yang sudah ada. Sedangkan untuk penilaian hasil belajar peserta
didik, diserahkan langsung kepada pendidik yang bersangkutan
karena dianggap lebih kompeten dan melihat secara langsung
perkembangan peserta didik yang ada di TPA. Penilaian hasil
belajar peserta didik berpatokan pada penilaian yang telah
ditetapkan oleh dinas terkait dan melakukan penilaian dengan
melihat hasil tugas atau interaksinya sehari – hari.
2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pengelolaan Program
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito
a. Faktor Pendukung Pengelolaan Program PAUD di TPA DWP
RSUP Dr. Sardjito
Pada pengelolaan yang dilakukan oleh pengelola TPA
DWP RSUP Dr. Sardjito terdapat faktor yang mendukung
keberadaan TPA hingga saat ini. Faktor pendukung tersebut akan
berpengaruh terhadap proses mulai dari perencanaan sampai
evaluasi program – program yang diselenggarakan di TPA
Sardjito, dengan adanya faktor pendukung juga akan memberikan
dampak nyata pada program pembelajaran yang dapat dihasilkan
maupun pelayanan pada anak didik.
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang
dilakukan peneliti dengan pengelola, pengurus, pendidik, pengasuh
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dan orang tua peserta didik yang berada di TPA DWP RSUP Dr.
Sardjito terdapat faktor pendukung yang menunjang kinerja
pelayanan TPA, diantaranya adalah :
1) Dukungan dari berbagai instansi dan dinas terkait
Peran dinas terkait seperti HIMPAUDI dan FORUM
PAUD sangat besar pada perkembangan TPA Sardjito. Sejak
sebelum fokus pada pendirian TPA hingga saat ini RSUP Dr.
Sardjito telah berdiri, pengelola dan pengurus TPA telah
dibekali dengan pengetahuan dan dukungan dari dinas terkait.
Perannya tersebut berupa dukungan yang diberikan berupa
pembinaan pada lembaga (pendidik) dan penggerakan
(motivasi) mulai dari penyusunan perencanaan program,
pelaksanaan dan evaluasi program pembelajaran di TPA.
Jadi dapat disimpulkan bahwa peran dari dinas memang
penting untuk kemajuan lembaga pendidikan non formal
seperti TPA DWP RSUP Dr. Sardjito ini. Informasi dan
perhatian berupa kunjugan maupun undangan secara tidak
langsung memberikan dukungan yang bermakna bagi sumber
daya manusia (pendidik dan pengasuh) yang ada di dalamnya.
2) Komitmen pengurus TPA DWP RSUP Dr. Sardjito
Komitmen adalah tanggung jawab atas janji untuk
melakukan atau menyelesaikan tugas tertentu. Komitmen
pengurus TPA DWP RSUP Dr. Sardjito sangatlah besar
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pengaruhnya bagi eksistensi TPA sejak awal berdiri hingga
saat ini. Meski ditemui berbagai kendala, namun komitmen
yang telah dimiliki pengurus TPA membantu pengelolaannya
hingga saat ini.
Berdasarkan wawancara dan pengamatan, terdapat
umpan balik yang baik dari komitmen yang dipegang oleh
pengelola, pengurus dan pendidik sehingga peserta didik
merasa terpuaskan dengan pelayanan yang ada. Tanggung
jawab pengelola dan pengurus memacu pendidik yang lain
hingga termotivasi untuk terus menjadi lebih baik.
Jadi komitmen pengurus, pendidik dan pengasuh di
TPA DWP RSUP Dr. Sardjito berperan sangat besar dalam
mendukung eksistensi TPA ke depannya. Konsep diri yang
dimiliki oleh pengelola dan tutor memang sangat dibutuhkan
dalam menjaga komitmen dalam bekerja. Tanggung jawab dan
peran satu sama lain penting untuk terus dikembangkan karena
sudah ada feedback yang baik dari pendidik maupun orang tua
didik.
3) Dukungan Masyarakat / Karyawan TPA DWP RSUP Dr.
Sardjito
Masyarakat di dalam lingkungan RSUP Dr. Sardjito
merespon positif terhadap pendirian dan keberadaan TPA DWP
RSUP Dr. Sardjito baik dokter, perawat maupun karyawan.
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Pendirian TPA di lingkungan kerjanya mampu mendukung
juga maksimalisasi kinerja para pengguna layanan TPA DWP
RSUP Dr. Sardjito.
Pengurus TPA DWP RSUP Dr. Sardjito, menyadari
setiap program dan pembelajaran bagi anak didik, tidak akan
berjalan dengan baik tanpa adanya dukungan dari karyawan
maupun pekerja di lingkungan RSUP Dr. Sardjito.
Peran serta masyarakat sekitar dalam pengelolaan juga
terlihat ketika ada program yang akan diselenggarakan di TPA
DWP RSUP Dr. Sardjito walaupun tidak semua masyarakat
ikut terlibat.
b. Faktor Penghambat Pengelolaan Program PAUD di TPA DWP
RSUP Dr. Sardjito
Pengelolaan yang dilaksanakan di TPA DWP RSUP Dr.
Sardjito juga mengalami pasang surut dalam prosesnya karena
terdapat beberapa hal yang menjadikan koreksi bagi pengurus,
pendidik maupun pengasuh di lingkungan TPA. Dari hasil
pengamatan dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan
pengurus, pendidik dan pengasuh terdapat beberapa kendala yang
menghambat pengelolaan TPA DWP RSUP Dr. Sardjito, antara
lain adanya rangkap jabatan antara pengurus dan pendidik.
Kekurangan dalam proses pengelolaan di TPA DWP RSUP Dr.
Sardjito adalah adanya kekurangan tenaga pendidik yang setiap
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harinya berada di TPA sehingga pengelolaan menjadi kurang
optimal.
Di kesehariannya, pengurus, pendidik dan pengasuh di TPA
Sardjito telah membagi tugas dengan seksama namun dalam
kenyataannya ada yang tetap perlu diubah. Pengurus yang
seharusnya fokus pada pengelolaan TPA namun perlu tetap
mengajar.
Kekurangan tenaga kerja menjadi kendala sangat
mengganggu bagi pengelolaan di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito.
Rangkap jabatan membuat pelayanan di TPA menjadi kurang
maksimal. Anak – anak didik tidak dapat diawasi dengan
maksimal. Hal tersebut memaksa pengurus dan pendidik untuk





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan
peneliti, maka dapat disimpulkan bahwa :
1. Pengelolaan Program Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di TPA
DWP RSUP Dr. Sardjito
Pengelolaan program PAUD di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito
melalui beberapa tahapan antara lain perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan, pembinaan, dan penilaian.
a. Perencanaan
Perencanaan program PAUD yang dilakukan di TPA DWP
RSUP Dr. Sardjito meliputi perencanaan program, perencanaan
kegiatan pendidik/pengasuh, perencanaan materi pembelajaran, dan
perencanaan alokasi dana kegiatan. Kegiatan perencanaan ini
melibatkan semua unsur baik internal dan eksternal dengan
mengadakan rapat secara temporer. Pihak TPA DWP RSUP Dr.
Sardjito juga menerima usulan dan saran langsung dari orang tua
murid walaupun secara informal.
b. Pengorganisasian
Pengorganisasian program PAUD yang telah dilaksanakan
di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito meliputi pengorganisasian
pendidik, pengorganisasian pengurus dan pengorganisasian sumber
dana. Pengorganisasian pengurus dilakukan dengan cara menyusun
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struktur organisasi dan pembagian tugas yakni dengan adanya
pengelola, kepala sekolah, sekretaris, bendahara, pendidik dan
pengasuh. Namun, secara prakteknya di TPA semua pelaksanaan
program dilakukan dengan cara bersama – sama. Pengorganisasian
pengurus di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito kurang optimal karena
tidak ada jobdesk atau tugas pokok dari setiap elemen secara
tertulis sehingga dapat menimbulkan kerancuan dalam pembagian
kerja di TPA. Hal tersebut dilaksanakan untuk kelancaran pada
pelaksanaan setiap program.
c. Penggerakan
Penggerakan di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito dilakukan
dengan memberi motivasi satu sama lain antara pengurus dan
pendidik/pengasuh di TPA. Hal ini dilakukan dengan cara informal
agar lebih bisa diterima secara mudah. Pelaksanaan penggerakan di
TPA ini diserahkan oleh Dharma Wanita RSUP Dr. Sardjito pada
pengurus (kepala sekolah, sekretaris, dan bendahara) karena
dianggap lebih memahami.
d. Pembinaan
Pembinaan yang dilakukan terhadap TPA DWP RSUP Dr.
Sardjito meliputi pembinaan lembaga dan pembinaan
pendidik/pengasuh. Pembinaan kelembagaan di TPA DWP RSUP
Dr. Sardjito ini didapatkan dari HIMPAUDI dan FORUM PAUD
sedangkan untuk pembinaan internal lembaga TPA dilakukan oleh
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penyelenggara dan pengelola TPA DWP RSUP Dr. Sardjito
terhadap program dan pendidik dilakukan secara informal dan
perorangan. Pembinaan pendidik oleh pengurus TPA berperan
untuk melakukan pembinaan langsung terhadap peserta didik
dengan mengamati dan mencatat perkembangannya.
e. Penilaian
Penilaian program PAUD di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito
belum terlaksana dengan maksimal dikarenakan pihak Internal
TPA DWP RSUP Dr. Sardjito belum memiliki alat penilaian
lembaga secara tertulis. Penilaian lembaga hanya berpatokan pada
program – program yang diikuti dari lembaga luar TPA dengan
pola penilaian yang sudah ada. Sedangkan untuk penilaian hasil
belajar peserta didik, diserahkan langsung kepada pendidik yang
bersangkutan karena dianggap lebih kompeten dan melihat secara
langsung perkembangan peserta didik yang ada di TPA. Penilaian
hasil belajar peserta didik berpatokan pada penilaian yang telah
ditetapkan oleh dinas terkait dan melakukan penilaian dengan
melihat hasil tugas atau interaksinya sehari – hari.
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pengelolaan Program Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD) di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito
a. Faktor Pendukung Pengelolaan Program PAUD di TPA DWP
RSUP Dr. Sardjito
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1) Dukungan dari berbagai instansi dan dinas terkait
Peran dari dinas memang penting untuk kemajuan
lembaga pendidikan non formal seperti TPA DWP RSUP Dr.
Sardjito ini. Informasi dan perhatian berupa kunjugan maupun
undangan secara tidak langsung memberikan dukungan yang
bermakna bagi sumber daya manusia (pendidik dan pengasuh)
yang ada di dalamnya.
2) Komitmen pengurus TPA DWP RSUP Dr. Sardjito
Komitmen pengurus, pendidik dan pengasuh di TPA
DWP RSUP Dr. Sardjito berperan sangat besar dalam
mendukung eksistensi TPA ke depannya. Konsep diri yang
dimiliki oleh pengelola dan tutor memang sangat dibutuhkan
dalam menjaga komitmen dalam bekerja. Tanggung jawab dan
peran satu sama lain penting untuk terus dikembangkan karena
sudah ada feedback yang baik dari pendidik maupun orang tua
didik.
3) Dukungan Masyarakat / Karyawan TPA DWP RSUP Dr.
Sardjito
Masyarakat di dalam lingkungan RSUP Dr. Sardjito
merespon positif terhadap pendirian dan keberadaan TPA DWP
RSUP Dr. Sardjito baik dokter, perawat maupun karyawan.
Pendirian TPA di lingkungan kerjanya mampu mendukung
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juga maksimalisasi kinerja para pengguna layanan TPA DWP
RSUP Dr. Sardjito
4) Faktor Penghambat Pengelolaan program PAUD di TPA DWP
RSUP Dr. Sardjito
Kekurangan tenaga kerja menjadi kendala sangat
mengganggu bagi pengelolaan di TPA DWP RSUP Dr.
Sardjito. Rangkap jabatan membuat pelayanan di TPA menjadi
kurang maksimal. Anak – anak didik tidak dapat diawasi
dengan maksimal. Hal tersebut memaksa pengurus dan
pendidik untuk membagi tugas dan tanggung jawab dengan
lebih seksama.
B. Saran
Setelah peneliti melakukan penelitian terhadap pengelolaan
program Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) TPA DWP RSUP Dr.
Sardjito, maka dapat diajukan saran sebagai berikut :
1. Pengelolaan program PAUD yang baik tentu akan didapat jika ada
kerjasama yang baik antara berbagai pihak di internalnya. Maka
hendaknya perlu adanya komunikasi yang lebih intens antara pengelola
dengan pengurus harian TPA maupun pendidik.
2. Dalam pengelolaan program PAUD di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito
perlu diperhatikan adanya komitmen dari pengelola dan pengurus
untuk memperhatikan setiap tahapan pengelolaannya sehingga
pengelolaannya lebih maksimal.
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3. Pengelolaan program PAUD di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito
memerlukan pembagian kerja (jobdesk) secara jelas antara pengurus,
pendidik dan pengasuh sehingga tidak memunculkan kerancuan pada
tugas dan tanggung jawab masing – masing.
4. Perlu adanya penambahan tenaga pendidik agar dapat menghindari
adanya rangkap jabatan dan mengoptimalkan layanan pendidikan bagi
anak usia dini.
5. Perlu adanya alat penilaian yang lebih jelas dan rinci sehingga hasil
penilaian akan menjadi acuan terhadap pengelolaan yang telah
dilakukan dan memperbaiki pada pengelolaan selanjutnya.
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Secara garis besar dalam pengamatan (observasi) untuk mengamati
Pengelolaan Program Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di Taman Penitipan
Anak (TPA) Dharma Wanita Persatuan (DWP) Rumah Sakit Umum Pusat
(RSUP) Dr. Sardjito Yogyakarta diantaranya meliputi :
1. Mengamati lokasi (letak geografis), keadaan Taman Penitipan Anak (TPA)
Dharma Wanita dan lingkungan sekitar.
2. Mengamati suasana pembelajaran di Taman Penitipan Anak (TPA)
Dharma Wanita
3. Mengamati fasilitas-fasilitas yang tersedia di Taman Penitipan Anak
(TPA) Dharma Wanita
4. Mengamati kegiatan pengelolaan program PAUD di Taman Penitipan
Anak (TPA) Dharma Wanita mengenai fungsi Manajemen Pendidikan
Luar Sekolah :
a. Perencanaan
1) Menentukan tujuan yang akan dicapai
2) Menentukan sarana dan prasarana yang akan digunakan
3) Menentukan jumlah pendidik, pembagian tugas, pembagian kerja
antara pendidik dan pengasuh.
4) Menentukan rencana pembelajaran
5) Menentukan alokasi biaya yang akan digunakan.
116
b. Pengorganisasian
1) Mengoptimalkan pembagian kerja dan tugas pada setiap pengurus,
pendidik dan pengasuh
c. Penggerakan
1) Adanya upaya memotivasi dari pengelola TPA kepada pengasuh,
pendidik dan karyawan.
d. Pembinaan
1) Adanya upaya mengontrol pengasuh, pendidik dan karyawan TPA
oleh pengelola di sela penyelenggaraan TPA.
2) Pengontrolan dilakukan untuk mengawasi penyelenggaraan TPA
agar dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan oleh penilik
PAUD atau Dirjen PAUDNI.
e. Penilaian
1) Penilaian kinerja tenaga (pendidik, pengasuh, dan karyawan)
2) Penilaian peserta didik (pencapaian perkembangan anak,
kehadiran, tahap main dan sosialisasi anak)
3) Penilaian sarana dan prasarana (APE indoor dan APE outdoor)
f. Pengembangan
1) Menentukan keberhasilan atau kegagalan yang dicapai dalam
penyelenggaraan TPA
2) Mengevaluasi faktor pendukung dan penghambat dalam
penyelenggaraan TPA
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3) Mengubah / memperbaiki program penyelenggaraan TPA untuk
disesuaikan dengan faktor pendukung dan meminimalisir faktor




Secara garis besar pedoman dokumentasi untuk melihat dalam
Pengelolaan Program Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di Taman Penitipan
Anak (TPA) Dharma Wanita Persatuan (DWP) Rumah Sakit Umum Pusat
(RSUP) Dr. Sardjito Yogyakarta diantaranya meliputi :
1. Dokumen Tertulis
a. Profil Taman Penitipan Anak (TPA) Dharma Wanita
b. Sejarah berdirinya Taman Penitipan Anak (TPA) Dharma Wanita
c. Visi dan Misi berdirinya Taman Penitipan Anak (TPA) Dharma
Wanita
d. Struktur kepengurusan Taman Penitipan Anak (TPA) Dharma Wanita
e. Arsip data peserta didik dan pendidik Taman Penitipan Anak (TPA)
Dharma Wanita
f. Data pengelola Taman Penitipan Anak (TPA) Dharma Wanita
g. Arsip surat keterangan (piagam) penting tentang Taman Penitipan
Anak (TPA) Dharma Wanita
2. Dokumen Foto
a. Gedung atau fisik Taman Penitipan Anak (TPA) Dharma Wanita




Untuk Pengelola Taman Penitipan Anak (TPA) Dharma Wanita
Di Rumah Sakit Umum Pusat (RSUP) Dr. Sardjito
A. Ketua Pengelola Taman Penitipan Anak (TPA) Dharma Wanita
I. Identitas Diri
1. Nama : (L / P)
2. Jabatan :




7. Pendidikan Terakhir :
II. Pertanyaan
1. Bagaimana sejarah berdirinya Taman Penitipan Anak (TPA) Dharma
Wanita ?
2. Adakah persyaratan yang harus dipenuhi untuk menjadi pengelola
Taman Penitipan Anak (TPA) Dharma Wanita ?
3. Bagaimana cara rekruitmen pengurus/pengelola dilakukan di Taman
Penitipan Anak (TPA) Dharma Wanita ?
4. Adakah pengelola Taman Penitipan Anak (TPA) Dharma Wanita yang
juga menjadi pendidik di Taman Penitipan Anak (TPA) Dharma Wanita
?
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5. Dengan jumlah pengelola yang ada saat ini, apakah sudah mencukupi
untuk melaksanakan pengelolaan Taman Penitipan Anak (TPA)
Dharma Wanita dengan maksimal ?
6. Berapa jumlah peserta didik di Taman Penitipan Anak (TPA) Dharma
Wanita ini dari tahun ke tahun sejak pertama didirikan?
7. Bagaimana peran pengelola dalam pengelolaan yang dilakukan di
Taman Penitipan Anak (TPA) Dharma Wanita?
8. Sejauh manakah peran Dharma Wanita RSUP Dr Sardjito dalam upaya
pengelolaan Taman Penitipan Anak (TPA) Dharma Wanita ?
9. Bagaimana perencanaan program yang dilaksanakan pada Taman
Penitipan Anak (TPA) Dharma Wanita?
10. Kapan perencanaan program yang akan dilaksanakan di TPA Dharma
Wanita ini dibentuk ?
11. Siapa yang berperan dalam perencanaan program di dalam TPA
Dharma Wanita ?
12. Apa sajakah yang dijadikan bahan pertimbangan dalam perencanaan
yang dilakukan tersebut ?
13. Adakah perencanaan pembelajaran untuk setiap periode
penyelenggaraan TPA di Taman Penitipan Anak (TPA) Dharma Wanita
?
14. Adakah pembagian kerja atau tugas yang jelas untuk pendidik,
pengasuh dan karyawan Taman Penitipan Anak (TPA) Dharma Wanita
?
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15. Siapa yang berwenang dalam menentukan pembagian kerja tersebut ?
dan kapan pembagian tersebut berlangsung ?
16. Adakah upaya penggerakan atau motivasi yang dilaksanakan oleh
pengelola TPA kepada penyelenggaraan Taman Penitipan Anak (TPA)
Dharma Wanita sebelumnya?
17. Jika ada, kapan dilakukan oleh pengelola dan siapa sajakah yang
menjadi sasaran dalam penggerakan tersebut ?
18. Apa saja yang disampaikan oleh pengelola untuk memotivasi kinerja
pendidik, pengasuh dan karyawan TPA Dharma Wanita?
19. Adakah bentuk pembinaan dari penilik PAUD atau dirjen PAUDNI
bagi Taman Penitipan Anak (TPA) Dharma Wanita ?
20. Jika ada, biasanya kapan pembinaan tersebut berlangsung ?
21. Siapakah yang mengadakan pembinaan bagi TPA Dharma Wanita ?
22. Bagaimana proses penilaian yang dilaksanakan pada Taman Penitipan
Anak (TPA) Dharma Wanita?
23. Proses penilaian lembaga TPA Dharma Wanita ini dilakukan oleh siapa
?
24. Adakah lembaga atau perseorangan yang secara rutin menilai kinerja
lembaga TPA Dharma Wanita sejak berdiri ?
25. Setelah proses penilaian, adakah tindak lanjut yang dilakukan oleh TPA
Dharma Wanita ?
26. Bagaimana pengembangan yang dilaksanakan pada Taman Penitipan
Anak (TPA) Dharma Wanita setelah penilaian?
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27. Apa hal yang melatar belakangi anda dalam menentukan kebijakan
pengelolaan yang dilakukan di Taman Penitipan Anak (TPA) Dharma
Wanita?
28. Menurut anda sebagai seorang pengelola, langkah apa yang anda rasa
paling penting dalam proses pengelolaan agar dapat sesuai dengan
sasaran program?
29. Apakah pendidik dilibatkan secara langsung dalam pengelolaan yang
dilakukan di Taman Penitipan Anak (TPA) Dharma Wanita?
30. Apakah ada kendala dalam proses pengelolaan Taman penitipan Anak
(TPA) Dharma Wanita ?




Untuk Pendidik di Taman Penitipan Anak (TPA) Dharma Wanita
di RSUP Dr Sardjito Yogyakarta
I. Identitas Diri
1. Nama : ( L / P )




6. Pendidikan Terakhir :
II. Pertanyaan
1. Sejak kapan anda menjadi pendidik di Taman Penitipan Anak (TPA)
Dharma Wanita ?
2. Apakah latar belakang anda untuk bersedia menjadi pendidik di
Taman Penitipan Anak (TPA) Dharma Wanita ?
3. Bagaimana cara rekruitmen pendidik di Taman Penitipan Anak
(TPA) Dharma Wanita?
4. Persyaratan apa yang harus anda penuhi untuk menjadi pendidik di
Taman Penitipan Anak (TPA) Dharma Wanita ?
5. Apakah ada campur tangan pihak RSUP Dr Sardjito dalam
perekrutan pendidik di Taman Penitipan Anak (TPA) Dharma Wanita
?
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6. Apakah ada bentuk kegiatan evaluasi terhadap pelaksanaan peran
anda, oleh siapa, dan bagaimana bentuknya?
7. Bagaimana sebaiknya bentuk pengeloaan yang dilaksanakan di
Taman Penitipan Anak (TPA) Dharma Wanita menurut anda?
8. Bagaimana menurut anda peran pengelola dalam pengelolaan di
setiap program diTaman Penitipan Anak (TPA) Dharma Wanita?
9. Apakah anda sebagai pendidik dilibatkan dalam tahapan fungsi
manajemen PNF seperti perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan, pembinaan, penilaian, pengembangan yang dilakukan
Taman Penitipan Anak (TPA) Dharma Wanita?
10. Bagaimana perencanaan program yang dilaksanakan pada Taman
Penitipan Anak (TPA) Dharma Wanita?
11. Kapan perencanaan program yang akan dilaksanakan di TPA Dharma
Wanita ini dibentuk ?
12. Siapa yang berperan dalam perencanaan program di dalam TPA
Dharma Wanita ?
13. Apa sajakah yang dijadikan bahan pertimbangan dalam perencanaan
yang dilakukan tersebut ?
14. Adakah perencanaan pembelajaran untuk setiap periode
penyelenggaraan TPA di Taman Penitipan Anak (TPA) Dharma
Wanita ?
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15. Adakah pembagian kerja atau tugas yang jelas untuk pendidik,
pengasuh dan karyawan Taman Penitipan Anak (TPA) Dharma
Wanita ?
16. Siapa yang berwenang dalam menentukan pembagian kerja tersebut ?
dan kapan pembagian tersebut berlangsung ?
17. Adakah upaya penggerakan atau motivasi yang dilaksanakan oleh
pengelola TPA kepada penyelenggaraan Taman Penitipan Anak
(TPA) Dharma Wanita sebelumnya?
18. Jika ada, kapan dilakukan oleh pengelola dan siapa sajakah yang
menjadi sasaran dalam penggerakan tersebut ?
19. Apa saja yang disampaikan oleh pengelola untuk memotivasi kinerja
pendidik, pengasuh dan karyawan TPA Dharma Wanita?
20. Adakah bentuk pembinaan dari penilik PAUD atau dirjen PAUDNI
bagi Taman Penitipan Anak (TPA) Dharma Wanita ?
21. Jika ada, biasanya kapan pembinaan tersebut berlangsung ?
22. Siapakah yang mengadakan pembinaan bagi TPA Dharma Wanita ?
23. Bagaimana proses penilaian yang dilaksanakan pada Taman
Penitipan Anak (TPA) Dharma Wanita?
24. Proses penilaian lembaga TPA Dharma Wanita ini dilakukan oleh
siapa ?
25. Adakah lembaga atau perseorangan yang secara rutin menilai kinerja
lembaga TPA Dharma Wanita sejak berdiri ?
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26. Setelah proses penilaian, adakah tindak lanjut yang dilakukan oleh
TPA Dharma Wanita ?
27. Bagaimana pengembangan yang dilaksanakan pada Taman Penitipan
Anak (TPA) Dharma Wanita setelah penilaian?
28. Sebagai pendidik, menurut Anda sejauh manakah ketercapaian
pengelolaan Taman Penitipan Anak (TPA) Dharma Wanita ini dalam
memfasilitasi kebutuhan pegawai / karyawan RSUP Dr Sardjito
selaku pengguna layanan pendidikan anak usia dini?
29. Apakah ada kendala dalam upaya pengelolaan di Taman Penitipan
Anak (TPA) Dharma Wanita ?
30. Jikalau ada, bagaimana cara yang ditempuh oleh pendidik di Taman




Untuk Orang Tua Peserta Didik Taman Penitipan Anak (TPA) Dharma
Wanita di RSUP Dr Sardjito Yogyakarta
I. Identitas Diri
1. Nama : (L / P)
2. Tempat/tanggal lahir :
3. Alamat Asal :
4. Agama :




1. Sejak kapan anda menggunakan jasa Taman Penitipan Anak (TPA)
Dharma Wanita ini ?
2. Motivasi apa yang melatarbelakangi anda menitipkan anak anda di Taman
Penitipan Anak (TPA) Dharma Wanita selagi anda bekerja ?
3. Dari manakah anda mendapatkan info mengenai adanya Taman Penitipan
Anak (TPA) Dharma Wanita di lingkungan RSUP Dr Sardjito ?
4. Apakah ada manfaat yang anda dapatkan dengan menitipkan putra / putri
anda di Taman Penitipan Anak (TPA) Dharma Wanita ini ?
5. Apakah ada perubahan yang anda rasakan semenjak menitipkan anak
anda di Taman Penitipan Anak (TPA) Dharma Wanita ?
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6. Apakah yang anda ketahui mengenai pengelolaan Taman Penitipan Anak
(TPA) Dharma Wanita ini ?
7. Menurut anda, apakah pengelolaan di Taman Penitipan Anak (TPA)
Dharma Wanita ini sudah baik ?
8. Apakah anda sebagai orang tua peserta didik dilibatkan dalam tahapan
fungsi manajemen PNF seperti perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan, pembinaan, penilaian, pengembangan yang dilakukan
Taman Penitipan Anak (TPA) Dharma Wanita?
9. Menurut anda, adakah kekurangan ata kendala dalam pelayanan di Taman
penitipan Anak (TPA) Dharma Wanita?
10. Jika ada, bagaimana solusi yang sebaiknya ditempuh oleh pihak pengelola




Tanggal : Senin, 28 Juli 2014
Waktu : Pukul 11.00 – 12.30 wib
Tempat : TPA DWP RSUP DR. Sardjito
Kegiatan : Observasi awal
Deskripsi :
Pada hari ini, peneliti datang ke Taman Penitipan Anak (TPA) Dharma
Wanita Persatuan Rumah Sakit Umum Pusat DR. Sardjito untuk melakukan
observasi awal sebelum melakukan penelitian. Ketika sampai disana peneliti
ketemu dengan salah satu pengurus TPA DWP RSUP DR. Sardjito. Peneliti
disambut dengan baik dan ramah oleh Ibu “M” yang merupakan salah satu
pengurus TPA DWP RSUP DR. Sardjito, kemudian peneliti memperkenalkan diri
dan menjelaskan maksud dan tujuan datang ke TPA DWP RSUP DR. Sardjito.
Setelah perkenalan dan menyampaikan maksud kemudian Ibu “M” selaku
salah satu pengurus TPA DWP RSUP DR. Sardjito menyambut baik maksud
peneliti, akan tetapi karena peneliti datang disaat jam belajar anak-anak maka
kemudian Ibu “M” menyarankan peneliti untuk datang di lain waktu dan pas
dengan jam istirahat anak-anak sehingga tidak mengganggu waktu anak-anak dan
juga para pengurus dan pendidik. Kemudian Ibu “M” menjelaskan bahwa peserta
didik di TPA DWP RSUP DR. Sardjito ini adalah anak-anak dari yang orang
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tuanya bekerja di Rumah Sakit DR. Sardjito, sehingga dengan menitipkan anak di
TPA DWP RSUP DR. Sardjito diharapkan orang tua dapat bekerja dengan tenang
dan tidak khawatirkan dengan keadaan anak-anaknya.
Dari pengamatan peneliti ketika sedang berada di dalam TPA DWP
RSUP DR. Sardjito, tampak anak-anak yang sedang belajar dan tampak ada
ruangan-ruangan beserta bad buat tidur anak-anak serta tumpukan mainan di
sebuah lemari yang besar. Ada pula ruangan yang dikhususkan buat balita dan di
pisah dari anak-anak yang sudah gede. Setelah selesai mengamati dan berbincang
dengan salah satu pengurus TPA DWP RSUP DR. Sardjito kemudian peneliti




Tanggal : Kamis, 7 Agustus 2014
Waktu : Pukul 13.00 – 14.00 wib
Tempat : TPA DWP RSUP DR. Sardjito
Kegiatan : Observasi lanjutan
Deskripsi :
Pada hari ini, peneliti datang kembali ke TPA DWP RSUP DR. Sardjito
dengan maksud untuk bertemu dengan pengurus TPA DWP RSUP DR. Sardjito
dan melihat kegiatan disana. Sebelum sampai di lokasi, peneliti sudah
menghubungi salah satu pengurus untuk janjian dan menanyakan waktu yang
tepat bagi peneliti untuk berkunjung tanpa mengganggu proses belajar mengajar.
Dalam kunjungan kali ini, peneliti bermaksud untuk mengadakan
observasi lanjutan untuk penyusunan proposal penelitian. Sesampainya di TPA,
peneliti mulai menanyakan satu persatu pertanyaan yang telah disiapkan dari
rumah. Pertanyaan yang peneliti kemukakan lebih memberatkan terhadap proses
pengelolaan lembaga dan pengelolaan sumber daya manusia, karena peneliti
berencana untuk mengambil fokus penelitian tentang pengelolaan lembaga non
formal Taman Penitipan Anak (TPA). Peneliti ditemui oleh Ibu ‘M’ selaku
pengurus TPA DWP RSUP Dr. Sardjito. Peneliti menanyakan mengenai masalah
– masalah yg dihadapi oleh TPA maupun pengurus dan pendidik di TPA. Ibu ‘M’
menjelaskan bahwa kendala di TPA berkisar tentang kekurangan tenaga sehingga
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ada rangkap jabatan antara pengurus dan pendidik. Hal ini menyebabkan adanya
ketidakoptimalan dalam program belajar mengajar pada peserta didik. Informasi
yang diberikan oleh Ibu ‘M’ sangat membantu untuk peneliti mengetahui lebih
dalam tentang pengelolaan TPA DWP RSUP Dr. Sardjito secara lebih mendalam.
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CATATAN LAPANGAN III
Tanggal : Rabu, 13 Agustus 2014
Waktu : Pukul 12.00 – 13.30 wib
Tempat : TPA DWP RSUP Dr. Sardjito
Kegiatan : Share rencana penelitian
Deskripsi :
Pada hari ini peneliti kembali berkunjung ke TPA DWP RSUP Dr.
Sardjito dengan maksud untuk share mengenai rencana penelitian yang akan
dilakukan di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito. Disana peneliti menemui Ibu ‘S’
selaku pengurus dan pendidik TPA. Awalnya peneliti ingin menemui Ibu ‘W’
selaku Kepala Sekolah TPA DWP RSUP Dr. Sardjito namun dikarenakan Ibu ‘W’
sedang mengambil cuti melahirkan, peneliti diarahkan oleh Ibu ‘S’ untuk menenui
Ibu ‘M’ yang ditunjuk sebagai Pelaksana Tugas Kepala Sekolah sementara. Ibu
‘M’ merupakan sekretaris TPA namun ditunjuk untuk menggantikan Ibu ‘W’
selama cuti.
Kepada Ibu ‘M’, peneliti menjelaskan mengenai rencana penelitian yang
rencananya akan mengambil tempat di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito. Setelah
peneliti mengungkapkan rencana penelitian tersebut, Ibu ‘M’ menyambut dengan
baik rencana yang diungkapkan peneliti. Selain menyambut dengan baik, pihak
TPA juga memperbolehkan peneliti untuk melakukan penelitian di TPA DWP
RSUP Dr. Sardjito dengan surat ijin menyusul.
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Karena fokus penelitian yang akan diambil oleh peneliti adalah tentang
pengelolaan program Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di TPA DWP RSUP
Dr. Sardjito, Ibu ‘M’ juga mengarahkan untuk mewawancarai pengurus, pendidik
dan pengasuh di TPA agar dapat memperoleh informasi yang menunjang
penelitian ini.
Pada kedatangan selanjutnya, peneliti berjanji datang dengan membawa
surat penelitian resmi dari kampus untuk diserahkan kepada Perwakilan Dharma
Wanita Persatuan (DWP) RSUP Dr. Sardjito dan akan dikabari oleh Ibu ‘M’
kapan peneliti dapat melaksanakan penelitian.
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CATATAN LAPANGAN IV
Tanggal : Senin, 27 Oktober 2014
Waktu : Pukul 12.30 – 13.30 wib
Tempat : TPA DWP RSUP Dr. Sardjito
Kegiatan : Penyerahan surat izin penelitian
Deskripsi :
Hari ini peneliti datang ke TPA DWP RSUP Dr. Sardjito dengan maksud
menyerahkan surat penelitian dan proposal penelitian yang telah disetujui oleh
dosen pembimbing. Ibu ‘M’ yang kali ini menemui peneliti sempat membaca –
baca sekilas tentang surat izin penelitian dan proposal yang peneliti bawa. Ibu ‘M’
juga memberikan beberapa masukan tawaran untuk membantu penelitian yang
nanti akan dilakukan.
Ibu ‘M’ mengungkapkan bahwa surat izin yang disampaikan peneliti akan
diserahkan terlebih dahulu ke perwakilan Dharma Wanita Persatuan (DWP)
RSUP Dr. Sardjito untuk memperoleh izin resmi dan persetujuan langsung dari
Dharma Wanita. Ibu ‘M’ berjanji akan menghubungi peneliti bila ada feedback
dari Dharma Wanita tentang surat izin yang peneliti ajukan. Selain itu, peneliti
juga mendapatkan masukan – masukan yang sangat berharga tentang penelitian
yang akan dilakukan ini.
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CATATAN LAPANGAN V
Tanggal : Selasa, 6 Januari 2015
Waktu : Pukul 10.30 – 13.00 wib
Tempat : TPA DWP RSUP Dr. Sardjito
Kegiatan : Melihat proses kegiatan pembelajaran dan pengasuhan
Deskripsi :
Pada siang hari ini, peneliti berkunjung ke TPA DWP RSUP Dr. Sardjito
untuk melihat dan mengamati proses kegiatan belajar mengajar dan pengasuhan di
TPA. Sesaat peneliti tiba di TPA, peneliti disambut oleh Ibu ‘M’ selaku pengurus
TPA DWP RSUP Dr. Sardjito. Sebelum mengamati proses pembelajaran, peneliti
sedikit berbincang – bincang dengan Ibu ‘M’ mengenai kurikulum yang
digunakan oleh TPA DWP RSUP Dr. Sardjito dalam proses pembelajaran. Hasil
dari perbincangan tersebut, didapati bahwa kurikulum yang digunakan oleh TPA
DWP RSUP Dr. Sardjito menggunakan acuan kurikulum dari Dinas yang
disempurnakan sendiri oleh pengurus dan pendidik TPA yang bersangkutan untuk
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik di TPA.
Selama peneliti mengikuti proses belajar mengajar di TPA pada hari ini,
peneliti ikut terlibat dengan menjaga peserta didik karena terjadi kekosongan
pendidik. Pendidik yang seharusnya membantu pada hari tersebut, ijin pulang
lebih awal dikarenakan ada acara arisan di rumahnya. Selain mengikuti
pembelajaran, peneliti mengikuti proses pengasuhan. Anak – anak yang telah
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selesai belajar akan diarahkan untuk mandi dan berganti pakaian untuk
selanjutnya istirahat di ruangan yang telah disediakan. Pada kegiatan ini, terlihat
Ibu ‘M’ sedikit kewalahan untuk menidurkan anak – anak di 2 ruangan yang
berbeda sementara beliau hanya sendirian. Ibu ‘M’ berpindah dari satu ruangan ke
ruangan lainnya untuk mengawasi anak – anak.
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CATATAN LAPANGAN VI
Tanggal : Rabu, 7 Januari 2014
Waktu : Pukul 12.30 – 14.00 wib
Tempat : TPA DWP RSUP DR. Sardjito
Kegiatan : Wawancara pengurus TPA DWP RSUP Dr. Sardjito
Deskripsi :
Pada kesempatan kali ini, peneliti berkunjung ke TPA DWP RSUP Dr.
Sardjito dengan tujuan untuk mewawancarai pengurus TPA DWP RSUP Dr.
Sardjito. Sebelum peneliti berkunjung, peneliti telah menghubungi Ibu ‘M’
terlebih dahulu agar peneliti dapat mewawancarai pengurus TPA tanpa
mengganggu waktu dan proses belajar mengajar yang berlangsung di TPA.
Peneliti melakukan wawancara pertama kali dengan Ibu ‘M’ selaku
sekretaris dan pelaksana tugas Kepala Sekolah sementara Ibu ‘W’ cuti
melahirkan. Wawancara dilakukan dengan suasana santai dan terarah di ruang
tamu yang terdapat di TPA tersebut. Peneliti memulai percakapan dengan
berbincang santai mengenai anak – anak peserta didik di TPA dengan harapan
dapat mencairkan suasana dan cara peneliti dapat dikatakan berhasil. Kemudian
tanpa di sadari oleh Ibu ‘M’, peneliti mulai menanyakan beberapa pertanyaan
yang telah peneliti siapkan sebelumnya dalam bentuk pedoman wawancara
seputar pengelolaan TPA dan beberapa faktor yang mempengaruhi pengelolaan
TPA DWP RSUP Dr. Sardjito.
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Dalam kesempatan ini pula, peneliti meminta beberapa data tertulis
tentang TPA DWP RSUP Dr. Sardjito berupa jadwal, kurikulum dan arsip – arsip
lainnya. Namun, karena data – data tersebut dikelola oleh Ibu ‘W’ yang sedang
cuti maka peneliti belum dapat memperoleh data tersebut saat itu juga. Ibu ‘M’
meminta peneliti meninggalkan catatan tentang arsip – arsip apa saja yang
dibutuhkan dan nantinya akan dimintakan ke Ibu ‘W’. Peneliti akan dihubungi
jika data yang diminta sudah disiapkan. Tadinya peneliti berniat untuk mengambil
sendiri data tersebut ke kediaman Ibu ‘W’ namun karena pertimbangan jarak dan
keefektifan waktu menurut Ibu ‘M’ maka peneliti mengurungkan niat tersebut.
Terlepas dari pedoman yang telah peneliti siapkan, peneliti juga
menanyakan beberapa pertanyaan diluar pedoman yang sekiranya pertanyaan itu
mengarah terhadap jawaban sebelumnya, hal itu peneliti lakukan supaya data
lebih valid dan tidak kaku.
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CATATAN LAPANGAN VII
Tanggal : Kamis, 8 Januari 2015
Waktu : Pukul 12.30 – 14.00 wib
Tempat : TPA DWP RSUP DR. Sardjito
Kegiatan : Wawancara pendidik TPA DWP RSUP Dr. Sardjito
Deskripsi :
Pada siang hari ini, peneliti berkunjung ke TPA DWP RSUP Dr. Sardjito
dengan tujuan untuk mewawancarai pendidik TPA yang pada kesempatan
sebelumnya tidak hadir dikarenakan ada ujian. Sebelum berkunjung ke TPA,
peneliti telah membuat janji dengan Ibu ‘S’ selaku pendidik di TPA DWP RSUP
Dr. Sardjito. Saat diwawancarai ini, beliau sedang menempuh kuliah kembali
sehingga dapat meningkatkan kemampuan dalam mendidik dan mengasuh anak –
anak di TPA.
Ibu ‘S’ yang sekarang merupakan pendidik, dahulu juga berkesempatan
menjadi Kepala Sekolah di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito selama 2 periode dan
berganti ke Ibu ‘W’ dengan alasan adanya regenerasi. Ibu ‘S’ sangat kooperatif
selama wawancara berlangsung. Selain peneliti menanyakan pertanyaan yang
telah peneliti siapkan dari rumah, peneliti juga berupaya mengembangkan
pertanyaan hingga wawancara tidak berlangsung kaku. Ibu ‘S’ menjelaskan
bahwa pengelolaan di TPA ini berlangsung dengan proses kerjasama atau
bergotong royong karena adanya rangkap jabatan antara beberapa pengurus yang
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juga mengampu sebagai pendidik di TPA. Hal ini berlangsung dalam proses
penyusunan kurikulum, jadwal, maupun rencana kegiatan sehari – hari di TPA.
Selama bekerja di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito, pendidik dan pengasuh
juga dibekali dengan pengembangan diri sehingga dapat mendidik dan mengasuh
anak – anak dengan lebih baik. Upaya ini dilakukan TPA untuk mengembangkan
kemampuan pendidik dan pengasuh dengan mengikutsertakan mereka dalam
pelatihan yang diadakan oleh Dinas terkait.
Wawancara dengan Ibu ‘S’ juga mengungkap bahwa adanya rangkap
jabatan di TPA menjadi salah satu faktor penghambat dalam proses pengelolaan
program pendidikan anak usia dini di TPA tersebut. Jika ada salah satu pendidik
yang berhalangan hadir, maka anak – anak hanya bermain di aula TPA dengan
dibantu adanya tayangan kartun melalui TV yang disediakan.
Setelah data yang didapatkan peneliti dirasa sudah cukup, peneliti
berpamitan dengan Ibu ‘S’ dan segenap pendidik yang ada di TPA. Peneliti juga
meminta untuk dapat datang keesokan harinya untuk mewawancarai beberapa
orangtua peserta didik di TPA. Hal ini dilakukan oleh peneliti agar dapat meminta
bantuan dari pengurus TPA membuatkan janji dengan beberapa orangtua.
Kesibukan yang dialami oleh orangtua sangat mempengaruhi waktu mereka
kesehariannya dan sangat sulit untuk meminta waktu guna wawancara.
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CATATAN LAPANGAN VIII
Tanggal : Selasa, 13 Januari 2015
Waktu : Pukul 13.00 – 14.00 wib
Tempat : TPA DWP RSUP DR. Sardjito
Kegiatan : Wawancara pengasuh TPA DWP RSUP Dr. Sardjito
Deskripsi :
Pada siang hari ini, peneliti berkunjung ke TPA dengan tujuan untuk
mewawancarai pengasuh di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito. Sebelumnya peneliti
telah membuat janji dengan Ibu ‘P’. Setibanya di TPA, peneliti disambut oleh Ibu
‘M’ dan mempersilahkan untuk masuk ke ruang administrasi.
Sebelum wawancara dimuali peneliti juga sempat bermain dengan anak –
anak yang kebetulan sedang istirahat. Kedatangan Ibu ‘P’ langsung membuat
peneliti memulai wawancara. Ibu ‘P’ menceritakan tentang awal mula beliau
bekerja di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito. Beliau yang hanya lulusan SMA
mendapat tawaran kerja dari seorang teman hingga diperkenalkan dengan
pengurus TPA DWP RSUP Dr. Sardjito. Ibu ‘P’ mengungkapkan meski beliau
hanya lulusan SMA namun setelah bekerja di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito,
beliau difasilitasi dengan pelathan dan diklat sehingga menjadi bekal dalam
mengasuh peserta didik di TPA. Pelatihan dan diklat dasar yang telah beliau
tempuh diselenggarakan oleh lembaga setempat.
Mengenai proses pengelolaan program pendidikan anak usia dini di TPA
DWP RSUP Dr. Sardjito beliau mengngkapkan memang ada rangkap jabatan
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antara pengurus dengan pendidik dan hal tersebut berdampak pada pelayanan
pendidik pada peserta didik yang menjadi kurang optimal.
Setelah data yang diperoleh oleh peneliti dirasa cukup, peneliti menyudahi
wawancara dan berpamitan. Peneliti berjanji akan kembali lagi ke TPA keesokan
harinya untuk mewawancarai orang tua peserta didik TPA.
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CATATAN LAPANGAN IX
Tanggal : Rabu, 14 Januari 2015
Waktu : Pukul 15.00 – 16.00 wib
Tempat : TPA DWP RSUP DR. Sardjito
Kegiatan : Wawancara orang tua peserta didik TPA
Deskripsi :
Pada sore hari ini, peneliti berkunjung kembali ke TPA DWP RSUP Dr.
Sardjito dengan agenda mewawancarai orangtua peserta didik di TPA tersebut.
Sebelum berkunjung ke TPA, peneliti telah menghubungi pengurus TPA untuk
membantu menjembatani peneliti dengan orang tua / wali peserta didik TPA.
Orangtua / Wali peserta didik yang merupakan pekerja di RSUP Dr. Sardjito
sebagai dokter, pegawai maupun karyawan. Kesehariannya, orangtua hanya dapat
ditemui jika menjemput putra – putrinya dan biasanya terburu – buru untuk
pulang ke kediaman masing – masing.
Sore ini, peneliti menunggu hingga waktu penjemputan tiba di halaman
TPA sembari menemani beberapa peserta didik TPA bermain. Setelah menunggu
beberapa saat, akhirnya peneliti bertemu dengan Ibu ‘I’ yang akan menjemput
anaknya. Ibu ‘I’ dalam kesehariannya bekerja di RSUP Dr. Sardjito sebagai
operator billing pasien. Wawancara dilakukan peneliti di halaman TPA dengan
maksud menciptakan suasana wawancara yang santai dan tidak membebani ibu
“I’.
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Dalam wawancara yang dilakukan ini, Ibu ‘I’ menjelaskan bahwa orangtua
peserta didik tidak dilibatkan secara langsung dalam proses pengelolaan TPA
namun hanya sekedar diberi informasi tentang program – program yang
berlangsung di TPA saat pertemuan orangtua / wali atau saat pengambilan rapor
putranya. Ibu ‘I’ juga mengungkapkan bahwa banyak keuntungan yang beliau
peroleh dengan menitipkan putra putrinya di TPA ini bahkan beliau telah
menggunakan jasa TPA DWP RSUP Dr. Sardjito sejak kelahiran putri
pertamanya hingga saat ini beliau menitipkan putra ketiganya.
Keuntungan yang diperoleh oleh ibu ‘I’ diantaranya anak – anak beliau
dapat belajar bersosialisasi sejak dini dan tetap memperoleh pendidikan atau
pengasuhan sesuai usianya.
Selain berkesempatan mewawancarai Ibu ‘I’, peneliti juga mewawancarai
Ibu ‘D’ yang juga menjemput putrinya di TPA. Beliau membenarkan apa yang
telah diungkapkan Ibu ‘I’ bahwa putrinya tetap belajar karena tidak ada yang
menjaga di rumah. Ibu ‘D’ mengatakan bahwa putrinya jadi lebih ceria dan bisa
berteman dengan seusianya, meski saat proses wawancara ini putri Ibu ‘D’ sedang
lemas karena kurang enak badan.
Mengenai pengelolaan TPA DWP RSUP Dr. Sardjito, Ibu ‘D’
mengutarakan bahwa sebagai orangtua peserta didik, beliau mengamati bahwa
pengelolaan TPA sudah lebih baik dari hari ke hari namun tentang rangkap
jabatan membuat pengelolaan dan proses pembelajaran untuk anaknya menjadi
kurang optimal. Beliau mengatakan, mungkin jika ditambahkan pendidik dan
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pengasuh, maka proses pembelajaran akan lebih maksimal dan mengoptimalkan
pengasuhan juga bagi peserta didik di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito
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CATATAN LAPANGAN X
Tanggal : Kamis, 22 Januari 2015
Waktu : Pukul 12.00 – 14.00 wib
Tempat : TPA DWP RSUP DR. Sardjito
Kegiatan : Mengambil data pendukung penelitian
Deskripsi :
Pada kesempatan kali ini, peneliti berkunjung ke TPA DWP RSUP Dr.
Sardjito dengan maksud untuk melengkapi dokumentasi penelitian dan
mengambil arsip data pendukung yang telah diminta sebelumnya kepada Ibu ‘M’
selaku pengurus TPA DWP RSUP Dr. Sardjito. Sesampainya di TPA, peneliti
disambut oleh Ibu ‘M’ dan sempat berbincang – bincang tentang penelitian yang
telah dilakukan peneliti sebelumnya. Ibu ‘M’ menawarkan bantuan jika data yang
telah dihimpun masih kurang.
Ibu ‘M’ menyerahkan beberapa arsip yang diminta peneliti dan telah
disiapkan Ibu ‘W’ saat cuti. Arsip ini diantarkan oleh suami Ibu ‘W’ ke TPA




(Reduksi, Display dan Simpulan Hasil Wawancara)
Pengelolaan Program Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Di
Taman Penitipan Anak (TPA) Dharma Wanita Persatuan (DWP)
Rumah Sakit Umum Pusat (RSUP) Dr. Sardjito Yogyakarta
Bagaimana perencanaan program yang dilaksanakan di TPA DWP RSUP Dr.
Sardjito?
Ibu ‘M’ : Perencanaan di TPA ini biasanya dilakukan di awal – awal
sebelum TPA ini berdiri mbak. Kami berdiskusi dengan pengelola
RSUP Dr. Sardjito karena melihat adanya kesulitan para pekerja
disini untuk mendidik dan mengasuh putra – putrinya selama
mereka bekerja. Sedangkan untuk perencanaan programnya secara
berkala kami mengadakan pertemuan rutin.
Ibu ‘Mu’ : biasanya kalau untuk perencanaan program pembelajaran, kami
bikin pertemuan rutin mbak, di awal tahun pelajaran. Disitu nanti
kami berunding dengan rencana kegiatan anak atau kurikulum.
Nanti dibagi – bagi, siapa yang mengerjakan kurikulum, siapa yang
mengerjakan rencana kegiatan dan lainnya mbak. Untuk kegiatan
ini, kami hanya bermusyawarah antara pengurus, pendidik dan
pengasuh saja tanpa melibatkan Dharma Wanita.
Ibu ‘S’ : Perencanaan program disusun berdasarkan hasil dari musyawarah
walaupun bukan dalam pertemuan formal, sebagai pendidik juga
berperan dalam mengusulkan program yang diselenggarakan TPA.
Dari pertemuan rutin itulah kami mendapatkan program yang tepat
bagi anak – anak.
Ibu ‘P’ : ada pertemuan rutin mbak sebelum anak – anak masuk sekolah
mbak dan saya biasanya diajak ikut. Untuk pertemuan rutinnya
biasanya sebulan sekali. Nanti pengurus yang mengagendakan
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pertemuan rutin dan kami sebagai pendidik dan pengasuh ikut
bermusyawarah untuk rencana kegiatan anak – anak.
Kesimpulan : Perencanaan dilakukan melalui musyawarah dalam pertemuan
rutin yang dilakukan pengurus TPA.
Adakah pembagian kerja (pengorganisasian) atau tugas yang jelas untuk
pengurus, pendidik dan pengasuh di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito?
Ibu ‘M’ : Pembagian tugas di TPA ini dilakukan sesuai dengan struktur
organisasi yang ada, tetapi kalau pas di lapangan ya luwes
semuanya bekerja saling membantu.
Ibu ‘Mu’ : ya ada mbak, kami pengurus yang membagi tugas pendidik dan
pengasuh sesuai kemampuan dan kapasitas mereka.
Ibu ‘S’ : biasanya sudah dibagi – bagi kok mbak, siapa yang mengerjakan
atau siapa yang membantu tapi karena kami disini ini gak terlalu
kaku. Kalau satu sama lain ada yang bisa membantu ya kami bantu.
Kan disini tidak semuanya pendidik dan pengasuh itu
berlatarbelakang pendidikan anak usia dini.
Ibu ‘P’ : ada mbak, nanti diarahkan oleh pengurus TPA tentang apa yang
harus kami siapkan atau yang harus kami kerjakan. Pembagian
tugas disini sih ada juga mbak tapi biasanya kami bareng – bareng
aja mengerjakannya. Gak terlalu saklek sama struktur organisasi.
Kesimpulan : Pengorganisasian di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito sudah
dilakukan dengan adanya struktur organisasi yang jelas tapi dalam
kenyataannya, tetap saling membantu satu – sama lain.
Adakah upaya penggerakan atau motivasi yang dilaksanakan oleh pengelola TPA
kepada pengurus, pendidik dan pengasuh dalam proses penyelenggaraan TPA
DWP RSUP Dr. Sardjito?
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Ibu ‘M’ : Penggerakan yang diterapkan sudah sesuai yaitu dengan
memberikan motivasi agar mau bergerak lebih baik serta
menggunakan inovasi sebagai pemacu semangat pendidik dan
pengasuh di TPA ini. Biasanya selain motivasi dalam
bentuknasihat atau kata – kata, kami juga menjembatani pendidik
dan pengasuh agar dapat mengembangkan kemampuan dalam
pendidikan anak usia dini. Disini kan tidak semuanya
berlatarbelakang pendidikan tersebut mbak.
Ibu ‘Mu’ : Kami kan juga mendidik dan melihat keseharian pendidik atau
pengasuh yang lain mbak, kalau ada yang kurang sesuai biasanya
kami langsung beri motivasi dan arahan yang benar. Sementara dari
pengelola, mereka kebanyakan hanya sebatas persetujuan dan
pengawasan saja. Biasanya kalau ada undangan pelatihan dari
Dinas, kami juga pasti menawarkan pendidik dan pengasuh yang
belum pernah ikut biar gantian. Motivasi – motivasi seperti itu
kami anggap perlu untuk disampaikan kepada pendidik dan
pengasuh agar nantinya kami juga dapat memperbaiki dan
mengoptimalkan pelayanan pada anak didik kami disini.
Ibu ‘S’ : Motivasi sering kali saya dan teman – teman dapatkan dari
pengurus TPA secara langsung maupun tidak langsung mbak. Baik
memotivasi sebagai rekan kerja ataupun dalam kinerja
produktivitas. Ada juga yang kami diingatkan secara langsung
karena kekeliruan atau keteledoran. Ya gak apa – apa mbak, untuk
kebaikan anak – anak juga karena kan disini gak semuanya lulusan
PAUD. Kalau hanya sebatas sayang sama anak – anak tentu akan
kurang memperhatikan kebutuhan belajar anak – anak sesuai
perkembangan seusianya.
Ibu ‘P’ : Motivasi dan arahan kami saling mengingatkan satu sama lain
mbak. Kalau semisal ada diantara kami yang salah atau kurang
menguasai sebuah pelajaran, kami akan bertanya dan menjelaskan
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satu sama lain. Bahkan kami juga tetap diajak untuk ikut pelatihan
atau undangan diklat dari Dinas atau lembaga lain.
Kesimpulan : Penggerakan yang diterapkan sudah sesuai yaitu dengan
memberikan motivasi dari pengurus TPA kepada pendidik dan
pengasuh agar mau bergerak lebih baik serta menggunakan inovasi
untuk memberikan layanan anak usia dini yang lebih baik.
Jika ada, kapan dilaksanakan dan siapa yang bertanggungjawab dalam memotivasi
pendidik dan pengasuh TPA DWP RSUP Dr. Sardjito?
Ibu ‘M’ : Setiap saat tentu dapat kami lakukan motivasi bagi pendidik dan
pengasuh mbak, kami sebagai pengurus sangat berupaya untuk
memperbaiki layanan anak usia dini disini.
Ibu ‘Mu’ : Kapan saja dan dimana saja biasanya kami biasa lakukan mbak.
Ibu ‘S’ : Kami dapat motivasi dan arahan dari pengurus TPA dan biasa
dilakukan dimana saja dan kapan saja mbak.
Ibu ‘P’ : Bisa kapan saja dan dimana saja mbak. Kadang kalau pengurus
melihat kami salah atau kurang menguasai sesuatu pasti langsung
diarahkan dengan baik.
Kesimpulan : Motivasi dilakukan kapan saja dan dimana saja oleh pengurus
TPA DWP RSUP Dr. Sardjito untuk terus mengevaluasi dan
memperbaiki layanan anak usia dini di TPA ini.
Adakah pembinaan yang dilakukan bagi pengelolaan TPA DWP RSUP Dr.
Sardjito?
Ibu ‘M’ : Untuk kondisi lembaga langsung dari Forum Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD) dan HIMPAUDI kadang secara tiba-tiba dan
tidak jarang juga menginformasikan terlebih dahulu. Sementara
untuk Dharma Wanita dari RSUP Dr. Sardjito tidak terlalu
mengarahkan kami, kan mereka sudah sibuk mbak. Paling ya hanya
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datang berkunjung sesekali atau kami yang sowan bila ada
kesulitan dan kendala.
Ibu ‘Mu’ : Pembinaan secara berkala dari Dinas saja sih mbak. Untuk
pengelola, sama saja dengan pengawasan, tidak melakukan
pengawasan secara khusus hanya sekali – kali mengunjungi dan
melihat proses pembelajaran serta meminta kemajuan program
dalam bentuk laporan dan akan kami evaluasi untuk catatan
program selanjutnya.
Ibu ‘S’ : Pertemuan antara tutor dengan pengelola itu memang ada tetapi
secara temporer, sehingga bentuk pembinaan kepada tutor kerap
kali dilakukan dengan informal dan perorangan. Pembinaan paling
dari Dinas aja yang datang secara berkala.
Ibu ‘P’ : Pembinaan yang saya amati sih dari Dinas aja mbak, pengelola
kurang terlalu terlibat sih. Mereka hanya datang sesekali dan tidak
secara rutin.
Kesimpulan : Pembinaan yang diterapkan di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito ini
ada 2 yaitu internal dan eksternal. Eksternal berasal dari Dinas
terkait seperti HIMPAUDI dan FORUM PAUD. Sedangkan untuk
pihak Internal dari pengelola Dharma Wanita RSUP Dr.Sardjito
hanya sesekali datang berkunjung dan tidak terlalu concern dengan
pembinaan TPA.
Jika ada, kapan dan siapakah yang mengadakan pembinaan di TPA DWP RSUP
Dr. Sardjito?
Ibu ‘M’ : pembinaan dari HIMPAUDI dan FORUM PAUD tapi tidak ada
waktu yang pasti kapan mereka berkunjung, kadang tiba – tiba
datang aja. Kalau dari Dharma Wanita hanya sesekali aja.
Ibu ‘Mu’ : Gak tentu sih mbak, kadang per 6 bulan atau tiba – tiba datang.
Kecuali kalau seperti sekarang ini, kami lagi urus akreditasi ya
kami juga dibantu dari dinas terkait.
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Ibu ‘S’ : Biasanya dari Dinas mbak, gak mesti kok waktunya.
Ibu ‘P’ : yang datang kadang gak ada waktu pastinya mbak, kalau dari
Dinas.
Kesimpulan : Pembinaan di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito dilakukan oleh Dinas
terkait seperti HIMPAUDI dan FORUM PAUD meski tidak ada
waktu yang pasti kapan pembinaan tersebut dilakukan.
Bagaimana proses penilaian yang dilaksanakan pada TPA DWP RSUP Dr.
Sardjito?
Ibu ‘M’ : Ada alat instrumen dari Dinas untuk penilaian kegiatan dengan
proyek pemerintah di TPA ini maupun pengelolaan internal TPA
dengan kualitatif dan kuantitatif. Penilaian dilaksanakan oleh
pengelola dan pengurus TPA dengan berpegang pada petunjuk
yang ada. Sedangkan untuk penilaian proses pembelajaran anak
didik, diserahkan sepenuhnya pada pendidik atau pengasuh masing-
masing sesuai kelasnya.
Ibu ‘Mu” : Penilaian bagi peserta didik diserahkan sepenuhnya pada pendidik
yang mengampu setiap kelasnya. Mereka lebih mengetahui
perkembangan yang dicapai dan kesulitan yang ditemui oleh
peserta didik di setiap kelasnya. Penilaiannya mengacu pada
kriteria perkembangan anak usia dini sesuai usia anak. Pencapaian
perkembangan setiap anak kan beda – beda mbak, jadi yang paling
mengetahuinya ya jelas pendidiknya sendiri. Setelah diamati setiap
harinya, baru nanti dilaporkan atau diberitahukan pada orang tua
dalam rapor atau disampaikan langsung bila orang tua menjemput.
Ibu ‘S’ : Pendidik biasanya untuk menilai peserta didik menggunakan
standar penilaian dari Dinas terkait.
Kesimpulan : Penilaian di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito ada beragam. Untuk
penilaian lembaga / program pemerintah / pengelolaan internal
TPA, pengurus melakukan penilaian dengan mengacu pada
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instrumen dan petunjuk yang ada. Sedangkan untuk penilaian
kemajuan belajar peserta didik, diserahkan kepada pendidik dan
pengasuh masing – masing sesuai standar penilaian dan
perkembangan anak usianya.
Setelah proses penilaian, adakah tindak lanjut yang dilakukan oleh TPA DWP
RSUP Dr. Sardjito untuk menyikapinya?
Ibu ‘M’ : Setelah penilaian dari Dinas, itu menjadi acuan kami untuk
mengevaluasi progam – program yang berlangsung di TPA ini
mbak. Keberhasilan atau ketidakberhasilannya akan kami
rundingkan juga saat rapat rutin pengurus, pendidik dan pengelola
TPA.
Ibu ‘S’ : Sebagai pendidik, saya dilibatkan untuk musyawarah nantinya
setelah penilaian dai pihak terkait atau penilaian tentang sebuah
program yang kami laksanakan di TPA. Kami berunding tentang
faktor pendukung dan penghambat sebuah program di TPA ini dan
kami jadikan bahan untuk membuat program yang lebih baik lagi di
kemudian hari.
Kesimpulan : Hasil penilaian selanjutnya dijadikan bahan oleh pengurus dan
pendidik TPA untuk memperbaiki program – program yang
dilaksanakan di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito
Adakah faktor yang mendukung dalam pengelolaan TPA DWP RSUP Dr.
Sardjito?
Ibu ‘M’ : Salah satu yang menjadi faktor pendukung pengelolaan di TPA ini
adalah banyak dukungan dari berbagai pihak mbak. Ada Dinas
seperti HIMPAUDI dan Forum PAUD. Kalau dari pihak internal,
kami sangat merasakan adanya dukungan dari RSUP Dr. Sardjito
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melalui Dharma Wanitanya. Kesehatan anak – anak dan kebutuhan
mereka terpenuhi dengan sangat baik mbak.
Ibu ‘Mu’ : Kami sangat senang kalau ada pihak Dinas atau PAUDNI yang
berkunjung mbak, kami jadi termotivasi untuk lebih baik lagi.
Ibu ‘S’ : Pihak pengelola sangat memperhatikan kami mbak, meskipun
hanya berkunjung sesekali tapi dari segi pemenuhan kebutuhan
anak – anak sangat baik. Kami juga jadi terpacu untuk lebih baik
dalam bekerja.
Ibu ‘P’ : Kalau pengasuh – pengasuh disini ini termasuk enak mbak. Yah
namanya kerja sih dimana – mana pasti ada yang namanya
tanggung jawab dan kendala tapi saya yang hanya lulusan SMA
dan tidak memiliki latar belakang pendidikan tentang anak, disini
ini termasuk baik dan perhatian dari berbagai pihak sangat saya
rasakan, saya bisa sedikit – sedikit mengembangkan kemampuan
saya juga.
Ibu ‘I’ : Mulai dari pengurus, pendidik dan pengasuh disini sangat
membantu dan kooperatif sekali mbak. Mereka sangat membantu
kami disini. Sangat bertanggung jawab terhadap pendidikan dan
pengasuhan anak – anak kami sehingga perkembangan anak – anak
kami dapat terawasi sementara kami tidak dapat meninggalkan
pekerjaan kami.
Ibu ‘D’ : karena di rumah memang tidak ada orang yang bisa menjaga anak
saya makanya saya menitipkan anak saya disini namun walaupun
dititipkan disini, saya tidak mengkhawatirkan perkembangan anak
saya. Selain saya dapat mengawasi ketika istirahat bekerja, saya
juga melihat pendidik – pendidik disini sangat baik dan bisa diajak
kerjasama. Anak saya bisa juga belajar bersosialisasi dengan teman
– teman seusianya.
Kesimpulan : Faktor yang mendukung sehingga mempengaruhi keberhasilan
pengelolaan TPA DWP RSUP Dr. Sardjito antara lain adanya
dukungan dari Dinas terkait seperti HIMPAUDI dan Forum PAUD,
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adanya partisipasi pegawai dan karyawan dari RSUP Dr.Sardjito,
adanya dukungan dari Dharma Wanita Persatuan (DWP) RSUP Dr.
Sardjito serta adanya komitmen segenap pengurus dan pendidik
TPA untuk mengembangkan TPA DWP RSUP Dr. Sardjito
menjadi lebih baik.
Adakah kendala yang dihadapi dalam proses pengelolaan di TPA DWP RSUP Dr.
Sardjito?
Ibu ‘M’ : Tidak dapat kami pungkiri tentu ada berbagai kendala yang
menghambat dalam pengelolaan TPA ini sehingga ada kekurangan
dalam pelayanan kami. Kalau menurut saya sendiri sebagai
pengurus mengakui itu. Kami disini ini ngrangkap jabatan mbak.
Selain pengurus juga ada yang merangkap jadi pendidik karena
memang kami kekurangan tenaga. Apalagi kalau misalkan sedang
musim liburan, anak – anak yang biasanya sekolah jadi dititipkan
disini juga pas orang tuanya kerja. Kan biasanya mereka sekolah
tapi karena libur jadi daripada gak ada yang jaga di rumah ya
dititipkan kemari. Dalam kondisi seperti itu, kami kewalahan untuk
menangani anak – anak.
Ibu ‘S’ : Pengelolaan di TPA berasaskan gotong royong saja mbak. Kami
saling membantu satu sama lain. Beberapa pengurus dan pendidik
memang mengalami rangkap jabatan karena tidak adanya tenaga.
Ditambah lagi karena kepala sekolahnya sedang cuti melahirkan,
kami jadi agak kewalahan. Namun kami tetap saling membantu dan
membagi tugas agar tetap dapat memberi layanan bagi anak dengan
baik.
Ibu ‘I’ : kalau kendala sih saya liatnya hanya tentang kekurangan personil
saja mbak. Apalagi kan sekarang Ibu ‘W’ sedang cuti juga jadi
kelihatan sekali guru – guru disini ribet dan kewalahan. Disaat
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seperti ini memang akan sangat menghambat pengasuhan anak –
anak kami.
Ibu ‘D’ : Kelihatannya akhir – akhir ini agak susah mengatur jadwalnya
mbak, karena kekuarangan tenaga. Pendidik dan pengasuh disini
jadi kurang tanggap kalau ada anak – anak yang sakit seperti anak
saya sekarang. Memang sudah diberi obat tapi karena skala guru
yang ada dan anak – anak disini tidak pas, jadi banyak anak – anak
yang hanya ditinggal main atau nonton video seperti sekarang ini.
Kesimpulan : Rangkap jabatan yang terjadi di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito
menjadi kendala yang berarti dalam memberikan layanan anak usia
dini. Dengan adanya keadaan seperti ini, anak – anak jadi kurang
mendapatkan pendidikan dan pengasuhan secara optimal.
Bagaimana pengurus, pendidik dan pengasuh dalam menyikapi kendala tersebut?
Ibu ‘M’ : Melihat kendala seperti ini, kami hanya mampu berusaha untuk
membagi – bagi tugas dengan pengurus, pendidik dan pengasuh
yang ada mbak. Sebisa mungkin semua yang ada di TPA kami
upayakan untuk membantu menjaga anak – anak.
Ibu ‘Mu’ : Memang sudah ada jadwal piket atau jadwal jaga penjemputan
disini mbak tapi kalau yang bertugas saat itu tenyata berhalangan
maka kami yang luang akan menggantikan. Semua luwes saja
mbak, kalau terpaksa ditinggalkan ya kami memaklumi saja.
Ibu ‘S’ : Saya kemarin seharusnya mengajar mbak tapi karena saya ada
ujian makanya anak – anak saya titipkan dengan Ibu ‘M’. Namun,
kalau ada yang berhalangan lainnya, saya juga bisa membantu jika
saya luang.
Ibu ‘P’ : Merangkap jabatan sudah biasa mbak, saya juga biasa
menggantikan kalau ada guru yang pergi atau berhalangan. Karena
kami disini saling membantu satu sama lain saja.
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Kesimpulan : Bila ada pendidik, pengurus atau pengasuh yang berhalangan
hadir saat bertugas, pengurus atau pendidik yang lain akan
menggantikan atau akan dicarikan solusi lain seperti menyetelkan
anak – anak video kartun sementara mereka menunggu jemputan.
Menurut anda, sejauh manakah keberhasilan pengelolaan TPA DWP RSUP Dr.
Sardjito?
Ibu ‘M’ : Keberhasilan dalam pengelolaan di TPA ini tentu dapat saya
katakan masih kurang namun kami yang di dalam TPA akan terus
berusaha mengupayakan yang terbaik bagi pelayanan dan
pendidikan anak – anak. Seperti saat ini kami sedang
mengupayakan adanya akreditasi lembaga sehingga akan membuat
TPA ini menjadi lebih baik dari segi pengelolaan kelembagaan dan
tentunya akan meningkatkan pelayanan kami.
Ibu ‘Mu’ : Kalau saya sebagai pengurus tentu mengatakan cukup berhasil
mbak karena TPA ini sudah berdiri sejak lama dan meskipun
banyak kekurangan, kami mendapat feedback baik dari orangtua
peserta didik disini. Mereka tentu akan memberi dukungan dan
saran terhadap kinerja kami di TPA ini.
Ibu ‘S’ : Keberhasilan kan kategorinya bermacam – macam mbak, kalau
kami sendiri yang menilai tentu dengan melihat upaya kami akan
mengatakan bahwa kami semakin baik dari setiap tahunnya.
Pegawai dan karyawan di TPA ini semakin hari semakin banyak
yang mempercayakan pendidikan dan pengasuhan anak – anaknya
kepada kami. Bahkan sejak dari bayi umur 3 bulan kami sudah
menerimanya disini.
Ibu ‘P’ : Berhasil atau tidaknya, kami sangat merasakan adanya perubahan
menjadi lebih baik setiap harinya. Saya sangat terbantu dengan
adanya TPA ini. Selain karena saya bekerja disini, saya
menganggap dengan adanya antusias dari pegawai dan karyawan
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sudah baik. Kami juga sedang akreditasi sekarang. Kalau prestasi
secara nyata, memang kami belum berkesempatan untuk
mendapatkannya.
Kesimpulan : Keberhasilan secara keseluruhan tentang pengelolaan TPA DWP
RSUP Dr. Sardjito belum dicapai dengan baik. Masih ada
kekurangan yang menjadi kendala dalam pengelolaan di TPA ini.
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Lampiran 6.
Dokumentasi Foto Hasil Penelitian
Foto 1. Aula TPA DWP RSUP Dr. Sardjito
Foto 2. Ruang Administrasi
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Foto 3. Data Lembaga
Foto 4. Rekapitulasi Inventaris
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Foto 5. Pendidik mengawasi peserta didik
Foto 6. Peserta didik sedang bermain di Aula
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Foto 7. Dapur
Foto 8. Kamar Mandi (KM)
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Foto 9. Ruang Tidur Bayi
Foto 10. Ruang Tidur Anak
165
Foto 11. Meja dan Kursi
Foto 12. Tempat Tas Anak
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Lampiran 7. Surat Ijin Penelitian
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